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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh laporan ada tidaknya 
perbedaan prestasi belajar matematika antara peserta didik pada kelas yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning pada pembelajaran Blended 
Learning dengan kelas yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
knvensional pada materi pokok Statistika. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP N 1 Pangkah yang berjumlah 320 peserta 
didik. Sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu 
pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu yang menggunakan tiga kelas yaitu 
kelas VIII A sebagai kelas uji coba, kelas VIII B sebagai kelas eksperimen yang 
menerapkan model pembelajaran Discovery Learning pada pembelajaran Blended 
Learning, dan kelas VIII C menerapkan model pembelajaran konvensional. Dalam 
penelitian ini, teknik pengumpulan datanya melalui dua cara yaitu dokumentasi dan 
tes. Metode tes ini digunakan untuk mengetahui hasil prestasi belajar peserta didik 
setelah dilakukannya tes objektif dengan materi statistika, sedangkan dokumentasi 
digunakan untuk menggali data terkait data-data sekolah, data peserta didik, dan foto 
pelaksanaan proses pembelajaran. Data dianalisis dengan Uji t. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Model pembelajaraan Discovery 
Learning pada pembelajaran Blended Learning berhasil diterapkan karena banyak 
peserta didik yang nilainya mencapai KKM sebanyak 60%. Hal ini ditunjukkan bahwa 
nilai Zhitung = 0,66 > Ztabel = 0,2454, 2) Model Pembelajaran Discovery Learning pada 
pembelajaran Blended Learning lebih efektif daripada model pembelajaran 
konvensional untuk meningkatkan prestasi belajar matematika peserta didik kelas VIII 
SMP N 1 Pangkah. Hal ini ditunjukkan bahwa nilai thitung = 3,266 > ttabel = 1,670 dengan 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran sebagai tujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan, kemampuan serta potensi yang dimiliki masing- 
masing peserta didik agar terus menerus berkembang untuk mengembangkan pola 
pikir yang ada dalam dirinya. Pendidikan juga sangat mempengaruhi kemajuan 
dalam suatu negara. Oleh karena itu, pendidikan sangatlah penting dan nantinya 
yang akan menjadi penentu kemajuan suatu negara. 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari di sekolah 
formal. Tetapi dikalangan peserta didik sering kali dianggap mata pelajaran yang 
sangat sulit, tidak menarik bahkan membosankan karena banyaknya ide-ide 
maupun konsep-konsep abstrak yang diwujudkan dalam bentuk rumus-rumus, 
simbol-simbol yang kadang tidak dimengerti ataupun sulit dipahami. Dan juga 
dalam belajar matematika dituntut untuk berfikir logis, kritis, sistematis dan 
kreatif. Dengan demikian hal ini menyebabkan kurangnya rasa minat peserta didik 
terhadap pembelajaran matematika dan tentunya akan berdampak pada 
menurunnya prestasi belajar peserta didik terhadap pembelajaran matematika. 
Menurut Informasi dari Guru matematika kelas VIII SMP N 1 Pangkah 
Kabupaten Tegal yaitu Ibu Eka, S.Si, bahwa selama melakukan pengajaran di 
masa pandemi Covid-19 beliau mengajar berbasis online dengan menggunakan 









materi, dan memberikan contoh soal dan juga membuat video pembelajaran yang 
dibagikan di youtube, menurut beliau cara ini dilakukan untuk membantu proses 
pembelajaran dan juga salah satu alternatif untuk peserta didik yang tidak bisa 
mengikuti proses pembelajaran online atau kendala lainnya. dan juga terkadang 
diselingi permainan dalam pembelajaran agar peserta didik tidak jenuh terhadap 
matematika, cara seperti ini dilakukan karena rendahnya minat peserta didik 
terhadap mata pelajaran matematika, hal ini bisa dilihat dengan hasil prestasi 
belajar matematika peserta didik pada UAS Semester 1, karena masih banyak 
peserta   didik   yang   belum   mencapai   Kriteria   Ketuntasan    Minimal 
(KKM) dengan KKM yang sudah ditetapkan disekolah yaitu 77. Menurut beliau 
pembelajaran online seperti ini sulit dilakukan, karena terkadang sulitnya jaringan 
internet di masing-masing daerah dan juga harus selalu sedia kuota internet untuk 
menunjang pembelajaran online dan juga menurunnya keaktifan peserta didik 
dibanding dengan pembelajaran offline maupun tatap muka secara langsung. 
Karena itu seorang guru harus bisa menggunakan cara-cara atau metode tertentu 
yang tepat dan disesuaikan dengan masa pandemi covid-19 untuk meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik. 
Proses pembelajaran dimasa pandemi seperti ini, tentunya tidak bisa secara 
langsung dilakukan pembelajaran tatap muka di sekolah antara guru dan peserta 
didik, dan pada akhirnya pemerintah menerapkan proses pembelajaran secara 
online dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Pembelajaran 
online biasanya dilakukan secara jarak jauh dengan menggunakan aplikasi maupun 





pembelajaran online juga membutuhkan pembelajaran tatap muka (offline) karena 
kebanyakan dari peserta didik sendiri terkadang masih ada yang belum paham 
mengenai apa yang disampaikan oleh gurunya dan juga peserta didik perlu adanya 
interaksi langsung dengan gurunya. Untuk mengatasi kendala pada pembelajaran 
online, Blended Learning adalah solusi dari kendala pembelajaran online karena 
mengkombinasikan antara pembelajaran online dan juga offline. 
Pada proses pembelajaran matematika, guru sangat mempunyai peranan 
penting dalam terwujudnya dan tercapainya tujuan pembelajaran. Seorang guru 
matematika harus bisa menciptakan suasana ataupun kondisi agar peserta didik 
terlibat aktif secara langsung. Langkah yang harus dilakukan adalah dengan 
menggunakan metode atau model pembelajaran yang tepat agar peserta didik bisa 
mengikuti proses pembelajaran dengan baik sehingga dapat meningkatkan prestasi 
belajar matematika peserta didik. Ada banyak model pembelajaran di dunia 
pendidikan yang tidak asing bagi para guru. Model pembelajaran itu digunakan 
untuk meningkatkan prestasi belajar matematika peserta didik. Salah satu model 
pembelajaran tersebut adalah model pembelajaran Discovery Learning. 
Berdasarkan Uraian yang sudah dijelaskan diatas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian ingin melakukan penelitian untuk meneliti apakah model 
pembelajaran discovery learning lebih efektif guna meningkatkan prestasi belajar 
matematika peserta didik dari pada model pembelajaran pada umumnya. Oleh 
karena itu, penulis mengambil judul “Keefektifan Model Pembelajaran Discovery 
Learning Pada Pembelajaran Blended Learning Terhadap Prestasi Belajar 





B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan masalah- 
masalahnya sebagai berikut : 
1. Pelajaran matematika seringkali dianggap sulit, membosankan, tidak menarik 
bahkan tidak disukai oleh sebagian peserta didik karena banyaknya rumus- 
rumus dan simbol-simbol yang dianggap abstrak. 
2. Rendahnya minat peserta didik terhadap mata pelajaran matematika yang 
mengakibatkan menurunnya prestasi belajar matematika peserta didik. 
3. Pembelajaran online yang menyulitkan sebagian peserta didik dalam 
memahami materi yang disampaikan dan sulitnya jaringan internet untuk 
mengakses materi pembelajaran. 
4. Penerapan model pembelajaran yang kurang tepat sehingga mengakibatkan 
peserta didik kesulitan menerima materi yang disampaikan dalam proses 
pembelajaran dan menurunnya keaktifan peserta didik sehingga berdampak 
pada menurunnya prestasi belajar matematika peserta didik. 
C. Pembatasan Masalah 
 
Agar penelitian ini dapat terarah dan tidak terlalu luas jangkauannya maka 
diperlukan pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Dalam penelitian ini, menggunakan model pembelajaran Discovery Learning 
pada pembelajaran Blended Learning yaitu pembelajaran yang 
mengkombinasikan sistem pembelajaran secara online dan offline untuk kelas 





online maupun offline (tatap muka) dilihat dari kondisi saat ini untuk kelas 
kontrol. 
2. Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang telah dicapai oleh peserta didik 
dalam pembelajaran matematika dan dibatasi pada kelas VIII semester genap 
SMP N 1 Pangkah. 
3. Komposisi yang digunakan pada pembelajaran blended learning yaitu dengan 
pola 30% dilakukan secara online dan 70% dilakukan secara offline atau 
pembelajaran secara tatap muka. 
4. Dalam penelitian ini, penulis mengambil materi Statistika yang diberikan pada 
kelas VIII semester genap SMP N 1 Pangkah Tahun Pelajaran 2020/2021. 
D. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan juga 
pembatasan masalah diatas, maka masalah dalam penelitian ini dirumuskan 
sebagai berikut : 
1. Apakah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Discovery 
Learning pada pembelajaran Blended Learning dapat menuntaskan prestasi 
belajar matematika peserta didik agar mencapai target hingga 60% dengan 
KKM 77 pada materi Statistika semester II SMP N 1 Pangkah Kabupaten Tegal 
Tahun Pelajaran 2020/2021? 
2. Apakah ada perbedaan prestasi belajar matematika antara peserta didik pada 
kelas yang diajar dengan model pembelajaran Discovery Learning pada 






3. Lebih baik yang mana antara prestasi belajar matematika peserta didik pada 
kelas yang diajar dengan model pembelajaran Discovery Learning pada 
pembelajaran Blended Learning dengan kelas yang diajar dengan model 
pembelajaran kovensional pada materi Statistika semester II SMP N 1 Pangkah 
Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2020/2021? 
E. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 
 
1. Mendeskripsikan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Discovery Learning pada pembelajaran Blended Learning dapat menuntaskan 
prestasi belajar matematika peserta didik hingga mencapai target 60% dengan 
KKM 77 pada materi pokok Statistika semester II SMP Negeri 1 Pangkah 
Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2020/2021. 
2. Untuk memperoleh laporan ada tidaknya perbedaan prestasi belajar 
matematika antara peserta didik pada kelas yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning pada pembelajaran Blended Learning 
dengan kelas yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
knvensional pada materi pokok Statistika semester II SMP Negeri 1 Pangkah 
Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2020/2021. 
3. Mendeskripsikan prestasi belajar matematika peserta didik pada kelas yang 
diajar menggunakan model pembelajaran Discovery Learning pada 
pembelajaran Blended Learning lebih baik dari pada kelas yang diajar dengan 





pokok Statistika semester II SMP Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal Tahun 
Pelajaran 2020/2021. 
F. Manfaat Penelitian 
 
1. Manfaat Teoritis 
 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pengetahuan dalam penggunaan pembelajaran online kepada kualitas 
pembelajaran matematika, terutama dalam meningkatkan prestasi belajar 
matematika pada peserta didik melalui model pembelajaran Discovery 
Learning pada pembelajaran Blended Learning. 
2. Manfaat Praktis 
 
a. Bagi sekolah dan guru 
 
Dengan dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 
informasi dan masukan-masukan untuk pihak sekolah dan guru guna 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik dalam pelajaran matematika. 
Dan juga mampu memberikan motivasi untuk guru guna meningkatkan 
keterampilan dalam memilih metode ataupun model yang tepat dan 
bervariasi sehingga bisa memperbaiki sistem pembelajaran dikelas dan 
memberikan pengajaran terbaik bagi peserta didik. 
b. Bagi peserta didik 
 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suasana yang 
menyenangkan di masa pandemi covid-19 sehingga bisa meningkatkan 





c. Bagi peneliti 
 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
serta pengalaman keterampilan dalam menerapkan proses belajar mengajar. 
d. Bagi pembaca 
 
Diharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi bagi 







LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
 
A. Landasan Teori 
 
1. Pengertian Keefektifan 
 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007 : 284) kata efektif 
memiliki arti pengaruh atau akibat, ada efek, dan dapat juga diartikan dapat 
membawa hasil. Sondang dalam Otheng (2008 : 4) berpendapat bahwa 
Keefektifan adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam 
jumlah tertentu yang ditetapkan untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa 
kegiatan yang dijalankan. 
Sholeh (2015) mengemukakan bahwa Keefektifan menunjukkan tepat 
atau tidaknya suatu proses maupun sasaran yang berlangsung untuk mencapai 
sebuah tujuan tertentu yang sudah ditetapkan. 
Pendapat lain dikemukakan Menurut Handoko (dalam Sholeh, 2015) 
bahwa keefektifan merupakan kemampuan untuk menentukan suatu cara yang 
tepat dalam menyelesaikan sebuah pekerjaan. Menurut Tim Pembina Mata 
Kuliah Didaktik Metodik Kurikulum IKIP Surabaya, (1988) dalam Trianto, 
(2009:20) bahwa efisiensi dan keefektifan mengajar dalam proses belajar 
adalah segala upaya untuk membantu peserta didik agar bisa melakukan proses 
belajar mengajar dengan baik. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa keefektifan 









melaksanakan proses belajar dengan baik serta mendapatkan hasil yang 
maksimal yang diperoleh melalui proses belajar mengajar. Keefektifan dari 
penelitian ini adalah keefektifan menggunakan model pembelajaran discovery 
learning pada pembelajaran blended learning dapat dilihat dari prestasi belajar 
matematika peserta didik. Model pembelajaran Discovery Learning pada 
pembelajaran Blended Learning bisa dikatakan efektif jika model 
pembelajaran ini menghasilkan prestasi belajar matematika yang lebih baik 
dari model pembelajaran konvensional. 
2. Belajar 
 
Pendidikan di Indonesia dianggap sangat penting karena dapat 
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Sehingga di Indonesia 
sendiri melaksanakan program wajib 9 tahun. Tujuan dari belajar adalah untuk 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan serta mendapatkan perubahan 
perilaku yang positif. Secara psikologis, belajar adalah proses perubahan 
tingkah laku dari hasil interaksi dengan lingkungannya. 
Menurut Eveline dan Nara (2010) dalam Sumantri (2015:2) 
mengemukakan bahwa belajar merupakan proses yang bersifat kompleks yang 
didalamnya terdapat beberapa aspek seperti adanya penerapan pengetahuan, 
menyimpulkan suatu makna, kemampuan mengingat, bertambahnya 
pengetahuan. 
Belajar adalah sebuah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 
pada suatu lingkungan belajar (Moh.Suardi, 2018: 7). Pendapat lain 






perilaku yang dihasilkan dari pengalaman masa lalu. Pengalaman tersebut 
diperoleh individu atau seseorang dari interaksi dengan lingkungannya 
sehingga menghasilkan perubahan perilaku yang relatif. 
Suatu Instansi pendidikan dalam menyampaikan materi akan 
membentuk sebuah proses yaitu belajar mengajar y ang dilihat dari peserta 
didik dan aktivitas guru dalam kelas ketika melakukan proses pembelajaran 
untuk memberikan pemahaman maupun materi kepada peserta didik. Belajar 
dan mengajar merupakan dua kegiatan yang tidak dapat dipisahkan, keduanya 
memiliki keterkaitan. 
Mengajar merupakan usaha yang kompleks sehingga sulit untuk 
menentukan bagaimana mengajar yang baik (Daryanto dan Syaiful Karim, 
2017 : 115). Melalui proses belajar mengajar yang baik maka tujuan 
pendidikan akan bisa diraih seperti tujuan pendidikan nasional, tujuan 
pendidikan institusional, tujuan pendidikan kurikuler, tujuan pendidikan 
instruksional (Larlen,2013:82). Maka dari itu tercapainya tujuan pendidikan 
sangatlah diperlukan dalam proses pendidikan. 
Dari penjelasan diatas, dapat dikatakan bahwa belajar adalah proses 
usaha seseorang atau individu melalui interaksi dengan lingkungannya 
sehingga menghasilkan perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik. 
3. Pembelajaran Matematika 
 
Menurut Nur Rahmah (2013) matematika merupakan ide-ide atau 






alasan penalaran serta berisi teorema-teorema yang dimulai dari unsur-unsur 
yang tidak didefinisikan. 
Matematika adalah ilmu terstruktur dan bahasa simbolis yang rumit 
serta sulit dimengerti karena bersifat abstrak karena banyaknya teorema- 
teorema dan aksioma-aksioma (Ramdani, 2014) 
Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 mengenai tujuan 
matematika adalah sebagai berikut : 
a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan konsep 
matematika serta menerapkan konsep secara efisien, akurat dan tepat 
dalam memecahkan sebuah masalah. 
b. Penalaran pola sifat dari matematika, mengembangkan matematika dalam 
merumuskan bukti atau menyusun argumen maupun menjelaskan 
argumen. 
c. Memecahkan permasalahan matematika meliputi kemampuan dalam 
memahami permasalahan, menyusun dan menyelesaikan model 
matematika serta memberikan solusi atau penyelesaian yang tepat dan 
benar. 
d. Mengkomunikasikan argumen dengan simbol, diagram, tabel ataupun 
media lainnya. 
Jadi pembelajaran matematika merupakan sebuah proses interaksi 
dalam memperoleh informasi mengenai matematika dengan menggunakan 






4. Model Pembelajaran 
 
Menurut Joyce dan Weill dalam Huda (2013:73) bahwa model 
pembelajaran adalah rencana yang bisa digunakan untuk membentuk 
kurikulum, merancang materi atau bahan ajar pembelajaran, serta 
membimbing proses pembelajaran di dalam kelas. 
Model pembelajaran merupakan suatu pengetahuan mengenai cara atau 
strategi mengajar yang digunakan oleh guru maupun pendidik. Pengertian lain 
juga dikemukakan bahwa model pembelajaran adalah teknik penyajian yang 
dikuasai guru untuk menyajikan materi kepada peserta didik di dalam kelas 
agar pelajaran tersebut bisa dipahami dan dimanfaatkan oleh peserta didik 
Ahmadi dalam Daryanto (2017:115). 
Pendapat lain dikemukakan oleh Helmiati (2016:19) bahwa model 
pembelajaran adalah suatu bentuk pembelajaran yang digambarkan dari awal 
hingga akhir yang disajikan oleh guru ataupun pengajar dengan menerapkan 
metode, strategi, pendekatan serta teknik pembelajaran. 
Tujuan dari model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi pendidik 
maupun guru dalam melaksanakan proses pembelajaran agar lebih terarah. 
Sebagai pengajar, tentunya harus bisa memilih model pembelajaran yang tepat 
dan disesuaikan agar bisa meningkatkan hasil belajar peserta didik. dalam 
memilih model pembelajaran juga harus memiliki pertimbangan-pertimbangan 
seperti jam pelajaran, materi pembelajaran, serta fasilitas-fasilitas penunjang, 
sehingga tujuan pembelajaran yang sudah direncanakan bisa tercapai dan 






Berdasarkan penjelasan diatas, dapat ditegaskan bahwa model 
pembelajaran merupakan suatu pedoman untuk guru dalam melaksanakan 
sebuah proses pembelajaran. 
5. Discovery Learning 
 
Menurut Daryanto dan Syaiful Karim (2017:260-261) Discovery 
learning merupakan model pembelajaran dimana peserta didik memperoleh 
pengetahuan maupun informasi yang sebelumnya belum pernah diketahuinya 
tidak melalui pemberitahuan oleh pengajar melainkan dengan cara 
penemuannya sendiri atau informasi yang didapat berdasarkan hasil temuan 
sendiri. Dalam model pembelajaran discovery learning, guru berperan sebagai 
pembimbing dan mengarahkan proses belajar mengajar agar sesuai dengan 
tujuan yang telah ditentukan, guru memberikan kesempatan kepada para 
peserta didik agar terlibat aktif secara langsung dan tidak pasif. 
Sedangkan menurut Oemar Malik (dalam Yupita,2013) mengemukakan 
bahwa discovery learning merupakan suatu proses pembelajaran yang 
mengutamakan pada mental intelektual peserta didik untuk memecahkan 
berbagai permasalahan sehingga peserta didik tersebut menemukan sebuah 
konsep yang bisa diterapkan. 
Discovery learning merupakan rancangan proses pembelajaran dengan 
konsep pemberian materi yang dicapai peserta didik tetapi pemberian materi 
tidak disampaikan, akan tetapi peserta didik harus menemukan atau 






Menurut Dedikbud (2014) langkah-langkah pembelajaran dalam model 
discovery learning ada 6, yaitu sebagai berikut : 
a. Memberikan Simulasi atau Rangsangan 
 
Dalam tahap ini, peserta didik langsung menghadapi sesuatu yang 
membuat peserta didik merasa bingung, selanjutnya tidak diberikan sebuah 
pemahaman supaya ada rasa ingin tahu untuk mencari informasi sendiri. 
Guru bisa memulai awal kegiatan pembelajaran seperti dengan 
memberikan pertanyaan kepada peserta didik, menganjurkan peserta didik 
untuk membaca buku, serta kegiatan aktivitas pembelajaran lainnya yang 
menunjukkan atau mengarahkan pada proses pemecahan masalah. 
b. Mengidentifikasi Masalah 
 
Pada tahap ini, peserta didik diberi kesempatan oleh guru untuk 
mengidentifikasi masalah-masalah yang berkaitan dengan bahan atau 
materi pembelajaran, selanjutnya salah satu dari permasalahan tersebut 
akan dirumuskan dalam bentuk pertanyaan masalah. 
c. Pengumpulan data 
 
Dalam tahap ini, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
membaca buku atau referensi, mengumpulkan informasi sebanyak- 
banyaknya, mengamati, melakukan wawancara dengan narasumber serta 
melakukan uji coba sendiri dan sebagainya. 
d. Mengolah data 
 
Pada tahap ini, semua informasi yang sudah ditemukan atau dicari oleh 






sebagainya, semua informasi tersebut diolah, diklarifikasikan atau bisa 
juga dihitung dengan cara tertentu. 
e. Pembuktian 
 
Dalam tahap ini, peserta didik akan melakukan pengecekan secara teliti 
yang bertujuan untuk melakukan pembuktian benar atau tidaknya jawaban 
sementara (hipotesis) yang digabungkan dengan pengolahan data. 
f. Membuat kesimpulan 
 
Pada tahap ini, peserta didik membuat sebuah inti yang mewakili dari 
semua masalah yang sama. 
Kelebihan Model pembelajaran discovery learning menurut Asmara dan 
Afriansyah (2020) sebagai berikut : 
a. Peserta didik dapat belajar sesuai dengan apa yang dipahaminya sendiri. 
 
b. Bersama dengan kelompoknya, peserta didik akan lebih terlibat aktif serta 
bekerja sama untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 
c. Suasana yang terjadi dalam pembelajaran akan lebih menarik karena peserta 
didik akan terlibat aktif dalam proses pembelajaran terutama dengan adanya 
kegiatan tanya jawab dengan kelompok lain untuk mengumpulkan berbagai 
macam penemuan atau informasi-informasi yang dapat memberikan 
pemahaman terhadap materi pembelajaran. 
Selain kelebihan diatas, model pembelajaran discovery learning juga memiliki 






a. Peserta didik belum sepenunya memahami permasalahan yang diberikan 
oleh guru, maka dari itu peserta didik akan terus bertanya kepada guru yang 
mengakibatkan guru menjadi kewalahan dalam menghadapi pertanyaan 
peserta didik. 
b. Adanya waktu yang terbatas, membuat peserta didik kurang puas dalam 
menganalisa permasalahan-permasalahan yang diberikan. 
Karakteristik model pembelajaran Discovery Learning menurut Kristin (2016) 
adalah sebagai berikut : 
a. Pembelajarannya terpusat pada peserta didik. 
 
b. Peserta didik biasanya akan bereksplorasi serta menyelesaikan 
permasalahan untuk menciptakan sebuah pengetahuan. 
c. Menggabungkan antara pengetahuan yang baru ditemukan dengan 
pengetahuan yang sudah diketahui atau yang sudah ada. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dikatakan bahwa model 
pembelajaran Discovery Learning adalah model pembelajaran yang di rancang 
dalam sebuah proses pembelajaran dimana peserta didik diharuskan 
menemukan atau mencari sendiri serta mengidentifikasikan informasi atau 
penemuan yang ditemukannya dengan cara atau konsepnya sendiri. 
6. Pembelajaran Blended Learning 
 
Di era sekarang, pemanfaatan teknologi khususnya dalam dunia 
pendidikan telah berkembang, dengan mengubah sistem pembelajaran yang 






sistem pembelajaran yang modern dengan memanfaatkan teknologi, salah 
satunya dengan pembelajaran blended learning. 
Pembelajaran Blended Learning merupakan pencampuran atau 
gabungan antara pembelajaran offline (tatap muka) di dalam kelas dengan 
pembelajaran online (daring) untuk mengurangi waktu tatap muka di kelas 
(Husamah, 2014:15). Menurut Moebs dan Weibelzahl (dalam 
Husamah,2014:16) bahwa blended learning merupakan campuran antara 
online dan face to face (tatap muka) dalam suatu kegiatan pembelajaran. 
Pendapat lain juga dikemukakan oleh Handoko dan Waskito (2018:6) 
yang berpendapat bahwa blended learning merupakan suatu model 
pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran online dan offline. 
menurut Husamah (2014:20) bahwa pembelajaran Blended Learning memiliki 
karakteristik sebagai berikut : 
a. Sistem pembelajarannya menggunakan gabungan atau kombinasi seperti 
penyampaiannya, model pembelajaran dan menggunakan macam-macam 
media pembelajaran yang berbasis teknologi. 
b. Sistem pembelajarannya menggabungkan antara pembelajaran offline, 
pembelajaran yang mandiri, serta pembelajaran online. 
c. Efektif dalam proses pembelajaran seperti penyampaian materinya, cara 
pengajarannya serta teknik atau gaya dalam pembelajaran. 
d. Orang tua dan pendidik memiliki peranan yang penting sebagai fasilitator 






Kelebihan pembelajaran Blended Learning menurut Damanik (2019) adalah 
sebagai berikut : 
a. Peserta didik akan lebih luas atau leluasa untuk memahami atau 
mempelajari materi secara mandiri dengan memanfaatkan materi yang 
sudah tersedia online. 
b. Peserta didik dan guru bisa melakukan komunikasi atau diskusi tanpa harus 
bertatap muka. 
c. Guru bisa memberikan penambahan materi melalui media online. 
 
d. Dapat mengurangi kegiatan bermain peserta didik yaitu dengan cara 
memberikan tugas online kepada peserta didik sehingga peserta didik sibuk 
dengan gadgetnya untuk mengerjakan tugas tersebut. 
Selain kelebihan, model pembelajaran Blended Learning juga memiliki 
beberapa kelemahan, antara lain sebagai berikut : 
a. Pemanfaatan teknologi tidak bisa sepenuhnya berhasil dalam sebuah 
proses pembelajaran, dikarenakan cara belajar masing-masing peserta 
didik berbeda. 
b. Guru tidak bisa mengawasi atau mengontrol aktivitas peserta didik diluar 
offline secara penuh. 
c. Memungkinkan terjadinya saling berbagi jawaban tugas dengan teman 
yang lain. 
d. Peserta didik yang memiliki belajar yang rendah akan merasa kesulitan 
ketika proses pembelajarannya dilakukan secara online karena 






e. Tidak semua peserta didik memiliki tingkat untuk mengakses pengetahuan 
secara baik. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran Blended Learning merupakan pembelajaran dengan 
penggabungan antara pembelajaran dengan sistem online dan pembelajaran 
dengan sistem offline untuk mendapatkan hasil pembelajaran yang maksimal. 
7. Model Pembelajaran Konvensional 
 
Model pembelajaran Konvensional pada umumnya dilakukan secara 
satu arah, maksudnya adalah pengajar atau guru memberikan dan mentransfer 
pengetahuan , informasi dan lain-lain kepada peserta didik. Proses belajar yang 
seperti ini diibaratkan bahwa peserta didik hanya sebuah kertas putih yang 
kosong, dan pengajarlah yang harus mengisi kertas putih 
kosong tersebut (Helmiati, 2012 : 24). Ada beberapa asumsi terkait 
pembelajaran konvensional yaitu sebagai berikut : 
Pengajar/Guru/Dosen Peserta didik 
Pintar, serba mengetahui Bodoh, Serba tidak tau 
Mengajar Diajar 
Bertanya Menjawab 
Memerintah Melaksanakan perintah 
 
 
Menurut Ujang Sukandi (2003) (dalam Daryanto, 2017 : 119) 






banyak mengajarkan terkait konsepnya bukan kompetensinya, tujuannya agar 
peserta didik mengetahui sesuatu bukan melakukan sesuatu, dan ketika proses 
pembelajaran peserta didik lebih dominan mendengarkan. 
Model Pembelajaran Konvensional atau biasa disebut dengan metode 
ceramah, karena memang sejak dahulu metode ini digunakan oleh guru dengan 
peserta didik dalam proses pembelajaran (Djamarah dalam Daryanto, 2017 : 
117). 
Pendapat lain juga dijelaskan oleh Philip R.Wallace (dalam Daryanto, 
2017 : 119) bahwa model pembelajaran konvensional merupakan model 
pembelajaran dengan pendekatan konservatif yang memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut : 
a. Seorang guru lebih diutamakan dan dijadikan contoh bagi muridnya. 
 
b. Perhatian kepada masing-masing peserta didik sangat kecil. 
 
c. Proses pembelajaran di sekolah lebih banyak dilihat untuk persiapan masa 
yang akan datang atau masa depan, bukan sebagai ajang untuk peningkatan 
kompetensi peserta didik. 
d. Penekanan yang mendasari adalah bagaimana pengetahuan yang 
disampaikan oleh pengajar dapat diterima atau diserap oleh peserta didik, 
sementara pengembangan protensi peserta didik sangat terabaikan. 
Menurut Daryanto dan Syaiful Karim (2017 : 118-119) dalam 
bukunya, bahwa Proses Pembelajaran dengan Model Pembelajaran 







a. Macam-macam informasi yang tidak mudah ditemukan di tempat lain. 
 
b. Penyampaian informasi secara cepat. 
 
c. Mengajari peserta didik dengan cara belajar yang terbaik yaitu 
mendengarkan. 
d. Mudah diterapkan dalam proses pembelajaran. 
 
Selain Kelebihan, adapun kelemahan dalam model pembelajaran 
konvensional, yaitu sebagai berikut : 
a. Tidak semua peserta didik bisa menerima informasi yang disampaikan 
hanya dengan mendengarkan. 
b. Sulitnya membuat peserta didik tertarik atau tidak bosan dengan apa yang 
dipelajari. 
c. Peserta didik tidak mengetahui tujuan mereka belajar. 
 
d. Penekanan yang sering terjadi ketika pemberian tugas. 
 
e. Memiliki daya ingat yang rendah dan cepat hilang karena kebanyakan 
bersifat menghafal saja. 
Dalam hal ini, model pembelajaran konvensional ini dianggap sebagai 
model pembelajaran yang membuat peserta didik pasif, dimana peserta didik 
hanya menerima informasi yang disampaikan oleh guru dengan 
mendengarkan tanpa adanya umpan balik. 
Dari beberapa pendapat diatas, dengan kata lain dapat ditegaskan bahwa 
model pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang cara 






di dalam kelas, pengajar atau guru menerangkan secara aktif, sedangkan 
peserta didik hanya mendengarkan dan memahami secara cermat. 
8. Prestasi Belajar Matematika 
 
Menurut Gagne (1985) dalam Darmadi (2017:295), prestasi belajar 
terdapat 5 aspek yang meliputi kemampuan intelektual, informasi verbal, 
kognitif, keterampilan dan sikap. Prestasi belajar adalah hasil dari kegiatan 
yang sudah dilakukan atau dikerjakan baik secara individu maupun kelompok 
(Djamarah, 1994 dalam Darmadi, (2017:295). 
Prestasi belajar merupakan hasil dari suatu proses pembelajaran yang 
dapat dicapai oleh seseorang, berhasil atau tidaknya seseorang tersebut 
tergantung pada proses pembelajaran yang dilakukan seseorang tersebut 
(Darmadi, 2017:295). 
Pendapat lain dikemukakan oleh Tu’u (2004:75) dalam Darmadi 
(2017:299) bahwa prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan dalam 
proses pembelajaran dengan ditunjukkannya nilai tes atau hasil yang diberikan 
oleh guru. 
Berdasarkan definisi penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh oleh peserta didik setelah 






9. Aplikasi Pembelajaran Statistika Menggunakan Model Pembelajaran 
Discovery Learning Pada Pembelajaran Blended Learning 
 
a. Dengan sistem pembelajaran secara offline (tatap muka) 
 
1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam terlebih dahulu. 
 
2) Guru bersama dengan peserta didik membaca do’a sebelum 
pembelajaran dimulai. 
3) Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan materi 
yang sudah dipelajari. 
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan motivasi belajar dengan 
menyampaikan pentingnya statistika dalam kehidupan sehari-hari. 
5) peserta didik diminta untuk membuat sebuah kelompok yang terdiri 
dari 4-5 orang. 
6) Peserta didik secara berkelompok mengamati data yang disajikan oleh 
guru dalam berbagai grafik. 
7) Peserta didik diminta untuk menjelaskan hasil pengamatan yang di 
dapat dari data tersebut. 
8) Guru meminta peserta didik untuk mencari tahu penjelasan dari 
mean,median, dan modus. 
9) Guru membimbing peserta didik mencari informasi untuk melakukan 
perhitungan data tersebut. 
10) Guru meminta peserta didik untuk menyampaikan hasil 






11) Untuk mengetahui apakah peserta didik sudah memahami materi 
statistika guru membimbing peserta didik dalam menarik kesimpulan. 
12) Guru meminta peserta didik untuk membuat rangkuman secara 
individu serta memberikan beberapa soal mengenai materi statistika 
untuk menguji pemahaman peserta didik. 
13) Guru bersama-sama dengan peserta didik menyimpulkan hasil dari 
kegiatan pembelajaran. 
14) Guru meminta peserta didik untuk mempelajari materi berikutnya di 
rumah masing-masing. 
15) Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam 
dan memberikan pesan kepada peserta didik. 
b. Dengan sistem pembelajaran secara online 
 
1) Guru memulai pembelajaran dengan memberikan gambar data ataupun 
grafik yang sudah dikirimkan melalui whatsapp grup. 
2) Peserta didik diminta untuk membuat kelompok yang terdiri dari 4-5 
orang. 
3) Peserta didik bersama kelompoknya melalui whatsapp grup 
mengidentifikasi gambar data tersebut. 
4) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 







5) Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk 
menemukan perhitungan mean, median, dan modus serta 
menyampaikannya melalui whatsapp grup. 
6) Guru bersama-sama dengan peserta didik membuat kesimpulan hasil 
dari diskusi mengenai materi statistika. 
7) Guru memberi arahan kepada peserta didik untuk mengupload file hasil 
diskusi kelompok mereka melalui google form online yang sudah 
dibuat oleh guru. 
B. Kerangka Berfikir 
 
Untuk mencapai sebuah keberhasilan dalam proses belajar mengajar, 
peserta didik juga harus mencapai prestasi belajar agar hasil yang didapat optimal, 
dalam hal ini dipengaruhi dua faktor yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Model 
pembelajaran merupakan faktor eksternal yang bisa mempengaruhi prestasi belajar 
peserta didik. model pembelajaran yang digunakan oleh guru ataupun pengajar 
harus disesuaikan dengan proses pembelajaran di dalam kelas, sehingga dapat 
menghasilkan prestasi belajar yang optimal juga. 
Model pembelajaran Discovery Learning merupakan model 
pembelajaran yang mampu mengasimilasikan suatu konsep sehingga peserta didik 
memperoleh informasi dan pengetahuan yang belum diketahui sebelumnya tidak 
melalui pemberitahuan langsung oleh guru maupun pengajar, tetapi informasi dan 
pengetahuan yang didapatkan berdasarkan hasil penemuannya sendiri seperti dari 
mengamati, mencerna, menggolongkan, menjelaskan, membuat kesimpulan dan 






lebih lama mereka mengingat sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar 
peserta didik untuk mencapai target 60% dengan KKM 77. 
Pembelajaran Blended Learning adalah pembelajaran dengan 
mengkombinasikan atau menggabungkan antara pembelajaran berbasis online 
dengan pembelajaran secara offline (tatap muka). Dalam masa pandemi seperti ini, 
pembelajaran blended learning ini bisa digunakan dalam proses pembelajaran, 
karena penerapannya dengan cara online maupun offline sehingga peserta didik 
tidak terus menerus melakukan pembelajaran secara online tetapi juga bisa dengan 
cara offline (tatap muka) sehingga dengan menggunakan pembelajaran blended 
learning ini peserta didik dapat meningkatkan prestasi belajar matematika. 
Model pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang 
memfokuskan pusat perhatiannya hanya kepada guru, penekanan proses 
penyampaian materi yang dilakukan secara verbal kepada peserta didik dengan 
tujuan agar peserta didik bisa menguasai atau memahami materi secara optimal 
tetapi dalam proses pembelajaran ini, peserta didik menjadi pasif dan kurang aktif 
dalam belajar karena dalam model pembelajaran konvensional ini peserta didik 
hanya menerima materi tanpa ada tantangan untuk menemukan atau mencari 
informasi sendiri yang mengakibatkan peserta didik merasa bosan dan prestasi 
belajar matematika yang menurun. 
Sedangkan dalam penelitian ini, penulis menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning pada pembelajaran Blended Learning, dalam 
hal ini peserta didik diharapkan bisa menemukan atau mencari sendiri konsep- 






serta bisa menyelesaikan permasalahan-permasalahan dalam pembelajaran 
menggunakan penemuannya sendiri. Dalam proses pembelajaran yang dilakukan 
juga menggunakan sistem pembelajaran online dan offline sehingga tidak terus 
menerus menggunakan sistem pembelajaran online dan adanya variasi dalam 
pembelajaran di masa pandemi seperti ini. Sehingga Model pembelajaran 
Discovery Learning yang diterapkan pada pembelajaran Blended Learning bisa 
meningkatkan prestasi belajar matematika peserta didik. 
Berdasarkan uraian di atas, bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Discovery Learning pada pembelajaran Blended Learning 
dapat menuntaskan prestasi belajar matematika peserta didik hingga mencapai 
target 60% dengan KKM 77, adanya perbedaan prestasi belajar matematika peserta 
didik pada kelas yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Discovery 
Learning pada pembelajaran Blended Learning dengan kelas yang diajar 
menggunakan model pembelajaran konvensional, prestasi belajar matematika 
peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Discovery 
Learning pada pembelajaran Blended Learning lebih baik dari pada kelas yang 
diajar menggunakan model Konvensional. 
Hasil penelitian sebelumnya tentang model pembelajaran Discovery 
Learning adalah penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Kadri (2015) yang 
dimuat dalam jurnal penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Discovery Learning Terhaap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pokok Suhu Dan 
Kalor Pada Siswa Kelas X SMA Swasta Budi Satrya Medan” mengalami 






Hasil penelitian lain tentang model pembelajaran Discovery Learning 
adalah penelitian yang telah dilakukan oleh Ni Luh Rismayani (2013) yang dimuat 
dalam jurnal dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar PKN Siswa Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 
1 Sukasada” bahwa dengan model pembelajaran Discovery Learning ini hasil 
belajar peserta didik meningkat. 
Penulis melakukan penelitian yang berjudul “Keefektifan Model 
Pembelajaran Discovery Learning Pada Pembelajaran Blended Learning Terhadap 
Prestasi Belajar Matematika”. Dengan Studi Penelitian pada Peserta Didik Kelas 
VIII Semester II di SMP Negeri 1 Pangkah Tahun Pelajaran 2020/2021. 
C. Hipotesis 
 
Hipotesis adalah jawaban sementara pada rumusan masalah yang 
penjabarannya dari kajian teori atau landasan teori (Sudaryono,2018:367). 
Sehingga hipotesisnya dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning 
pada pembelajaran Blended Learning dapat menuntaskan prestasi belajar 
matematika peserta didik hingga mencapai minimal 60% dengan nilai KKM 
77 pada materi Statistika semester II SMP Negeri 1 Pangkah Kabupaten 
Tegal Tahun pelajaran 2020/2021. 
2. Terdapat perbedaan prestasi belajar matematika peserta didik antara kelas 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Discovery Learning pada 






pembelajaran konvensional pada materi Statistika semester II SMP Negeri 1 
Pangkah Kabupaten Tegal Tahun pelajaran 2020/2021. 
3. Prestasi belajar matematika peserta didik pada kelas yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Discovery Learning pada pembelajaran Blended Learning 
lebih baik dari pada kelas yang diajar menggunakan model pembelajaran 
konvensional pada materi Statistika semester II SMP Negeri 1 Pangkah 








A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
 
1. Pendekatan Penelitian 
 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif, karena penelitiannya hampir dari semuanya digunakan untuk 
sebuah pengujian yang dilakukan secara langsung antara hubungan sebab- 
akibat dari suatu variabel terhadap variabel lain yang berdasarkan pada aliran 
positivisme yang berpandangan bahwa segala sesuatu dapat diamati serta dapat 
diukur berdasarkan realitas dengan menggunakan angka-angka, struktur dan 
percobaan terkontrol serta pengolahan statistik. Umumnya penelitian 
kuantitatif lebih menekankan pada keleluasaan pengolahan informasi. 
Digunakan untuk meneliti populasi dan sampel tertentu, teknik pengambilan 
sampel dilakukan secara random atau acak, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data, serta perumusan hipotesis (Sukmadinata, 
2010 : 53). 
2. Jenis Penelitian 
 
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen, merupakan penelitian yang dilakukan pada variabel yang belum 
ada datanya, maka dari itu perlunya sebuah proses manipulasi dengan cara 
memberikan sebuah perlakuan tertentu pada subjek penelitian kemudian 









bisa digunakan untuk menguji hipotesis hubungan sebab-akibat dengan 
memberikan satu atau lebih perlakuan kepada kelompok eksperimen dan 
melakukan perbandingan terhadap kelompok kontrol dengan memberikan satu 
atau lebih perlakuan kemudian dilihat hasil dari perbandingan kedua kelompok 
tersebut. 
Penelitian ini dianggap penelitian yang bersifat sistematis, logis dan 
teliti dalam melakukan kontrol terhadap kondisi (Jaedun, 2011). Menurut Ary 
(1985) dalam Arini (2010) penelitian ekperimen memiliki 3 karakteristik yaitu 
variabel bebas yang bisa dimanipulasi oleh peneliti, variabel lain yang 
berpengaruh dikontrol agar tetap konstan dan juga observasi langsung oleh 
peneliti. 
3. Desain Penelitian 
 
Tabel 3.1 Desain Penelitian 
 
No. Kelas Kemampuan 
 
Awal 
Perlakuan Hasil test 
1 Kelas Eksperimen AE PE Y1E 




AE : Nilai UAS semester I mata pelajaran matematika kelas eksperimen 
AK : Nilai UAS semester I mata pelajaran matematika kelas kontrol 
PE :Perlakukan proses pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran discovery learning pada pembelajaran blended learning 
PK : Perlakukan proses pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran langsung 






Y1K : Hasil prestasi belajar matematika pada kelas kontrol 
 
B. Variabel Penelitian 
 
Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang menjadi pusat 
perhatian obyek pengamatan penelitian (Ponoharjo, 2020 : 28). Variabel dalam 
penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu variabel bebas dan variabel terikat, 
antara lain : 
1. Variabel bebas (variabel independen) 
 
Variabel bebas adalah variabel yang menyebabkan atau mempengaruhi 
munculnya hasil dari variabel terikat (Soegeng, 2015:95). Variabel bebas dari 
penelitian ini adalah model pembelajaran discovery learning pada 
pembelajaran blended learning (X) dan pembelajaran konvensional pada kelas 
kontrol. 
2. Variabel terikat (variabel dependen) 
 
Variabel terikat adalah variabel yang bergantung pada variabel bebas 
(Soegeng, 2015:95). Variabel terikat dari penelitian ini adalah prestasi belajar 
matematika.. 




Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian 
(Soegeng,2015:99). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 
SMP Negeri 1 Pangkah kelas VIII yang terdiri dari 10 kelas yaitu kelas VIII 






Dibawah ini data dari seluruh populasi sebagaimana dijabarkan dalam tabel 
berikut : 
Tabel 3.2 Populasi Penelitian 
 
No Kelas Jumlah Peserta didik 
1 Kelas VIII A 32 
2 Kelas VIII B 32 
3 Kelas VIII C 32 
4 Kelas VIII D 32 
5 Kelas VIII E 32 
6 Kelas VIII F 32 
7 Kelas VIII G 32 
8 Kelas VIII H 32 
9 Kelas VIII I 32 





Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil secara benar 
(Soegeng, 2015:100). Prosedur sampling adalah teknik pengambilan sampel 
yang memberikan peluang yang sama untuk setiap anggota populasi yang 
dipilih menjadi sampel. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 kelas yaitu satu 






digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling purposive atau teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. pertimbangan yang akan 
diambil dalam penelitian ini adalah dengan melihat rata-rata nilai matematika 
setiap kelas dan diambil kelas yang nilai rata-rata matematikanya hampir sama. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ada dua cara yaitu 
dokumentasi dan tes. 
1. Dokumentasi 
 
Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data dengan mencatat data 
yang sudah ada (Ponoharjo, 2020 : 63). Dokumen yang digunakan sebagai 
sumber data dalam penelitian ini adalah RPP, Silabus, nama peserta didik dan 
daftar nilai UAS peserta didik semester ganjil tahun ajaran 2020/2021. 
2. Tes 
 
Tes adalah sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan intelegensi, serta kemampuan yang dimiliki oleh 
individu maupun kelompok (Sudaryono,2018:228). Metode ini digunakan 
untuk mengetahui hasil prestasi belajar peserta didik setelah dilakukannya tes 
objektif dengan materi phytagoras. 
E. Instrumen Penelitian 
 
Instrumen dalam penelitian ini adalah bentuk tes yang berupa tes objektif dan tes 






1. Instrumen Tes 
 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes prestasi belajar mengenai 
materi phytagoras, penyusunannya sebagai berikut : 
a. Menentukan tujuan dilakukannya tes 
 
Tujuan dilakukannya tes adalah untuk mengukur atau menilai dari apa 
yang sudah dipelajari dan diketahui oleh peserta didik dari proses 
pembelajaran yang sudah dilakukan. Selain itu juga untuk memperoleh 
data prestasi belajar matematika peserta didik kelas VIII semester II SMP 
Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal tahun ajaran 2020/2021. 
b. Mengadakan pembatasan terhadap materi 
 
Pada tes prestasi pembelajaran matematika dibatasi pada materi Statistika 
kelas VIII semester II. 
c. Menentukan tipe soal dan bentuk tes 
 
Dalam penelitian ini jenis tes yang digunakan adalah tes objektif yang 
berupa pilihan ganda dengan 4 alternatif jawaban dengan format pilihan 
A,B,C,D, sehingga responden hanya tinggal memilih jawaban yang sesuai. 
d. Menyusun kisi-kisi tes prestasi belajar matematika 
 
Tabel 3.3 Kisi-kisi soal tes prestasi belajar matematika 
 
No. Kompetensi Dasar Indikator 
1 Menganalisis data 
berdasarkan distribusi data, 
nilai rata-rata, median, 
- Memahami penguraian data 







 modus, dan sebaran data 
untuk mengambil 
kesimpulan,         membuat 
kesimpulan, membuat 
keputusan, dan membuat 
prediksi 
 
  - Memahami cara menentukan 
ukuran penyebaran data 
(jangkauan, kuartil, jangkauan 
interkuartil, simpangan kuartil) 
  - Memahami cara   menentukan 
ukuran pemusatan data (mean, 
median, modus) 
 
e. Menyusun soal tes prestasi belajar matematika 
 
Bentuk tes prestasi belajar matematika berbentuk objektif sebanyak 25 
butir disertai 4 pilihan jawaban dengan waktu yang ditentukan 90 menit. 
Dengan sistem penilaian jika benar mendapatkan nilai 1, dan jika salah 
mendapat nilai 0. 
F. Teknik Analisis Data 
 
Uji yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari uji prasyarat, uji 
instrumen tes, dan dilanjutkan uji hipotesis yang dilakukan sebagai prasyarat 






1. Uji Prasyarat 
 
Uji sebelum penelitian ini digunakan untuk menguji kemampuan awal 
peserta didik. uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji anava satu 
arah. Tujuan dilakukannya uji anava satu arah adalah untuk menguji 
kemampuan awal peserta didik pada kelas uji coba, kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Data yang digunakan untuk menguji kesetaraan sampel diambil dari 
nilai UAS Semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021 pada mata pelajaran 
matematika. Uji Prasyarat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Uji Normalitas 
 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah sebaran data yang 
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Perhitungan dalam uji normalitas 
adalah menggunakan uji Liliefors. Uji ini dilakukan dengan menggunakan 
penafsiran rata-rata dari simpangan baku (s). 




Ho : Sampel dari populasi yang berdistribusi normal 
 
Ha : Sampel bukan dari populasi yang berdistribusi normal 
Jika Lhitung < Ltabel maka H0 diterima 






2) Statistik Uji 
 
a) Y1, Y2, Y3,.....Yn dijadikan sebagai angka baku z1,z2,z3, ........... , zn 
 





b) Setiap bilangan baku menggunakan daftar distribusi normal, 
kemudian menghitung peluang F (zi) = P(z < zi). 
c) Menghitung proporsi z1, z2, z3, .......... , zn yang lebih kecil atau yang 
 
sama dengan zi, yang dinyatakan : 
 
S (zi) = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑧1,𝑧2,    ,𝑧𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 ≤ 𝑧𝑖 
𝑛 
 
d) Menghitung selisih F (zi) – S (zi) dan tentukan nilai mutlaknya. 
 
e) Memilih nilai yang paling besar dari nilai mutlak selisih tersebut, 
misalkan nilai tersebut L0. 
f) Kesimpulan : 
 
Jika Lhitung < Ltabel maka H0 diterima 
Jika Lhitung ≥ Ltabel maka H0 ditolak 
Menurut Sudjana dalam Nurhadi dkk (2017:89) 
Hasil yang diperoleh dari perhitungan uji normalitas adalah 
Lhitung = 0,077 dan Ltabel dengan n = 32 dan taraf signifikasi 5% 
adalah 0,157 karena Lhitung < Ltabel maka H0 diterima. Dengan 
demikian sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran. 
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b. Uji Homogenitas 
 
Uji homogenitas dilakukan untuk menguji bahwa dua atau lebih 
kelompok data sampel berasal dari populasi yang variannya sama. Dalam 
uji homogenitas menggunakan uji Bartlet. 




Ho : Sampel dari populasi yang homogen 
 
Ha : Sampel dari populasi yang tidak homogen 
 
2) Menghitung derajat kebebasan (dk). 
 
3) Menghitung variansi (s). 
 
4) Menghitung log S2. 
 
5) Menghitung dk . Log S2. 
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hitung tabel (1- db=n-1) 








7) Menghitung nilai Bartlett (B) 
 
B = nilai Bartlett = ∑ 𝑑𝑘 (log 𝑆2 ) 
 
8) Menghitung nilai X2 
 
X2 = (ln 10) [𝑩 − (∑ 𝒅𝒌 𝐥𝐨𝐠 𝑺𝟐)] 
 
Dimana, B = (∑ 𝑑𝑏)(log 𝑆2gab ) 
 
9) Kriteria keputusan 
 
Jika X2       ≥ 𝑋2         𝛼; , maka Ho ditolak 
Jika X2       < 𝑋2         𝛼; , maka Ho diterima 
Nuryadi dkk (2017:89) 
Hasil yang diperoleh dari perhitungan uji homogenitas adalah 
X2hitung = 1,108 dan X
2
tabel = 5,991 dengan n = 32 dan taraf signifikasi 
5% adalah karena X2hitung < 𝑋2tabel maka H0 diterima yaitu sampel 
berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran. 
c. Uji Kesetaraan Sampel 
 
Setelah mengetahui sampel yang berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal dan homogen, selanjutnya akan di uji kesetaraan 
sampel dengan uji analisis ragam satu arah (One Way Anova). Langkah- 







H0 : Tidak ada perbedaan rata-rata kemampuan awal matematika 
peserta didik untuk setiap kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. 
Ha : Paling sedikit ada satu perbedaan rata-rata kemampuan awal 
matematika peserta didik yang berbeda untuk setiap kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 
2) Menentukan taraf signifikan 𝖺 
 
3) Menentukan ketentuan pengujian 
 
Jika : Fhitung ≤ Ftabel, maka H0 diterima 
Jika : Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak 
4) Menghitung Fhitung dan Ftabel 
Langkah menghitung Fhitung 
a) Membuat tabel penolong 
 






X1 X2 Xn (X1)2 (X2)2 (Xn)2 
1 .... .... .... .... .... .... 
2 .... .... .... .... .... .... 
.... .... .... .... .... .... .... 































𝒏𝟏 𝒏𝟐 𝒏𝟏 𝑵 
 
Keterangan : 
Xn : total jawaban setiap kelompok (sampel) 
Xr : jumlah total jawaban dari setiap kelompok (sampel) 
nn : jumlah sampel setiap kelompok 
N : total sampel 
 
c) Mencari nilai derajat kebebasan antar grup 
Dengan rumus : 




A : Jumlah kelompok sampel 
 
d) Menentukan nilai ragam antar grup 
Dengan rumus : 






S 2 : ragam antargrup 
𝑑𝑘𝐵 : derajat kebebasan antargrup 
 
e) Menentukan nilai kuadrat dalam antargrup 
 
Dengan rumus : 
 
JKD = [∑(𝑋 )2 + ∑(𝑋 )2 + ∑(𝑋 
 
)2] − [










2 𝑛 𝑛1 𝑛2 
 







Dengan rumus : 
 
DkD : N – A 
 
g) Menentukan nilai ragam dalam antargrup 
Dengan rumus : 





h) Menentukan F hitung 









i) Menentukan nilai Ftabel 
Ftabel = F (𝛼)(dkA,dkB) 
Nilai Ftabel dapat dicari dengan menggunakan tabel F 
 
5) Membuat tabulasi ragam untuk anova satu arah 
 








Ragam F Rasis 





















6) Membandingkan Ftabel dan Fhitung 
 




Dari perhitungan diperoleh Fo = 1,2644 dan Ftabel ; k-1; N-k = 3,09 
dengan signifikansi 𝛼 = 5%. Karena Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima. 
Dengan demikian tidak ada perbedaan secara signifikan antara kelas 
eksperimen, kelas kontrol dan kelas uji coba (sampel setara). Untuk 
perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran. 
2. Instrumen Tes Prestasi belajar matematika 
 
Setelah dilakukannya hasil uji coba, tes prestasi belajar matematika 
dianalisis mengenai validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran, 




Instrumen dalam tes prestasi belajar matematika dikategorikan 
dalam bentuk tes objektif dengan skor butir tes yang bersifat dikotomos 
(dua kategori). Kategori tersebut meliputi jika benar (1) dan salah (0). 
Menurut Purwo Susongko (2013 : 99), dalam mengukur validitas 
instrumen tes objektif digunakan rumus korelasi point biserial dengan 

















rpb : koefisien korelasi point biserial 
Mp : mean skor dari subjek yang mendapat nilai 1 pada item i 
Mt : mean skor seluruh objek 
SD : standar deviasi skor total 
p : proporsi subjek menjawab benar 
q : proporsi subjek menjawab salah (1 – p) 
 
(Purwo Susongko, 2013:100) 
 
Setelah koefisien korelasi diperoleh, kemudian dibandingkan 
dengan tabel r product moment dengan taraf signifikan 5%, jika nilai rhitung 
> rtabel maka butir soal tersebut dikatakan valid. Dari 25 butir soal tes 
prestasi belajar matematika yang diuji cobakan dengan taraf signifikasi 5% 
terdapat 20 butir soal yang valid yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 5, 8, 9, 10, 11, 12, 
13, 15, 16, 17, 19, 20, 21, 22, 23, dan 24. Sedangkan butir soal yang tidak 
 
valid yaitu nomor 6, 7, 14, 18, dan 25. Perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran. 
b. Reliabilitas 
 
Reliabilitas merupakan bahwa suatu instrumen cukup dipercaya 
sebagai alat pengumpulan data. Menurut Purwo Susongko (2013 : 113) 
untuk menguji reliabilitas instrumen tes prestasi belajar matematika 
menggunakan rumus Kr 20 sebagai berikut : 









k : banyaknya butir soal 
p : proporsi menjawab benar untuk suatu butir 
q : (1-p) 
S 2 : variansi skor total 






Dari hasil perhitungan reliabilitas, kemudian hasil tersebut 
dibandingkan dengan nilai rtabel, apabila rhitung > rtabel maka butir soal 
tersebut dikatakan reliabel. Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan 
nilai rxx = 0,71094 dan nilai rtabel = 0,349. Karena rxx > rtabel, maka butir 
soal tes dikatakan reliabel. Perhitungan selengkapnya bisa dilihat dalam 
lampiran. 
c. Tingkat Kesukaran 
 
Tingkat kesukaran butir tes ditunjukkan oleh besarnya angka 
presentase dari penempuh yang mendapat jawaban benar atau sebagai 
indeks atau bilangan yang menunjukkan sukar mudah tes tersebut. Menurut 
Purwo Susongko (2013:122) untuk menentukan tingkat kesukaran soal 







TK : Tingkat kesukaran butir soal 
B : Banyaknya penjawab benar 
N : Banyaknya penempuh 
Kriteria indeks kesukaran soal : 
0,00 ≤ TK ≤ 0,30 : Soal kategori sukar 
0,31 ≤ TK ≤ 0,70 : Soal kategori sedang 
0,71 ≤ TK ≤ 1,00 : Soal kategori mudah 
(Susongko, 2014 : 178) 
 
Dari 25 soal tes prestasi yang diuji cobakan diperoleh tingkat 
kesukaran yang berbeda-beda. Terdapat 13 butir soal yang tergolong dalam 






17, dan 25. Kemudian diperoleh 9 butir soal dengan kategori sedang yaitu 
butir soal nomor 3, 5, 7, 10, 11, 18, 20, 23, dan 24. Kemudian 3 soal 
tergolong dalam kategori sukar yaitu butir soal nomor 19, 21, dan 22. 
Perhitungan selengkapnya ada pada lampiran. 
d. Daya pembeda 
 
Daya pembeda merupakan suatu tes kemampuan untuk 
membedakan antara peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi 
dengan peserta didik yang memiliki kemampuan rendah (Arikunto, 










D : Daya Pembeda 
BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar 
BB : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab dengan benar 
JA : Banyaknya peserta kelompok atas (50% dari sampel) 
JB : Banyaknya peserta kelompok bawah (50% dari sampel) 
Kriteria daya beda soal : 
0,00 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,20 : daya beda soal jelek 
0,00 < 𝐷𝑃 ≤ 0,40 : daya beda soal cukup 
0,00 < 𝐷𝑃 ≤ 0,70 : daya beda soal baik 
0,00 < 𝐷𝑃 ≤ 1,00 : daya beda soal baik sekali 
 






Dari 25 butir soal tes prestasi belajar yang diujicobakan diperoleh 
3 soal dengan kategori jelek yaitu butir soal nomor 4, 7, dan 25. Kemudian 
diperoleh 12 dengan kategori cukup yaitu butir soal nomor 1, 3, 5, 6, 10, 
11, 14, 16, 17, 18, 23, dan 24. Dan diperoleh pula 10 soal dengan kategori 
 
baik yaitu butir soal nomor 2, 8, 9, 12, 13, 15, 19, 20, 21, dan 22. 
 
Dari Uji Validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda dari 
25 butir soal yang terpakai ada 20 butir soal dan selanjutnya diberikan pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dan ada soal yang tidak terpakai adalah 
5 butir soal yaitu nomor 6, 7, 14, 18, dan 25. 
3. Uji Hipotesis 
 
a. Uji Hipotesis satu (Uji Proporsi) 
 
Uji proporsi yang digunakan pada hipotesis satu yaitu untuk 
mengetahui apakah peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning pada pembelajaran Blended Learning 
yang nilainya sebesar 77 melampaui 60% atau tidak. Sedangkan hipotesis 
dua yaitu untuk mengetahui apakah peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Konvensional yang nilainya sebesar 77 melampaui 
60% atau belum. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut : 
1) Menentukan Hipotesis 
 
a) Hipotesis Satu 






Prestasi belajar peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning yang nilainya diatas 77 belum 
melampaui 60%. 
Ha : 𝜋 > 60% 
 
Prestasi belajar peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning yang nilainya diatas 77 sudah 
melampaui 60%. 
2) Menentukan taraf signifikasi 
Taraf signifikasi adalah 5%. 
3) Statistika Uji  
𝑦 
− 𝜋 
𝑍 = 𝑛 
0
 




y : banyaknya peserta didik (yang nilainya ≥ 77) 
n : banyaknya sampel 
𝜋0 : nilai proporsi yang dihipotesiskan (60%) 
 
4) Menarik kesimpulan 
 
Hasil dibandingkan dengan x tabel dengan kriteria pengujian 5% dan 
H0 ditolak jika Zhitung > Z(1 – 𝛼) 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji 
proporsi diperoleh nilai Zhitung = 0,66. Selanjutnya dikonsultasikan 
dengan tabel distribusi Z diperoleh nilai Ztabel = 0,2454. Karena nilai 






belajar peserta didik yang diajar dengan Model Pembelajaran Discovery 
Learning Pada Pembelajaran Blended Learning yang nilainya ≥ KKM 
melampaui 60%. 
b. Uji t 
 
Uji t digunakan untuk menguji ada atau tidaknya perbedaan dari 
kedua kelompok dalam peningkatan prestasi belajar matematika. Langkah- 
langkahnya sebagai berikut : 
1) Menentukan hipotesis 
 
H0 : Tidak ada perbedaan prestasi belajar matematika peserta didik 
kelas VIII semester genap SMP N 1 Pangkah Tahun Pelajaran 
2020/2021 yang diajar menggunakan model pembelajaran Discovery 
Learning pada pembelajaran Blended Learning dengan yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Konvensional. 
Ha : Ada perbedaan prestasi belajar matematika peserta didik kelas 
VIII semester genap SMP N 1 Pangkah Tahun Pelajaran 2020/2021 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Discovery Learning 
pada pembelajaran Blended Learning dengan yang diajar 
menggunakan model pembelajaran pembelajaran Konvensional. 
2) Menentukan taraf signifikasi 






3) Statistika Uji 
 
𝑡 = 
   𝑥 1−𝑥 2    













  1 1 2 𝑛1+𝑛2−2 
𝑛1     𝑛2 
 
Keterangan : 
𝑥 1 : nilai rata-rata kelompok eksperimen 
𝑥 2 : nilai rata-rata kelompok kontrol 
n1 : jumlah peserta didik kelompok eksperimen 
n2 : jumlah peserta didik kelompok kontrol. 
𝑆12 : varians kelompok eksperimen 
𝑆22 : varians kelompok kontrol 
S2 : varians gabungan 
S : simpangan baku gabungan 
 
4) Daerah Kriteria 
 
H0 diterima jika −𝑡 𝛼 
 
 














H0 diterima jika −𝑡(1−𝛼) ≤ 𝑡 ≤ 𝑡(1−𝛼) dimana 𝑡(1−𝛼) didapatkan dari 
daftar distribusi t dengan dk = (n1 + n2) – 2 dan peluang 𝑡(1−𝛼) untuk 
harga t lainnya H0 ditolak. Kesimpulan mengacu pada hasil 
perbandingan. 
c. Uji t satu pihak 
 
Jika berdasarkan hasil analisis diketahui terdapat perbedaan rata- 
rata prestasi belajar matematika dari kedua perlakuan pada kelas ekperimen 
dan kontrol, maka dilanjutkan dengan menggunakan uji t satu pihak untuk 





1) Menentukan hipotesis ketiga (uji t satu pihak kanan) 
H0 : 𝜇1 ≤ 𝜇2 
Prestasi belajar matematika peserta didik pada kelas yang diajar 
 
menggunakan model Discovery Learning pada pembelajaran Blended 
Learning tidak lebih baik atau sama dengan peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran konvensional. 
H1 : 𝜇1 > 𝜇2 
Prestasi belajar matematika peserta didik yang pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning pada 
pembelajaran Blended Learning lebih baik dari pada peserta didik yang 
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran konvensional. 
2) Menentukan taraf signifikasi 
Taraf signifikasi adalah 5%. 
3) Statistik uji 
 
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 
 
𝑋 1  − 𝑋 2 
𝑡 =    
√(𝑛1 − 1)𝑆1
2 + (𝑛2 − 1)𝑆22   1 1 






𝑋 1   : Rata-rata prestasi belajar peserta didik pada kelas eksperimen 
𝑋 2   : Rata-rata prestasi belajar peserta didik pada kelas kontrol 
𝑆12 : Variansi kelas ekperimen 
𝑆22 : Variansi kelas kontrol 
𝑛1 : Banyaknya subjek pada kelas eksperimen 








4) Menarik kesimpulan 
 
Ho diterima jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
 
1. Kondisi Objek Penelitian 
 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan memberikan 
perlakuan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning pada 
pembelajaran Blended Learning kepada kelas eksperimen dan dengan 
pembelajaran konvensional kepada kelas kontrol. Data penelitian ini terdiri 
dari data prestasi belajar yang diperoleh dari hasil tes yang diberi perlakuan 
pada masing-masing kelas. Sedangkan data prestasi belajar materi Statistika 
diperoleh setelah diberi perlakuan yang berbeda pada setiap kelas. 
Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 
Pangkah dengan sistem pengambilan sampel Purposive Sampling atau 
pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Kelas yang terpilih dari 10 
kelas yang ada yaitu kelas VIII A menjadi kelas uji coba, VIII B menjadi kelas 
eksperimen, dan VIII C menjadi kelas kontrol dalam penelitian ini. Pada 
umumnya keadaan peserta didik sudah baik namun cenderung prestasi belajar 
yang ada kurang dari target ketuntasan pada setiap ujian yang dilakukan oleh 
sekolah. Apalagi sekarang adanya pandemi Covid-19 yang menghambat 
proses pembelajaran peserta didik dan diterapkannya kurikulum 2013 yang 
menjadi panutan serta acuan kurikulum menjadi rancu karena kemampuan 









2. Deskripsi data variabel penelitian 
 
a. Deskripsi data kelas eksperimen dan kontrol 
 
1) Kelas Eksperimen 
 
Statistik deskripsi data prestasi belajar matematika peserta didik pada 
kelas eksperimen pada tabel 4.1, tabel 4.2 dan histogram pada gambar 
1. 
Tabel 4.1 Deskripsi data prestasi belajar kelas eksperimen 
 
No. Data Nilai 
1 Mean 75,688 
2 Median 78 
3 Standar Deviasi 11,602 
4 Variansi 134,609 
5 Maksimum 96 
6 Minimum 58 






Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Matematika Kelas 
Eksperimen 
 
Nilai Banyaknya peserta didik Prosentase 
58-63 9 28% 
64-69 2 6% 
70-75 4 13% 
76-81 10 31% 
82-87 3 9% 
88-96 4 13% 





Gambar 1. Histogram Data Nilai Prestasi Belajar Matematika Kelas Eksperimen 
 
2) Kelas Kontrol 
 
Statistik deskripsi data prestasi belajar matematika peserta didik pada 
kelas kontrol pada tabel 4.3, tabel 4.4 dan histogram pada gambar 2. 
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Tabel 4.3 Deskripsi data prestasi belajar kelas kontrol 
 
No. Data Nilai 
1 Mean 66,438 
2 Median 68 
3 Standar Deviasi 11,092 
4 Variansi 123,028 
5 Maksimum 90 
6 Minimum 46 
7 Jangkauan 44 
 
 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Matematika Kelas 
Kontrol 
 
Nilai Banyaknya peserta 
didik 
Prosentase 
46-52 4 13% 
53-59 5 16% 
60-66 6 19% 
67-73 8 25% 
74-80 6 19% 
81-87 2 6% 
88-90 1 3% 








Gambar 2. Histogram Prestasi Belajar Matematika Kelas Kontrol 
 
B. Analisis Data 
 
1. Uji Prasyarat 
 
1) Uji Normalitas 
 
Sebelum dilakukan pengujian lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan 
uji normalitas data dengan menggunakan Uji Liliefors. Uji ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. 
Uji normalitas pada pengujian ini menggunakan data nilai prestasi 
belajar matematika peserta didik setelah dilakukan penelitian dengan taraf 
signifikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5% yang terbagi 2 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Prestasi Belajar Matematika 
 
No. Variabel N Lhitung Ltabel Kesimpulan 
1. Eksperimen 32 0,131 0,157 Normal 
2. Kontrol 32 0,088 0,157 Normal 
 
 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa kedua variabel 
berdistribusi normal karena Lhiung < Ltabel. Perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat dalam lampiran. 
2) Uji Homogenitas 
 
Setelah berdistribusi normal, langkah selanjutnya dilakukan uji 
pengujian homogenitas. Uji homogenitas ini digunakan untuk mengetahui 
kesamaan data sampel (homogen atau tidak). Uji homogenitas 
menggunakan Uji Bartlet dengan taraf signifikan 5%. Adapun ringkasan 
hasil perhitungan uji homogenitas data dapat dilihat dalam tabel 4.6 sebagai 
berikut : 
Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas Prestasi Belajar Matematika 
 
Sampel n dk 1/dk Si2 Log Si2 dk (log Si2) (dk) Si2 
Eksperimen 32 31 0,032 134,609 2,129 66,001 4172,875 
Kontrol 32 31 0,032 123,028 2,090 64,790 3813,875 
Jumlah 64 62 0,065 257,637 4,219 130,791 7986,75 
S2  128,819 
Log S2 2,110 
B 130,819 
X2 hitung 0,063 
X2 Tabel 3,8415 






Apabila dilihat dari tabel 4.6, dalam tabel tersebut menunjukkan 
bahwa X2hitung = 0,063 dengan X
2
tabel = 3,8415 dengan taraf signifikan 5% 
maka X2hitung < X
2
tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
mempunyai keragaman homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
dalam lampiran. 
2. Uji Hipotesis 
 
Setelah memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas maka 
dilakukan uji hipotesis dengan uji proporsi satu populasi. 
1) Uji Proporsi 
 
Uji Proporsi ini digunakan untuk mengetahui apakah peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Discovery 
Learning pada Pembelajaran Blended Learning yang nilainya sebesar 
77 melampaui 60% atau tidak. 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji 
proporsi diperoleh nilai Zhitung = 0,66. Selanjutnya dikonsultasikan 
dengan tabel distribusi Z diperoleh nilai Ztabel = 0,2454. Karena nilai 
Zhitung > Ztabel maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Jadi, Prestasi 
belajar peserta didik yang diajar dengan Model Pembelajaran Discovery 
Learning Pada Pembelajaran Blended Learning yang nilainya ≥ KKM 






2) Uji t dua pihak 
 
Uji t dua pihak digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
perbedaan prestasi belajar matematika peserta didik yang mendapat 
perlakuan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran 
Discovery Learning pada pembelajaran Blended Learning dengan 
Model pembelajaran Konvensional. 
a. H0 : Tidak ada perbedaan prestasi belajar matematia peserta didik 
kelas VIII semester genap SMP N 1 Pangkah Tahun Pelajaran 
2020/2021 yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Discovery Learning pada pembelajaran Blended Learning dengan 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Konvensional. 
b. Ha : Ada perbedaan prestasi belajar matematika peserta didik kelas 
VIII semester genap SMP N 1 Pangkah Tahun Pelajaran 2020/2021 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Discovery Learning 
pada pembelajaran Blended Learning dengan yang diajar 
menggunakan model pembelajaran pembelajaran Konvensional. 
Hasil perhitungan uji hipotesis t dan taraf signifikan 5% disajikan 






Tabel 4.7 Uji hipotesis ke-2 
 
 
tabel uji hipotesis ke-2 
Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
rata-rata 75,688 66,438 














3) Uji t pihak kanan 
 
Analisis data untuk menguji hipotesis yang kedua dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan uji t satu pihak kanan, 
terdapat satu hipotesis dalam uji t satu pihak kanan sebagai berikut : 
a. H0 : 𝜇1 ≤ 𝜇2 
Prestasi belajar matematika peserta didik pada kelas yang diajar 
menggunakan model Discovery Learning pada pembelajaran 
Blended Learning tidak lebih baik atau sama dengan peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Konvensional. 
b. H1 : 𝜇1 > 𝜇2 
Prestasi belajar matematika peserta didik yang pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning pada 






yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 
Konvensional. 
Hasil perhitungan uji hipotesis uji t satu pihak kanan dengan taraf 
signifikan 5% disajikan pada tabel berikut : 
Tabel 4.8 Uji hipotesis uji t satu pihak kanan 
 
Jumlah perbedaan pasangan data 296 
∑ 𝑑2 198 
Rata-rata perbedaan pasangan 
Data 
9,25 
T hitung 19,9181 






1. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran discovery 
learning pada pembelajaran blended learning dapat menuntaskan prestasi 
belajar matematika peserta didik hingga mencapai 60% dengan nilai 
KKM 77 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan di SMP N 1 Pangkah 
Kabupaten Tegal pada peserta didik kelas VIII Semester II tahun pelajaran 
2020/2021 menunjukkan bahwa prestasi belajar yang diajar dengan model 
pembelajaran Discovery Learning pada pembelajaran Blended Learning sudah 






peserta didiknya yang nilainya mencapai KKM yaitu 77. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan analisis uji proporsi satu pihak kanan. 
2. Terdapat perbedaan prestasi belajar matematika peserta didik antara 
kelas yang diajar menggunakan model pembelajaran Discovery Learning 
pada pembelajaran Blended Learning dengan kelas yang diajar 
menggunakan model pembelajaran konvensional. 
 
Berdasarkan pengujian hipotesis yang sudah dilakukan dalam penelitian 
ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar matematika antara 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Discovery 
Learning pada pembelajaran Blended Learning dengan peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal tersebut dapat dibuktikan 
dengan adanya perhitungan menggunakan analisis uji t dua pihak. 
Dalam penelitian ini terdapat perbedaan situasi atau kondisi kelas antara 
kelas eksperimen yang diajar menggunakan model pembelajaran Discovery 
Learning pada pembelajaran Blended Learning dan kelas kontrol yang hanya 
menggunakan model pembelajaran konvensional. Model pembelajaran 
Discovery Learning pada pembelajaran Blended Learning adalah suatu model 
pembelajaran yang mengharuskan peserta didik untuk menemukan konsep atau 
ide suatu informasi atau materi yang sudah diberikan oleh guru dengan cara 
atau konsep mereka sendiri dengan proses pembelajaran yang menerapkan 
sistem pembelajaran secara online (daring) dan juga sistem pembelajaran secara 
offline (tatap muka). Selain itu, proses pembelajaran ini juga dapat 
meningkatkan potensial yang dimiliki peserta didik dengan adanya suatu 






menyampaikan hasil diskusinya dengan teman sekelompoknya di depan kelas, 
dan peserta didik juga dapat menghargai pendapat satu sama lain. Peserta didik 
didik yang kurang aktif jadi bisa termotivasi untuk belajar dan berkompetisi 
untuk menjawab serta bisa meningkatkan kepercayaan diri. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Asmara dan Alfiansyah (2020) mengenai kelebihan Model 
pembelajaran Discovery Learning pada pembelajaran Blended Learning 
diantaranya Bersama dengan kelompoknya, peserta didik akan lebih terlibat 
aktif serta bekerja sama untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan dan 
Suasana yang terjadi dalam pembelajaran akan lebih menarik karena peserta 
didik akan terlibat aktif dalam proses pembelajaran terutama dengan adanya 
kegiatan tanya jawab dengan kelompok lain untuk mengumpulkan berbagai 
macam penemuan atau informasi-informasi yang dapat memberikan 
pemahaman terhadap materi pembelajaran. Sedangkan untuk kelas kontrol 
menggunakan model pembelajaran konvensional pada proses pembelajarannya 
peserta didik cenderung pasif dalam menerima materi pelajaran, karena peserta 
didik hanya mendengar guru berbicara dan menyampaikan materi, peserta didik 
hanya aktif ketika diberikan latihan soal dan penugasa dari guru, sebagian 
peserta didik ada beberapa yang hanya mengandalkan hasil jawaban dari 
temannya dan baru dipelajari serta dipahami sehingga kompetisi untuk 
menjawab soal di depan kelas kurang baik. Hal ini sesuai dengan penjelasan 
Ujang Sukandi (2003) (dalam Daryanto, 2017 : 119) mengemukakan bahwa 
model pembelajaran konvensional, seorang guru lebih banyak mengajarkan 






mengetahui sesuatu bukan melakukan sesuatu, dan ketika proses pembelajaran 
peserta didik lebih dominan mendengarkan. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
model pembelajaran Discovery Learning pada pembelajaran Blended Learning 
dengan model pembelajaran konvensional terhadap prestasi belajar matematika 
peserta didik. 
3. Prestasi belajar matematika peserta didik pada kelas yang diajar 
menggunakan model pembelajaran discovery learning pada pembelajaran 
blended learning lebih baik dari pada kelas yang diajar menggunakan 
model pembelajaran konvensional 
 
Pada uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara 
peserta didik yang menggunakan model pembelajaran Discovery Learning pada 
pembelajaran Blended Learning dengan peserta didik yang menggunakan 
model pembelajaran konvensional. 
Dalam proses pembelajaran dengan model Discovery Learning pada 
pembelajaran Blended Learning, peserta didik lebih kritis dalam menganalisis 
gambar grafik dan diagram yang diberikan guru dan peserta didik diberi 
kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya dan saling menghargai antar 
pendapat peserta didik yang lain, cara penyelesaian masalahnya pun 
diselesaikan bersama sama kelompoknya dengan pemikiran mereka sendiri. 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
matematika yang diajar menggunakan model pembelajaran Discovery Learning 
pada pembelajaran Blended Learning lebih baik daripada prestasi belajar 









Berdasarkan hasil yang sudah dianalisis dalam penelitian ini, dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Peserta didik kelas VIII SMP N 1 Pangkah Kabupaten Tegal tahun pelajaran 
2020/2021 pada materi statistika yang nilainya mencapai KKM 
melampaui 60%, sehingga model pembelajaran Discovery Learning pada 
pembelajaran  Blended Learning berhasil diterapkan. 
2. Ada perbedaan prestasi belajar matematika peserta didik kelas VIII 
Semester II SMP N 1 Pangkah Kabupaten Tegal tahun pelajaran 2020/2021 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Discovery Learning pada 
pembelajaran Blended Learning dengan model pembelajaran konvensional. 
3. Prestasi belajar matematika peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning pada pembelajaran Blended Learning 
lebih baik daripada model pembelajaran konvensional. 
B. Saran 
 
Berdasarkan pembahasan dan simpulan, saran yang perlu disampaikan 
melalui penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Guru 
 
a. Dalam proses pembelajaran pada materi statistika sebaiknya guru bisa 
mencoba menggunakan model pembelajaran lain misalkan model 







pembelajaran Discovery Learning di kelas-kelas agar peserta tidak 
merasa bosan dengan model pembelajaran yang sering digunakan dalam 
pembelajaran. 
b. Dalam melaksanakan proses pembelajaran, seorang guru juga harus 
memiliki pengetahuan yang luas terkait dengan materi yang akan 
disampaikan di kelas sehingga guru dapat lebih maksimal dalam 
memberikan materi. Selain itu juga, guru harus melibatkan peserta didik 
dalam proses pembelajaran. 
2. Bagi Peserta didik 
 
Harusnya peserta didik agar terus berlatih untuk menyelesaikan soal 
atau tugas matematika yang diberikan guru dan juga berani mengemukakan 
pendapat karena kemampuan komunikasi sangat penting yang menjadikan 
peserta didik aktif dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik tidak 
hanya mendapat pengetahuan tetapi bisa mencari pengetahuan dan bisa 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Bagi Sekolah 
 
Hendaknya dapat menjadi sumbangan pendidikan dalam rangka 
melaksanakan kegiatan pembelajaran di sekolah yang mengarah pada 
pencapaian prestasi belajar matematika yang optimal dan maksimal dengan 
memperhatikan peserta didik dan pemilihan model pembelajaran yang tepat 





4. Bagi Peneliti Lain 
 
Bisa dijadikan sebagai referensi untuk lebih memantapkan penelitian 
dan bisa untuk diteliti lebih lanjut lagi pada populasi lain dengan melibatkan 









Azaria, Yupita, “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Untuk  
        Meningkatkan Hasil Belajar IPS Di Sekolah Dasar” JPGSD Volume 01
        Nomor 02 (2013) : 0-216 
 
Darmadi, 2017. Pengembangan Model Metode Pembelajaran Dalam 
Dinamika Belajar Siswa. Yogyakarta : CV Budi Utama 
 
Dedikbud, 2014. Mengenal Model Pembelajaran Discovery Learning. Jakarta
        : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
 
Handoko, 2018. Blended Learning, Konsep dan Penerapannya. Sumatera 
       Barat : Lembaga Pengembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
       (LPTIK) Universitas Andalas 
 
Helmiati, 2012. Model Pembelajaran. Yogyakarta : Aswaja Pressindo 
 
Huda, Miftahul. 2013. Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran 
Yogyakarta : Pustaka Pelajar 
 
Jaedun, Amat. “Metodologi Penelitian Eksperimen.” Fakultas Teknik UNY 12 
(2011). 
 
Karim, Syaiful dan Daryanto, 2017. Pembelajaran Abad-21. Yogyakarta : 
Gava  Media 
 
Larlen, “Persiapan Guru Bagi Proses Belajar Mengajar” Pena Vol.3 No.1 
      Juli (2013) : 81-91 
 
Panjaitan, Dedy Juliandri, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan 
Metode Pembelajaran Langsung.” Jurnal Mathematic Pedagogic 1.1 
(2017): 83-90. 
 
Ponoharjo, 2020. Metode Penelitian Pendidikan Matematika. Tegal : 
Universitas  Pancasakti Tegal 
 
Rahmah, Nur. “Hakikat Pendidikan Matematika.” Al-Khawarizmi : Jurnal 
Penidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 1.2 (2013) : 1-10 
 
Ramdani, Yani. “Kajian Pemahaman Matematika Melalui Etika Pemodelan 
Matematika” Depdiknas Nomor : 23a/DIKTI/Kep./2004 Volume XXII 





R.Asmara dan E.A. Afriansyah, “Perbedaan Peningkatan Kemampuan 
Komunikasi Matematis Siswa antara Model Eliciting Activities dan 
Discovery Learning,” Jurnal Mathematic Education, Vol.4, no.2, pp. 78-
87, 2018. 
 
Sari,F.F.,Kristin, F.,&Anugrahaeni, I. (2019). Kefektifan Model  Pembelajaran 
Inquiry dan Discovery Learning Bermuatan Karakter terhadap 
Keterampilan  Proses Ilmiah Siswa Kelas V dalam Pembelajaran Tematik. 
Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia, 4(1) 
 
Sholeh, Muhamad. “Keefektifan Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 
Kinerja Guru.” Jurnal Dinamika Manajemen Pendidikan 1.1(2017): 41-54 
 
Sondang, “Perbandingan Efektifitas Penggunaan Media Trainer Dan 
Perangkat Lunak Festo Fluidsm Pada Pembelajaran Sistem Pneumatik 
Di SMK N 1 Cimahi” Jurnal Universitas Pendidikan Indonesia (2008) : 4 
 
Suardi, 2018. Belajar dan Pembelajaran. Yogyakarta : Grup Penerbitan CV 
BUDI UTAMA 
  
Sudaryono, 2019. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Mix 
Method Depok : PT Raja Grafindo Persada 
 
Sukmadinata, 2010. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya 
 
Sumantri, Mulyana dan Johar Permana. 2015. Strategi Belajar Mengajar. 
Bandung : Maulana 
 
Susongko, Purwo. 2017. Penilaian Hasil Belajar. Tegal : Badan Penerbit 
Universitas  Pancasakti Tegal 
 
Trianto, “Penerapan Pembelajaran Berbasis Blended Learning Di Era 
Revolusi 4.0” Jurnal Prosiding Seminar Nasional Fakultas Ilmu Sosial 
Universitas Negeri Medan Vol 3 (2007) : 803-809 
 
































No Kode Nama 
1 E-01 Anggita Mornanda 
2 E-02 Ayunda Puan Indy Sadiyo 
3 E-03 Dea Maulia Afriza 
4 E-04 Dela Lauranisa Afisa 
5 E-05 Dhimas Zaki Wicaksana 
6 E-06 Elmiza Rizka Ardianty 
7 E-07 Erina Putri 
8 E-08 Farel Dwi Ardiansyah 
9 E-09 Farel Manggala Listiyanov 
10 E-10 Gayuh Aditya Pratama 
11 E-11 Khamiya Sari 
12 E-12 M. Husni Mubarok 
13 E-13 M. Doni Fathurrochman 
14 E-14 Mohamad Ali Iqbal 
15 E-15 Muhamad Yazid Zidane 
16 E-16 Muhamad Yusuf Aminnullah 
17 E-17 Nabila Najwa Syafira Anggraeni 
18 E-18 Nabilah Zulfa 
19 E-19 Nayla Deby Riana 
20 E-20 Nayla Nur Agustina 
21 E-21 Nungky Rizki Amaliyah 
22 E-22 Nur Alifia 
23 E-23 Rahma Indriani 
24 E-24 Rega Saputra Ramadhan 
25 E-25 Reva Nur Lestari 
26 E-26 Rozaq Hidayat Varente 
27 E-27 Sabilah Desti Riyadi 
28 E-28 Shafira Aulia Putri 
29 E-29 Shiva Fauzia Putri 
30 E-30 Syifa Putri Nur Aeni 
31 E-31 Tangguh Handaru 










No Kode Nama 
1 K-01 Adi Riadi 
2 K-02 Akhmad Candra Fiantri 
3 K-03 Alyka Vidya Khaerunnisa 
4 K-04 Arif Firmansyah 
5 K-05 Bunga Safitri 
6 K-06 Cantika Citra Gita Pramesty 
7 K-07 Della Ananda 
8 K-08 Dewi Asyifa Mulyaningsih 
9 K-09 Eliza Fitrianna Muhasaroh 
10 K-10 Fabregas Dwi Saputra 
11 K-11 Fardhan Abyan Mufid 
12 K-12 Hasan Ardi 
13 K-13 Khoerun Nisa 
14 K-14 Mohamad Faizal 
15 K-15 Mohamad Ibnu Yasin 
16 K-16 Mohamad Rifai 
17 K-17 Muhammad Aji Prasetyo 
18 K-18 Muhammad Triztan Al Farrel 
19 K-19 Muhammad Hafizh Akmal Maulana 
20 K-20 Mutia Istifaroh 
21 K-21 Nabila Ayu Praseptianingrum 
22 K-22 Nadia Salsabila 
23 K-23 Nadya Alfiana Akhiroh 
24 K-24 Naelun Najzah 
25 K-25 Restu Aulia 
26 K-26 Sabrina Dwi Rahma 
27 K-27 Selvi Bunga Amalia 
28 K-28 Siti Nur Marsela 
29 K-29 Siti Rismawati 
30 K-30 Syalsa Afi Riani 
31 K-31 Walidah Unsyi 









No Kode Nama 
1 U-01 Akbar Ramadani 
2 U-02 Akhmad Arju Muzaki 
3 U-03 Anis Putra Satria 
4 U-04 Arium Wisa Asih 
5 U-05 Aryana Adi Samudra 
6 U-06 Cantika Zakiyatu Nisa 
7 U-07 Daffa Dzaki Hartono 
8 U-08 Fajari Maulana 
9 U-09 Fawaz Ashab Firdous 
10 U-10 Felda Parahita Zabrina 
11 U-11 Heddy Ollie Risqi 
12 U-12 Ika Novianti 
13 U-13 Indah Aulia Tri Nurdianah 
14 U-14 Karenina Nanda Chitra Lestari 
15 U-15 Khenza Aulia Pramushinta 
16 U-16 Khusnika Rohmatul Nisa 
17 U-17 M. Tauhit Maulana 
18 U-18 Maulidia Anggun Rizkiani 
19 U-19 Muhammad Miftakhul Ilmi 
20 U-20 Nayla Putri Esdiyanti 
21 U-21 Naysella Indarti Prasetyo 
22 U-22 Nazua Astia Wijayanti 
23 U-23 Nisaul Fiqiyah 
24 U-24 Novi Safitri 
25 U-25 Refi Nada Amalia 
26 U-26 Rifqotuz Zahro 
27 U-27 Rizki Ayu Amalia 
28 U-28 Satriyo Putra Pratama 
29 U-29 Sidqi Fakhri Muzaki 
30 U-30 Talita Ataya Syawaly 
31 U-31 Wulan Windiarti Agustina 




Lampiran 4. RPP Kelas Eksperimen 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan : SMP N 1 Pangkah 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/2 
Materi Pokok : Stastisika 
Tahun Pelajaran : 2020/2021 
Alokasi Waktu : 10 JP (4 Pertemuan) 
 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percayadiri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
 
 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 
(IPK) 
3.10 Menganalisis data berdasarkan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median, modus, dan sebaran data 
untuk mengambil kesimpulan, 
membuat keputusan, dan membuat 
prediksi 
3.10.1 Menganalisis data 
3.10.2 Menentukan nilai rata-rata 
(mean) dari suatu data 
3.10.3 Menentukan median dan 
modus suatu data 






4.10 Menyajikan dan menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 
distribusi data, nilai rata-rata, median, 
modus, dan sebaran data untuk 
mengambil kesimpulan, membuat 
keputusan, dan membuat prediksi 
4.10.1 Menyajikan hasil pembelajaran 
tentang ukuran pemusatan dan 
penyebaran data serta cara 
mengambil keputusan dan 
membuat prediksi 
4.10.2 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan distribusi 
data, rata-rata, median, modus, 
dan sebaran data dari 
kumpulan data yang diberikan 
4.10.3 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan ukuran 
pemusatan dan penyebaran 
data serta cara mengambil 
keputusan dan membuat 
prediksi 
4.10.4 Membuat kasimpulan, 
mengambil keputusan, dan 
membuat prediksi dari suatu 
kumpulan data berdasarkan 
nilai rata-rata, median, modus 
dan sebaran data 
 
 
Fokus nilai-nilai sikap 
1. Religius 
2. Jujur 
3. Kerja keras 
4. Kreatif 
5. Tanggung jawab 
6. Kedisiplinan 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Pertemuan Pertama 
Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Discovery Learning 
yang dipadukan dengan metode pendekatan saintifik yang menuntun peserta 
didik untuk mengamati (membaca) permasalahan, menuliskan penyelesaian 




mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan dapat 
menganalisis data dari distribusi data yang diberikan. 
 
2. Pertemuan Kedua 
Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan Model pembelajaran 
Discovery Learning dan pendekatan saintifik yang menuntun peserta didik 
untuk mengamati (membaca) permasalahan, menuliskan penyelesaian dan 
mempresentasikan hasilnya di depan kelas, Selama dan setelah mengikuti 
proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan dapat menentukan rata-rata 
(mean), Median dan Modus suatu kumpulan data. 
 
3. Pertemuan Ketiga 
Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Discovery Learning 
yang dipadukan dengan pendekatan saintifik yang menuntun peserta didik 
untuk mengamati (membaca) permasalahan, menuliskan penyelesaian dan 
mempresentasikan hasilnya di depan kelas, Selama dan setelah mengikuti 
proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan dapat menentukan 
penyebaran data. 
 
4. Pertemuan Keempat 
Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Discovery Learning 
yang dipadukan pendekatan saintifik yang menuntun peserta didik untuk 
mengamati (membaca) permasalahan, menuliskan penyelesaian dan 
mempresentasikan hasilnya di depan kelas, Selama dan setelah mengikuti 
proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan dapat 
 Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan distribusi 
data, rata-rata, median, modus, dan sebaran data dari kumpulan data yang 
diberikan 
 Siswa mampu membuat kasimpulan, mengambil keputusan, dan 
membuat prediksi dari suatu kumpulan data berdasarkan nilai rata-rata, 
median, modus, dan sebaran data. 
dengan rasa rasa ingin tahu, tanggung jawab, displin selama proses 
pembelajaran, bersikap jujur, santun, percaya diri dan pantang menyerah, 
serta memiliki sikap responsif (berpikir kritis) dan pro-aktif (kreatif), serta 






D. Materi Pembelajaran 
1. Materi Pembelajaran 
a. Fakta 
- Mean adalah jumlah seluruh data dibagi oleh banyaknya data. Mean 






- Modus adalah nilai yang paling sering muncul dari suatu kumpulan data. 
- Median adalah nilai tengah suatu kumpulan data yang telah dimatikan. 
- Jangkauan adalah selisih nilai terbesar dan nilai terkecil dari kumpulan 
data. 
- Kuartil terdiri dari tiga macam, yaitu kuartil bawah (Q1), kuartil tengah 
(Q2) dan kuartil atas (Q3). 
- Simpangan Kuartil adalah setengah dari selisih kuartil atas dengan 
kuartil bawah. 
- Jangkauan interkuartil adalah selisih kuartil atas dengan kuartil bawah. 
b. Konsep 
 Rata-rata atau mean merupakan salah satu ukuran untuk memberikan 
gambaran yang lebih jelas dan singkat tentang sekumpulan data. Rata- 
rata merupakan wakil dari sekumpulan data atau dianggap suatu nilai 
yang paling dekat dengan hasil pengukuran yang sebenarnya.
c. Prinsip 
 Kita harus bersikap jujur, karena kejujuran dapat membuat diri kita 
menjadi pribadi yang berkualitas. Kitapun akan menjadi orang yang 
dipercaya. Hal inilah yang dapat diambil dari statistika. Dengan 
statistika, kita belajar menjadi manusia yang jujur dan, bicara sesuai 
dengan data dan fakta.
d. Prosedur 
 Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan distribusi 
data, nilai rata-rata, median, modus, dan sebaran data untuk mengambil 
kesimpulan, membuat keputusan, dan membuat prediksi
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan  : Scientific 
2. Strategi   :  Pembelajaran Blended Learning 





F. Media/alat, Bahan dan Sumber Belajar 
1. Media/alat: 
a. Media LCD projector, 
b. Laptop, 
c. Speaker aktif 
2. Bahan: 
a. Papan tulis 
b. Spidol 
3. Sumber Belajar 
a. Buku LKS Matematika SMP Kelas VIII Semester Genap, 
b. internet, 
c. Sumber lain yang relevan 
 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
 
Dengan sistem pembelajaran offline 
 
1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Memberikan salam pembuka kepada peserta didik 
2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
3. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
4. Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 
5. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan. 
6. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari. 
7. Peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang Menganalisis 
Data 
8. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang 
berlangsung 
9. Menyampaikan garis besar cakupan materi 
10. Menyampaikan metode pembelajaran dan teknik penilaian yang 
akan digunakan 
11. Membagi peserta   didik   secara   berkelompok   (dengan   setiap 
















 Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic Menganalisis Data 
dengan cara : 
1. Mengamati 
Peserta didik bersama kelompoknya melakukan 
pengamatan dari permasalahan yang ada di buku 
paket berkaitan dengan materi 
Menganalisis Data 
2. Membaca 
Peserta didik diminta membaca materi dari buku 
paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan 
Menganalisis Data 
3. Mendengar 
Peserta didik mendengarkan pemberian materi 
oleh peneliti yang berkaitan dengan Menganalisis 
Data 
4. Menyimak 
Peserta didik diminta menyimak penjelasan 
pengantar kegiatan secara garis besar/global 





Peneliti memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan 
yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 
dijawab melalui kegiatan belajar 
5. Peserta didik diminta mendiskusikan hasil 
pengamatannya dan mencatat fakta-fakta yang 
ditemukan, serta menjawab pertanyaanberdasarkan 





 Menganalisis Data. 
6. Peneliti memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengajukan pertanyaan apabila ada 




7. Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan 
solusi masalah terkait materi pokok yaitu 
Menganalisis Data 
8. Peserta didik diminta untuk menyelesaikan contoh 
soal yang terdapat pada buku siswa. 
9. Saling tukar informasi tentang Menganalisis Data 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya  sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 
bahan diskusi kelompok  kemudian,  dan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 
yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar 
dan belajar sepanjang hayat. 
Pengolahan 
Data 
10. Selama peserta didik bekerja di dalam kelompok, 
Peneliti juga memperhatikan dan mendorong 
semua peserta didik untuk terlibat diskusi, dan 
mengarahkan bila ada kelompok yang melenceng 
dan bertanya apabila ada yang belum dipahami. 
11. Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari 
hasil diskusi dan berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
12. Pesertadidik mengerjakan beberapa soal mengenai 
Menganalisis Data 
Pembuktian 13. Peserta didik dan peneliti secara bersama-sama 
membahas jawaban soal-soal yang telah 
dikerjakan oleh peserta didik. 
Menarik 
kesimpulan 






 15. Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan 
peserta didik lain diberi kesempatan untuk 
menjawabnya. 
16. Menyimpulkan tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang 
Menganalisis Data 
17. Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 
guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada 
siswa. 
18. Menyelesaikan uji kompetensi yang terdapat 
pada buku pegangan peserta didik atau pada 
lembar lerja yang telah disediakan secara individu 





1. Memberikan tugas kepada peserta didik (PR), dan mengingatkan 
peserta didik untuk melanjutkan mencari informasi dari berbagai 
sumber (buku maupun internet) agar dipertemuan berikutnya 
dapat menuliskan hasil diskusi di kertas karton sebagai bahan 
presentsi. 
2. Peserta didik pun diingatkan untuk mempersiapkan diri 
menghadapi tes/ evaluasi setelah sesi persentasi. 




Dengan sistem pembelajaran Online 
1. Peneliti memulai pembelajaran dengan memberikan gambar data 
ataupun grafik yang sudah dikirimkan melalui whatsapp grup. 
2. Peserta didik diminta untuk membuat kelompok yang terdiri dari 4-5 
orang. 
3. Peserta didik bersama kelompoknya melalui whatsapp grup 
mengidentifikasi gambar data tersebut. 
4. Peneliti memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya terkait data yang 
sudah diberikan. 
5. Peneliti memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok 
untuk menemukan perhitungan mean, median, dan modus serta 
menyampaikannya melalui whatsapp grup. 






hasil dari diskusi mengenai materi statistika. 
7. Peneliti memberi arahan kepada peserta didik untuk mengupload file 
hasil diskusi kelompok mereka melalui google form online yang 




Dengan sistem pembelajaran offline  
  
2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk 
memulai pembelajaran 
2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
3. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
4. Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi sebelumnya, Menganalisis 
Data 
5. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan. 
6. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
7. Peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang Menentukan 
Nilai Rata-rata (Mean) dari Suatu Data 
8. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang 
berlangsung 







Kegiatan Inti 80 









Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic Menentukan Nilai 
Rata-rata (Mean,Median dan modus dari Suatu Data 




Peserta didik bersama kelompoknya melakukan 
pengamatan dari permasalahan yang ada di buku 
paket berkaitan dengan materi Menentukan Nilai 
Rata-rata (Mean), Median dan Modus dari Suatu 
Data. 
2. Mendengar 
Peserta didik diminta mendengarkan pemberian 
materi oleh peneliti yang berkaitan dengan 
Menentukan Nilai Rata-rata (Mean) dari Suatu 
Data. 
3. Menyimak, 
Peserta didik diminta menyimak penjelasan 
pengantar kegiatan secara garis besar tentang 
materi pelajaran mengenai Menentukan Nilai Rata- 










4. Peneliti menjelaskan Materi Menentukan Nilai 
Rata-rata (Mean), Median dan Modus dari Suatu 
Data serta memberikan contoh soal. 
5. Peneliti memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk menanyakan hal-hal yang belum 
dipahami berdasarkan materi Menentukan Nilai 
Rata-rata (Mean), Median dan Modus dari Suatu 






6. Saling tukar informasi tentang Menentukan Nilai 
Rata-rata (Mean) dari Suatu Data dengan 
ditanggapi aktif oleh peserta didik lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang 
dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kemudian, 
dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat 
pada buku pegangan peserta didik atau pada 
lembar kerja yang disediakan dengan cermat. 
 Pengolahan 
Data 
7. Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai 
Menentukan Nilai Rata-rata (Mean), Median dan 
Modus dari Suatu Data. 
 Pembuktian 8. Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya 
dan memverifikasi hasil pengamatannya dengan 
data-data atau teori pada buku sumber melalui 
kegiatan Menentukan Nilai Rata-rata (Mean), 
Median dan Modus dari Suatu Data antara lain 
dengan Peserta didik dan peneliti secara bersama- 
sama membahas jawaban soal-soal yang telah 
dikerjakan oleh peserta didik. 
 Menarik 
kesimpulan 
9. Menyimpulkan tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan mengenai Menentukan Nilai Rata-rata 





  10. Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang 
telah disediakan. 
11. Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 
peneliti melemparkan beberapa pertanyaan kepada 
siswa. 
12. Menyelesaikan uji kompetensi yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk 





1. Memberikan tugas kepada peserta didik (PR), dan mengingatkan 
peserta didik untuk melanjutkan mencari informasi dari berbagai 
sumber (buku maupun internet). 
2. Peserta didik pun diingatkan untuk mempersiapkan diri menghadapi 
tes/ evaluasi. 




Dengan sistem pembelajaran Online 
1. Peneliti mengucapkan salam dan peserta didik menjawab salam. 
2. Peserta didik diminta untuk mengingat kembali materi yang sudah 
disampaikan pada pertemuan pertama. 
3. Peneliti memulai pembelajaran dengan memberikan data dalam 
bentuk diagaram batang dan grafik yang sudah dikirimkan melalui 
whatsapp grup. 
4. Peserta didik diminta untuk berkelompok dengan kelompoknya untuk 
berdiskusi. 
5. Peserta didik bersama kelompoknya melalui whatsapp grup 
mengidentifikasi data tersebut. 
6. Peneliti memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya terkait data yang 
sudah diberikan. 
7. Peneliti memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok 
untuk menghitung data tersebut seperti mean, median, dan modus 
serta menyampaikannya melalui whatsapp grup. 
8. Peneliti bersama-sama dengan peserta didik membuat kesimpulan 






9. Peneliti memberi arahan kepada peserta didik untuk mengupload file 
hasil diskusi kelompok mereka melalui google form online yang 
sudah dibuat oleh peneliti.  
 
Dengan sistem pembelajaran offline 
 
Pertemuan Ke-3 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk 
memulai pembelajaran 
2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
3. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
4. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan materi 
sebelumnya, Menentukan Nilai Rata-rata (Mean) ,Median dan 
Modus dari Suatu Data 
5. Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 
6. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan. 
7. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
8. Peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang menentukan 
ukuran penyebaran data (Jangkauan, Kuartil, Jangkauan 
Interkuartil, dan Simpangan Kuartil). 
9. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang 
berlangsung 
10. Menyampaikan garis besar cakupan materi 
11. Membagi peserta didik menjadi berkelompok (dengan setiap 







Kegiatan Inti 100 









Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik menentukan ukuran 
penyebaran data serta cara mengambil keputusan dan 
membuat prediksi dengan cara : 
1. Mengamati 
Peserta didik bersama kelompoknya melakukan 
pengamatan dari permasalahan yang ada di buku 
paket berkaitan dengan materi menentukan ukuran 
penyebaran data serta cara mengambil keputusan 
dan membuat prediksi 
2. Membaca 
Peserta didik diminta membaca materi dari buku 
paket atau buku-buku penunjang lain mengenai 
materi menentukan ukuran penyebaran data serta 
cara mengambil keputusan dan membuat prediksi. 
3. Mendengar 
Peserta didik diminta mendengarkan pemberian 
materi oleh peneliti yang berkaitan dengan 
menentukan ukuran penyebaran data serta cara 
mengambil keputusan dan membuat prediksi 
4. Menyimak 





  pengantar kegiatan secara garis besar/global 
tentang materi pelajaran mengenai menentukan 
ukuran penyebaran data serta cara mengambil 





5. Mengajukan pertanyaan 
Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya 
tentang menentukan ukuran penyebaran data serta 
cara mengambil keputusan dan membuat prediksi 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 





6. Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan 
solusi masalah terkait materi pokok yaitu 
menentukan ukuran penyebaran data serta cara 
mengambil keputusan dan membuat prediksi 
7. Membaca sumber lain selain buku teks, 
Peserta didik diminta mengeksplor 
pengetahuannya dengan membaca buku referensi 
tentang menentukan ukuran penyebaran data serta 
cara mengambil keputusan dan membuat prediksi 
8. Saling tukar informasi tentang 
menentukan ukuran penyebaran data serta cara 
mengambil keputusan dan membuat prediksi 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga  diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 
bahan diskusi kelompok kemudian, dengan 
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar 
kerja yang disediakan dengan cermat. 
  9. peneliti memperhatikan dan mendorong semua 
peserta didik untuk terlibat diskusi, dan 
mengarahkan bila ada kelompok yang melenceng 









10. Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari 
hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun 
hasil kegiatan mengumpulkan informasi yang 
sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan- 
pertanyaan pada lembar kerja. 
11. Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai 
menentukan ukuran penyebaran data serta cara 




12. Peserta didik dan peneliti secara bersama-sama 
membahas jawaban soal-soal yang telah 












Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
13. Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan dan tertulis 
14. Menyimpulkan tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan. 
15. Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang 
telah disediakan. 
16. Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 
peneliti melemparkan beberapa pertanyaan kepada 
siswa. 
17. Menyelesaikan uji kompetensi yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk 




1. Memberikan tugas kepada peserta didik (PR), dan mengingatkan peserta 
didik untuk melanjutkan mencari informasi dari berbagai sumber (buku 







diskusi di kertas karton sebagai bahan presentasi. 
2. Peserta didik pun diingatkan untuk mempersiapkan diri menghadapi tes/ 
evaluasi setelah sesi persentasi. 
3. Berdoa dan memberi salam 
 
 
Dengan sistem pembelajaran Online 
1. Peneliti mengucapkan salam dan peserta didik menjawab salam. 
2. Peneliti memulai pembelajaran dengan memberikan informasi terkait 
materi yang akan dipelajari hari ini yaitu terkait ukuran penyebaran 
data. 
3. Peserta didik diminta untuk berkumpul dengan kelompoknya. 
4. Peserta didik bersama kelompoknya melalui whatsapp grup 
mengidentifikasi gambar data tersebut. 
5. Peneliti memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya terkait ukuran 
penyebaran data. 
6. Peneliti memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok 
untuk menemukan informasi terkait ukuran penyebaran data yang 
meliputi jangkauan, kuartil, jangkauan interkuartil, dan simpangan 
kuartil serta menyampaikannya melalui whatsapp grup. 
7. Peneliti bersama-sama dengan peserta didik membuat kesimpulan 
hasil dari diskusi mengenai materi statistika. 
8. Peneliti memberi arahan kepada peserta didik untuk mengupload file 
hasil diskusi kelompok mereka melalui google form online yang 

































Pertemuan Ke-4 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Orientasi 
1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk 
memulai pembelajaran 
2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
3. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
4. Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi sebelumnya, menentukan 
ukuran penyebaran data serta cara mengambil keputusan dan 
membuat prediksi 
5. Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 
6. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan. 
7. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
8. Peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang Menentukan 
Ukuran Penyebaran Data 
9. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang 
berlangsung 
10. Mengajukan pertanyaan. 
11. Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya 
dalam kehidupan sehari-hari 
12. Menyampaikan garis besar cakupan materi 
13. Membagi peserta didik menjadi berkelompok (dengan setiap 







Kegiatan Inti 60 



















Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik Membuat 
kasimpulan, mengambil keputusan, dan membuat 
prediksi dari suatu kumpulan data berdasarkan nilai 
rata-rata, median, modus dan sebaran data dengan cara 
: 
1. Mengamati 
Peserta didik bersama kelompoknya melakukan 
pengamatan dari permasalahan yang ada di buku 
paket berkaitan dengan materi 
2. Membaca 
Peserta didik diminta membaca materi dari buku 
paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan 
Membuat kasimpulan, mengambil keputusan, dan 
membuat prediksi dari suatu kumpulan data 
berdasarkan nilai rata-rata, median, modus dan 
sebaran data 
4. Mendengar 
Peserta didik diminta mendengarkan pemberian 
materi oleh peneliti yang berkaitan dengan 
Membuat kasimpulan, mengambil keputusan, dan 
membuat prediksi dari suatu kumpulan data 
berdasarkan nilai rata-rata, median, modus dan 
sebaran data 
5. Menyimak 
Peserta didik diminta menyimak penjelasan 
pengantar kegiatan secara garis besar tentang 
materi pelajaran mengenai Membuat kasimpulan, 
mengambil keputusan, dan membuat prediksi dari 











6. Mengajukan pertanyaan tentang Membuat 
kasimpulan, mengambil keputusan, dan membuat 
prediksi dari suatu kumpulan data berdasarkan nilai 
rata-rata, median, modus dan sebaran data 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi 














7. Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan 
solusi masalah terkait materi pokok yaitu 
Membuat kasimpulan, mengambil keputusan, dan 
membuat prediksi dari suatu kumpulan data 
berdasarkan nilai rata-rata, median, modus dan 
sebaran data. 
8. Peserta didik diminta untuk menyelesaikan contoh 
soal yang terdapat pada buku siswa. 
9. Saling tukar informasi tentang Membuat 
kasimpulan, mengambil keputusan, dan membuat 
prediksi dari suatu kumpulan data berdasarkan nilai 
rata-rata, median, modus dan sebaran data dengan 
ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok 
lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan 
baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi 
kelompok kemudian, dengan menggunakan metode 
ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta 
didik atau pada lembar kerja yang disediakan 
dengan cermat. 
  10. Selama peserta didik berdiskusi di dalam 
kelompok, peneliti memperhatikan dan mendorong 
semua peserta didik untuk terlibat diskusi, dan 
mengarahkan bila ada kelompok yang melenceng 









11. Berdiskusi tentang data Membuat kasimpulan, 
mengambil keputusan, dan membuat prediksi dari 
suatu kumpulan data berdasarkan nilai rata-rata, 
median, modus dan sebaran data. 
12. Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari 
hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun 
hasil dari kegiatan mengumpulkan informasi yang 
sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan- 
pertanyaan pada lembar kerja. 
13. Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai 
Membuat kasimpulan, mengambil keputusan, dan 
membuat prediksi dari suatu kumpulan data 





14. Peserta didik dan peneliti secara bersama-sama 
membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan 











Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
15. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok tentang 
Membuat kasimpulan, mengambil keputusan, dan 
membuat prediksi dari suatu kumpulan data 
berdasarkan nilai rata-rata, median, modus dan 
sebaran data 
16. Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan 
peserta didik lain diberi kesempatan untuk 
menjawabnya. 
17. Menyimpulkan tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan mengenai materi Membuat kasimpulan, 
mengambil keputusan, dan membuat prediksi dari 
suatu kumpulan data berdasarkan nilai rata-rata, 
median, modus dan sebaran data 





  pegangan peserta didik atau lembar kerja yang 
telah disediakan. 
19. Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 
peneliti melemparkan beberapa pertanyaan kepada 
siswa. 
20. Menyelesaikan uji kompetensi yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk 





1. Memberikan tugas kepada peserta didik (PR), dan mengingatkan 
peserta didik untuk melanjutkan mencari informasi dari berbagai 
sumber (buku maupun internet) agar dipertemuan berikutnya dapat 
menuliskan hasil diskusi di kertas sebagai bahan presentasi. 
2. Peserta didik pun diingatkan untuk mempersiapkan diri menghadapi 
tes/ evaluasi. 




Dengan sistem pembelajaran Online 
1. Peneliti mengucapkan salam dan peserta didik menjawab salam. 
2. Peneliti memulai pembelajaran dengan menanyakan kepada peserta 
didik terkait materi yang sudah disampaikan pada pertemuan 
sebelumnya. 
3. Peserta didik bersama kelompoknya melalui whatsapp grup untuk 
memaparkan hasil informasi yang sudah didapatkan pada pertemuan 
sebelumnya tersebut. 
4. Peneliti menjelaskan cara perhitungan ukuran penyebaran data yang 
meliputi jangkauan, kuartil, jangkauan interkuartil, dan simpangan 
kuartil kepada peserta didik.  
5. Peserta didik bersama dengan kelompoknya diminta untuk 
mengerjakan latihan soal yang sudah diberikan peneliti melalui 
whatsapp grup. 
6. Peneliti bersama-sama dengan peserta didik membuat kesimpulan 
hasil dari diskusi mengenai materi statistika. 
7. Peneliti memberi arahan kepada peserta didik untuk mengupload file 
hasil diskusi kelompok mereka melalui google form online yang 









1. Teknik : Tugas Diskusi dan Individu 
2. Bentuk Instrumen : Soal Pilihan Ganda 
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Nur Ekawati, S.Si Fanisa Ismatul Maula 







Lampiran 5. RPP Kelas Kontrol 
 
 
RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : SMP N 1 Pangkah 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/2 
Materi Pokok : Stastisika 
Tahun Pelajaran : 2020/2021 
Alokasi Waktu : 10 JP (4 Pertemuan) 
 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 







B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
 
 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 
(IPK) 
3.10 Menganalisis data berdasarkan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median, modus, dan sebaran data 
untuk mengambil kesimpulan, 
membuat keputusan, dan membuat 
prediksi 
3.10.1 Menganalisis data 
3.10.2 Menentukan nilai rata-rata 
(mean) dari suatu data 
3.10.3 Menentukan median dan 
modus suatu data 
3.10.4 Menentukan ukuran 
penyebaran data 
4.10 Menyajikan dan menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 
distribusi data, nilai rata-rata, median, 
modus, dan sebaran data untuk 
mengambil kesimpulan, membuat 
keputusan, dan membuat prediksi 
4.10.1 Menyajikan hasil pembelajaran 
tentang ukuran pemusatan dan 
penyebaran data serta cara 
mengambil keputusan dan 
membuat prediksi 
4.10.2 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan distribusi 
data, rata-rata, median, modus, 
dan sebaran data dari kumpulan 
data yang diberikan 
4.10.3 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan ukuran 
pemusatan dan penyebaran data 







 keputusan dan membuat 
prediksi 
4.10.4 Membuat kasimpulan, 
mengambil keputusan, dan 
membuat prediksi dari suatu 
kumpulan data berdasarkan 
nilai rata-rata, median, modus 
dan sebaran data 
 
 
Fokus nilai-nilai sikap 
1. Religius 
2. Jujur 
3. Kerja keras 
4. Kreatif 




C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat memahami dan menentukan ukuran pemusatan data seperti 
mean, median, dan modus. 
2. Peserta didik dapat memahami dan menentukan ukuran penyebaran data seperti 
jangkauan, kuartil, jangkauan interkuartil, dan simpangan kuartil. 
 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Materi Pembelajaran 
a. Fakta 
- Mean adalah jumlah seluruh data dibagi oleh banyaknya data. Mean 












- Modus adalah nilai yang paling sering muncul dari suatu kumpulan data. 
- Median adalah nilai tengah suatu kumpulan data yang telah dimatikan. 
- Jangkauan adalah selisih nilai terbesar dan niliai terkecil dari kumpulan 
data. 
- Kuartil terdiri dari tiga macam, yaitu kuartil bawah (Q1), kuartil tengah 
(Q2) dan kuartil atas (Q3). 
- Simpangan Kuartil adalah setengah dari selisih kuartil atas dengan kuartil 
bawah. 
- Jangkauan interkuartil adalah selisih kuartil atas dengan kuartil bawah. 
b. Konsep 
 Rata-rata atau mean merupakan salah satu ukuran untuk memberikan 
gambaran yang lebih jelas dan singkat tentang sekumpulan data. Rata- 
rata merupakan wakil dari sekumpulan data atau dianggap suatu nilai 
yang paling dekat dengan hasil pengukuran yang sebenarnya.
c. Prinsip 
 Kita harus bersikap jujur, karena kejujuran dapat membuat diri kita 
menjadi pribadi yang berkualitas. Kitapun akan menjadi orang yang 
dipercaya. Hal inilah yang dapat diambil dari statistika. Dengan 
statistika, kita belajar menjadi manusia yang jujur dan, bicara sesuai 
dengan data dan fakta.
d. Prosedur 
 Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan distribusi 
data, nilai rata-rata, median, modus, dan sebaran data untuk mengambil 
kesimpulan, membuat keputusan, dan membuat prediksi
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran : Konvensional 
 








a. Media LCD projector, 
b. Laptop, 
c. Speaker aktif 
2. Bahan: 
a. Papan tulis 
b. Spidol 
3. Sumber Belajar 
a. Buku LKS Matematika SMP Kelas VIII Semester Genap 
b. internet, 
c. Sumber lain yang relevan 
 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
 
 
1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) 
Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Memberikan salam pembuka kepada peserta didik 
2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
3. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
4. Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 
5. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
pelajaran yang akan dilakukan. 
6. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari. 
7. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang 
berlangsung 









 Kegiatan Inti 100 
menit   
Kegiatan Pembelajaran 
 1. Peneliti menjelaskan materi tentang statistika yaitu meliputi ukuran 
pemusatan data (mean, median, dan modus). 
2. Peneliti memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya jika ada materi yang kurang jelas. 
3. Peserta didik diberikan kesempatan untuk mencatat terlebih dahulu 
penjelasan yang disampaikan peneliti di papan tulis. 
4. Peneliti meminta peserta didik untuk mengerjakan soal latihan di 
buku LKS. 
5. Peneliti meminta beberapa peserta didik untuk maju ke depan dan 
mengerjakan di papan tulis. 
6. Peneliti bersama peserta didik membahas jawaban dan 
menyimpulkan jawaban yang tepat. 
7. Peneliti memberikan umpan balik positif kepada peserta didik 
dalam bentuk motivasi. 
   
 Kegiatan Penutup 
1. Peneliti meminta peserta didik agar mempelajari materi 
tersebut/membaca materi kembali untuk pertemuan berikutnya. 










1. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40menit ) Waktu 
 Kegiatan Pendahuluan 
1. Memberikan salam pembuka kepada peserta didik 
2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
3. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
4. Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 
5. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
pelajaran yang akan dilakukan. 




 Kegiatan Inti 100 
menit   
Kegiatan Pembelajaran 
 1. Peneliti menjelaskan materi tentang statistika yaitu terkait median 
dan modus, melanjutkan materi pertemuan pertama. 
2. Peneliti memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya jika ada materi yang kurang jelas. 
3. Peserta didik diberikan kesempatan untuk mencatat terlebih dahulu 
penjelasan yang disampaikan peneliti di papan tulis. 
4. Peneliti meminta peserta didik untuk mengerjakan soal latihan di 
buku LKS. 
5. Peneliti meminta beberapa peserta didik untuk maju ke depan dan 
mengerjakan di papan tulis. 
6. Peneliti bersama peserta didik membahas jawaban dan 
menyimpulkan jawaban yang tepat. 
7. Peneliti memberikan umpan balik positif kepada peserta didik 









1. Peneliti memberikan tugas individu atau pekerjaan rumah kepada 
peserta didik terkait materi yang sudah dijelaskan. 
2. Peneliti meminta peserta didik agar mempelajari materi 
tersebut/membaca materi kembali untuk pertemuan berikutnya. 






1. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
 Kegiatan Pendahuluan 
1. Memberikan salam pembuka kepada peserta didik 
2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
3. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
4. Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 
5. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
pelajaran yang akan dilakukan. 




 Kegiatan Inti 100 
menit   
Kegiatan Pembelajaran 
 1. Peneliti menjelaskan materi tentang statistika yaitu terkait ukuran 








 2. Peneliti memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya jika ada materi yang kurang jelas. 
3. Peserta didik diberikan kesempatan untuk mencatat terlebih dahulu 
penjelasan yang disampaikan peneliti di papan tulis. 
4. Peneliti meminta peserta didik untuk mengerjakan soal latihan di 
buku LKS. 
5. Peneliti meminta beberapa peserta didik untuk maju ke depan dan 
mengerjakan di papan tulis. 
6. Peneliti bersama peserta didik membahas jawaban dan 
menyimpulkan jawaban yang tepat. 
7. Peneliti memberikan umpan balik positif kepada peserta didik 
dalam bentuk motivasi. 
 
   
 Kegiatan Penutup 
1. Peneliti meminta peserta didik agar mempelajari materi 
tersebut/membaca materi kembali untuk pertemuan berikutnya. 





1. Pertemuan Ke-4 ( 2 x 40 menit ) 
Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Memberikan salam pembuka kepada peserta didik 
2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
3. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
4. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 









 5. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang 
berlangsung. 
 
 Kegiatan Inti 100 
menit   
Kegiatan Pembelajaran 
 1. Peneliti mengingatkan kembali kepada peserta didik bahwa pada 
pertemuan ini akan diadakan tes prestasi belajar matematika dengan 
soal pilihan ganda yang terdiri dari 20 soal. 
2. Peneliti membagikan soal tes kepada peserta didik. 
4. Peneliti membacakan tata tertib selama tes kepada peserta didik. 
5. Peneliti meminta peserta didik agar mengerjakan soal tes secara 
jujur. 
   
 Kegiatan Penutup 
1. Peneliti memberikan umpan balik positif kepada peserta didik 
dalam bentuk motivasi setelah tes selesai. 
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Lampiran 6. Kisi-kisi Instrumen Tes Prestasi Belajar Matematika 
 
 
KISI-KISI INSTRUMEN TES PRESTASI 
 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Pangkah 
Kelas/Semester : VIII/Genap 










Aspek Kognitif Jumlah 
Soal 
C1 C2 C3 
1 Menganalisis data Memahami 1 √    
 berdasarkan distribusi penguraian data dari 2 √    
 data, nilai rata-rata, distribusi data yang 3 √    
 median, modus, dan diberikan 4  √   







 membuat kesimpulan,  7   √  
 membuat keputusan, dan  8  √   
 membuat prediksi  9  √   
  Memahami cara 23  √   
menentukan ukuran 24 √  
penyebaran data 
(jangkauan, kuartil, 
25 √  
3 
jangkauan interkuartil,    







  Memahami cara 10  √   
menentukan ukuran 11 √   
pemusatan data (mean, 12 √   
median, modus) 13 √   
 14  √  
 15 √   






 19  √  
 20  √  
 21  √  
 22  √  




C1 = Ingatan 
 
Keterangan : 
C2 = Pemahaman C3= Penerapan 







   A  
B C D 
Lampiran 7. Soal Tes Prestasi Belajar Matematika Kelas Uji Coba 
 
 
INSTRUMEN TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
 
Pokok Bahasan : Statistika 
 
Kelas/Semester : VIII/II 
 




1. Tulislah terlebih dahulu identitas anda pada lembar jawaban yang tersedia. 
 
2. Periksa dan bacalah soal serta petunjuk pengerjaannya, sebelum anda menjawab. 
 
3. Laporkan kepada pengawas, apabila terdapat tulisan yang kurang jelas atau rusak 
ataupun jumlah soal yang kurang. 
4. Dahulukan menjawab soal-soal yang menurut anda mudah. 
 
5. Jumlah soal sebanyak 25 butir soal pilihan ganda. 
 
6. Kerjakan dengan memberi tanda [X] pada salah satu jawaban yang benar. 
 
7. Apabila jawaban awal anda misalkan A, dan jawaban yang anda pilih dianggap salah 
dan anda ingin memperbaikinya, coretlah dengan dua garis mendatar kemudian isi 





8. Periksalah kembali pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada guru pengawas. 
















2000 2001 2002 2003 2004 2005 
 
 
INSTRUMEN TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
 
Pokok Bahasan : Statistika 
 
Kelas/Semester : VIII/II 
 
Waktu : 2 x 45 menit 
 
Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C atau D pada jawaban yang paling benar! 
1. Bagian dari populasi yang diambil sebagai sasaran pengamatan atau penelitian disebut... 
A. Data C. Statistika 
B. Sampel D. Modus 
 
2. Ayah sedang membuat secangkir teh manis. Lalu ayah menambahkan beberapa sendok 
gula pasir ke dalam cangkir teh. Untuk memastikan apakah rasanya sudah manis, ayah 
mengambil sesendok teh manis lalu mencicipinya. Sampel yang tepat dari cerita tersebut 
adalah ... 
A. Secangkir teh manis C. Teko 
B. Gula pasir D. Sesendok teh manis 
 
3. Diagram yang disajikan dalam bentuk gambar atau lambang disebut... 
A. Piktogram C. Diagram garis 
B. Diagram Batang D. Diagram lingkaran 
 






Kenaikan produksi tani terbesar terjadi pada tahun ... 
A. 2000-2001 C. 2002-2003 
B. 2001-2002 D. 2003-2004 
5. Diagram berikut menunjukkan bidang olahraga yang disukai oleh 72 siswa. 
 
Banyak siswa yang menyukai Bulu tangkis adalah ... 
A. 42 orang C. 30 orang 
B. 36 orang D. 24 orang 
 
6. Diagram batang berikut ini menunjukkan produksi beras di sebuah pabrik. 
 
 
Selisih produksi beras bulan Februari dan Juni adalah ... 
A. 6 ton C. 4 ton 






































Senin Selasa Rabu Kamis Jum'at Sabtu 
B. 10 ton D. 8 ton 
 
7. Diagram lingkaran berikut menunjukkan kegemaran 300 siswa dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakulikuler di suatu sekolah. Banyak siswa yang gemar voli adalah ... 
 
 
A. 25 orang C. 90 orang 
B. 30 orang D. 60 orang 
 
8. Diagram berikut menunjukkan besarnya besarnya penjualan ikan dalam seminggu. 
 
 
Kenaikan penjualan ikan terjadi pada hari ... 
A. Senin ke Selasa C. Rabu ke Kamis 





































   
    
     
      
       
      
      
 
 
Banyak siswa yang mendapat nilai lebih dari 6 adalah ... 
A. 5 orang C. 18 orang 
B. 14 orang D. 20 orang 
 
10. Modus dari data 60, 63, 62, 54, 53, 63, 70, 60, 63 adalah... 
A. 60 C. 63 
B. 62 D. 60 dan 63 
 
11. Perhatikan tabel dibawah ini 
Nilai 4 5 6 7 8 9 
Frekuensi 3 7 5 2 2 3 
 
Modus dan Median dari tabel diatas adalah ... 
A. 5 dan 5 C. 6 dan 6 
B. 5 dan 6 D. 6 dan 7 
 
12. Median dari data 4, 4, 5, 6, 6, 7, 7, 7, 8, 8, 9 adalah ... 
A. 5 C. 7 
B. 6 D. 8 
 
13. Median dari data 8, 7, 8, 9, 4, 5, 3, 6, 7, 9, 5, 4, 3, 8 adalah ... 
A. 5 C. 6 






14. Data nilai matematika pada kelas VIII A adalah sebagai berikut : 
70, 75, 65, 60, 85, 80, 90, 75, 85, 60, 65, 55, 50, 85, 90, 100, 85, 70 
Median dari data tersebut adalah... 
A. 70 C. 75,5 
B. 75 D. 80 
 
15. Mean dari data berikut 6, 5, 7, 8, 5, 6, 9, 10, 4, 8, 7, 9 adalah ... 
A. 7 C. 8 
B. 7,5 D. 8,5 
 
16. Hasil ulangan matematika kelas VIII B sebagai berikut : 
Nilai 60 65 70 75 80 85 90 
Frekuensi 4 7 8 9 5 3 2 
 
Banyaknya siswa yang nilainya lebih dari rata-rata adalah ... 
A. 5 orang C. 19 orang 
B. 9 orang D. 21 orang 
 
17. Data nilai ulangan matematika siswa kelas VIII C sebagai berikut : 
Nilai 4 5 6 7 8 9 10 
Frekuensi 3 5 8 9 14 7 6 
 
Siswa yang memperoleh nilai kurang dari rata-rata akan mengikuti remidial. Banyaknya 
siswa yang mengikuti remidial adalah ... 
A. 8 orang C. 19 orang 
B. 17 orang D. 25 orang 
 
18. Pada diagram batang dibawah ini, rata-rata nilai siswa adalah 70. Banyaknya siswa yang 



















   
    
     
      
     
     






A. 3 orang C. 5 orang 
B. 4 orang D. 6 orang 
 
19. Rata-rata tinggi 10 siswa adalah 175 cm dan rata-rata tinggi 13 siswa lainnya adalah 170 
cm. Rata-rata tinggi seluruh siswa adalah ... 
A. 175 cm C. 180 cm 
B. 175,5 cm D. 185,5 cm 
 
20. Diagram berikut menunjukkan hasil ujian Matematika dan Bahasa Indonesia kelas VIII 
D. Selisih nilai rata-rata kedua pelajaran tersebut adalah ... 
 
 
A. 0,3 C. 0,6 
B. 0,5 D. 0,7 
 
21. Diberikan empat bilangan a, b, c, dan d. Jika rata-rata a dan b adalah 60, rata-rata b dan 
c adalah 85, serta rata-rata c dan d adalah 80, rata-rata a dan d adalah ... 
A. 50 C. 60 











4 5 6 7 8 






22. Rata-rata nilai dari 30 siswa adalah 86. Setelah ditambah nilai siswa A dan B, rata- 
ratanya menjadi 82. Jika nilai A tiga kali nilai B, selisih antara nilai A dan B adalah ... 
A. 11 C. 24 
B. 22 D. 25 
 
23. Perhatikan data berikut dibawah ini : 
40, 55, 60, 65, 70, 75, 50, 80, 85, 55, 75, 90, 80, 85 
Q1 dan Q2 dari data diatas adalah ... 
A. 55 dan 70 C. 57,25 dan 72,5 
B. 55 dan 75 D. 57,25 dan 75 
 
24. Perhatikan data dibawah ini : 
3, 7, 7, 7, 8, 8, 9, 10, 11, 11, 11, 12, 12,13, 14 
Jangkauan data dan jangkauan interkuartil diatas adalah ... 
A. 11 dan 5 C. 14 dan 5 
B. 11 dan 12 D. 14 dan 12 
 
25. Simpangan kuartil dari data dibawah ini adalah ... 
4, 5, 5, 6, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 14, 16, 18, 19, 20, 20, 21, 23, 24 
 
A. 5 C. 7 





Lampiran 8. Pembahasan Soal Tes Prestasi Belajar Kelas Uji Coba 
 
 
KUNCI JAWABAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
1. B. Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil sebagai sasaran pengamatan atau 
penelitian 
2. D. Sesendok teh manis 
3. A. Piktogram adalah diagram yang disajikan dalam bentuk gambar (lambang) 
4. A. Tahun 2000-2001 = 25-20 = 5 ton 
B. Tahun 2001-2002 = 37-25 = 12 ton 
C. Tahun 2002-2003 = terjadinya penurunan 
D. Tahun 2003-2004 = 10 ton 
Jadi, terjadi kenaikan pada tahun 2001-2002 sebanyak 12 ton 
Jawaban : B. 2001-2002 
5. Diketahui : banyak siswa (n) = 72 orang 
Ditanya : banyak siswa yang menyukai bulu tangkis = ...... ? 
Dijawab : 
Sudut Bulu Tangkis = 360° - (120° + 60° + 30°) 
= 360° - 210° 
= 150° 
Banyak siswa yang menyukai Bulu Tangkis = 150 𝑥 72 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 
360 
= 5 𝑥72 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 
12 
= 30 orang (C) 
6. Diketahui : Januari = 3 ton 
Februari = 8 ton 
Maret = 10 ton 
April = 11 ton 
Mei = 6 ton 
Juni = 2 ton 





Dijawab : 8 ton – 2 ton = 6 ton 
Jawaban : A. 6 ton 
7. Diketahui : Banyak siswa (n) = 300 siswa 
Ditanya : Berapa banyak siswa yang gemar voly = .... ? 
Dijawab : 
Presentase Voly = 100% - (12% + 20% + 15% + 10% + 13%) = 30% 
Banyak siswa yang menyukai voly = 30 
100 
𝑥 300 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 
= 90 orang 
Jadi, banyak siswa yang menyukai voly ada 90 orang 
jawabannya : C. 90 orang 
8. C. Rabu ke Kamis 
9. B. 14 orang 
10. Modusnya adalah 63, karena muncul sebanyak 3 kali 
Jawaban : C. 63 
 
11. Diketahui : Jumlah frekuensi (n) = 22 
Ditanya : Modus dan Median dari nilai tersebut = ..... ? 
Dijawab : 
 
Nilai 4 5 6 7 8 9 
Frekuensi 3 7 5 2 2 3 
Data ke- 1-3 4-10 11-15 16-17 18-19 20-22 
 
Modusnya adalah 5, karena muncul sebanyak 7 kali 
𝑛 𝑛 























= = 6 
2 
Sehingga, Modusnya adalah 5 dan Mediannya adalah 6 
Jawaban : B. 5 dan 6 
12. Mediannya adalah 7, karena muncul sebanyak 3 kali 
Jawaban : C. 7 
 
13. Diketahui : Banyak data (n) = 14 
Ditanya : Median = .... ? 
Dijawab : 
Mengurutkan data dari yang terkecil ke yang terbesar, yaitu sebagai berikut : 
3, 3, 4, 4, 5, 5, 6, 7, 7, 8, 8, 8, 9, 9 
Median = 6+7 = 6,5 
2 
Jawaban : D. 6,5 
 
 
14. Diketahui : Banyak data (n) = 18 
Ditanya : Median = .... ? 
Dijawab : 
Mengurutkan data dari yang terkecil ke yang terbesar, yaitu sebagai berikut : 
50, 55, 60, 60, 65, 65, 70, 70, 75, 75, 80, 85, 85, 85, 85, 90, 90, 100 
Median = 75+75 = 75 
2 
Jawaban : B. 75 
 
 
15. Diketahui : Banyak data (n) = 12 














= 84 = 7 
12 
Jawaban : A. 7 
 
 
16. Diketahui : Banyak data (n) = 38 














= 2765 = 72,7 
38 
Sehingga, siswa yang mendapat nilai lebih dari 72,7 adalah yang mendapat nilai 75, 80, 
85, dan 90 yang berjumlah = 9 + 5 + 3 + 2 = 19 
Jawaban : C. 19 orang 
 
 
17. Diketahui : Banyak data (n) = 52 














= 7, 36 
Sehingga, siswa yang mendapat nilai kurang dari 7, 36 adalah yang mendapat nilai 4, 5, 
6, dan 7 yang berjumlah = 3 + 5 + 8 + 9 = 25 orang 







18. Diketahui : nilai rata-rata = 70 
























70 (22 + x) = 1510 + 80x 
1540 + 70x = 1510 + 80x 
1540 – 1510 = 80x – 70x 
30 = 10x 
3 = x 
Sehingga, banyak siswa yang mendapat nilai 80 sebanyak 3 orang 
Jawaban : A. 3 orang 
 
19. Diketahui : Rata-rata tinggi 9 siswa = 175 cm 
Rata-rata tinggi 13 siswa = 170 cm 
Ditanya : Berapa Rata-rata tinggi seluruh siswa = ..... ? 
Dijawab : 
Rata-rata keseluruhuan = 








Jadi, rata-rata tinngi seluruh siswa adalah 180 kg 
Jawaban : C. 180 kg 
 
















Rata-rata Bahasa Indonesia = 












Selisih rata-rata matematika dan bahasa indonesia = 6,6 – 5,9 = 0,7 
Jawaban : D. 0,7 
 
21. Diketahui : terdapat empat bilangan a, b, c, dan d 
Rata-rata a dan b = 60 
Rata-rata b dan c = 85 
Rata-rata c dan d = 80 
Ditanya : rata-rata a dan d = ...? 
Dijawab : 
𝑎+𝑏 = 60 → 𝑎 + 𝑏 = 120 … . (1) 
2 
 
𝑏+𝑐 = 85 → 𝑏 + 𝑐 = 170 … . (2) 
2 
 




Pada persamaan (2) : 
b + c = 170 (dikali 2) 







Persamaan (1), (2), dan (3) 
a + b + b + c + c + d = 120 + 170 + 160 
a + 2b + 2c + d = 450 
a + 2 (b + c) + d = 450       (5) 
Persamaan (4) dan (5) 
a + 2 (b + c) + d = 450 
a + 340 + d = 450 
a + d = 450 – 340 
a + d = 110 




Jawaban : B. 55 
 
 
22. Diketahui : rata-rata semula = 86 
Rata-rata baru = 82 
Banyak siswa semula = 30 
Banyak siswa terbaru = 32 
Ditanya : Selisih nilai A dan B = ...? 
Dijawab : 
Misalkan nilai siswa B = x 
Nilai siswa A = 3x 
(𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑥 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑙𝑎)+(𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴+𝑁𝐼𝐿𝑎𝑖 𝐵) 
Rata-rata baru = 
32 
(86 𝑋 30)+(𝑥+3𝑥) 
82 = 
32 
82 x 32 = 2580 + 4x 
2624 = 2580 + 4x 
2644 – 2580 = 4x 
44 = 4x 
11 = x 





Nilai B = 3x = 3 x 11 = 33 
Jadi, selisih nilai A dan B = 33 – 11 = 22 
Jawaban : B. 22 
 
23. Diketahui : n = 14 
Ditanya : Q1 dan Q2 = ...? 
Dijawab : 




Q1 = 55 + 0,75 (58 – 55) 
= 55 + 0,75 . 3 
= 55 + 2,25 
= 57, 25 
Data ke-2 = 2 (14 + 1) = 30 = 7,5 
4 4 
Q2 = 70 + 0,5 (75 – 70) 
= 70 + 0,5 . 5 
= 70 + 2,5 
= 72,5 
Jadi, nilai Q1 = 57,25 dan Q2 = 72,5 
Jawaban : C. 57,25 dan 72,5 
 
24. Diketahui : n = 15 
Ditanya : Jangkauan data dan jangkauan interkuartil = ...? 
Dijawab : 
Nilai maximum = 14 
Nilai minimum = 3 
Jangkauan = nilai max – nilai min 
= 14 – 3 = 11 
- Letak Q1 = 
1 




Data ke-4 = 7 
- Letak Q2 = 
2 








Data ke-8 = 10 
- Letak Q3 = 
3 




Data ke-12 = 12 
QR = Q3 – Q1 
= 12 – 7 = 5 
Jadi, jangkauan data = 11 dan jangkauan interkuartil = 5 
Jawaban : A. 11 dan 5 
 
25. Diketahui : n = 19 
Ditanya : Simpangan kuartil = ...? 
Dijawab : 
- Letak Q1 = 
1 




Data ke-5 = 6 
- Letak Q2 = 
2 




Data ke-10 = 11 
- Letak Q3 = 
3 




Data ke-15 = 20 
QR = Q3 – Q1 





2     𝑅 
= 1 . 14 = 7 
2 










No Kode 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Y Y^2 
1 UC-01 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 19 361 
2 UC-02 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 20 400 
3 UC-03 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 22 484 
4 UC-04 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 21 441 
5 UC-05 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 21 441 
6 UC-06 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 21 441 
7 UC-07 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 22 484 
8 UC-08 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 20 400 
9 UC-09 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 19 361 
10 UC-10 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 21 441 
11 UC-11 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 23 529 
12 UC-12 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 18 324 
13 UC-13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 23 529 
14 UC-14 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 22 484 
15 UC-15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 21 441 
16 UC-16 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 22 484 
17 UC-17 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 22 484 
18 UC-18 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 22 484 
19 UC-19 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 19 361 
20 UC-20 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 22 484 
21 UC-21 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 16 256 
22 UC-22 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 17 289 
23 UC-23 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 7 49 
24 UC-24 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 18 324 
25 UC-25 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 10 100 
26 UC-26 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 13 169 
27 UC-27 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 12 144 
28 UC-28 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 10 100 
29 UC-29 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 11 121 
30 UC-30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 5 25 
31 UC-31 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 6 36 
32 UC-32 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 8 64 
                             
 
Jumlah (x) 27 24 22 27 21 26 20 23 25 20 22 25 25 27 25 24 23 19 11 19 16 13 22 22 25 553 10535 
 p 0,84375 0,75 0,6875 0,84375 0,65625 0,8125 0,625 0,71875 0,78125 0,625 0,6875 0,78125 0,78125 0,84375 0,78125 0,75 0,71875 0,59375 0,34375 0,59375 0,5 0,40625 0,6875 0,6875 0,78125   
 
q 0,15625 0,25 0,3125 0,15625 0,34375 0,1875 0,375 0,28125 0,21875 0,375 0,3125 0,21875 0,21875 0,15625 0,21875 0,25 0,28125 0,40625 0,65625 0,40625 0,5 0,59375 0,3125 0,3125 0,21875 
  
  
2,3238 1,7321 1,4832 2,3238 1,3817 2,0817 1,2910 1,5986 1,8898 1,2910 1,4832 1,8898 1,8898 2,3238 1,8898 1,7321 1,5986 1,2089 0,7237 1,2089 1 0,8272 1,4832 1,4832 1,8898 
  
 
Mp 19 19,917 19,5 18,333 18,714 18,192 17,45 19,348 19,8 19,8 19,227 19,76 19,4 17,889 19,44 19,292 18,522 18,526 20,727 19,74 19,75 20,308 18,818 18,818 17,84 
  
 Mt 17,28125 17,28125 17,28125 17,28125 17,28125 17,28125 17,28125 17,28125 17,28125 17,28125 17,28125 17,28125 17,28125 17,28125 17,28125 17,28125 17,28125 17,28125 17,28125 17,28125 17,28125 17,28125 17,28125 17,28125 17,28125   
 
St 5,6181 5,6181 5,6181 5,6181 5,6181 5,6181 5,6181 5,6181 5,6181 5,6181 5,6181 5,6181 5,6181 5,6181 5,6181 5,6181 5,6181 5,6181 5,6181 5,6181 5,6181 5,6181 5,6181 5,6181 5,6181 
  
 
r hitung 0,7109 0,8125 0,5858 0,4352 0,3524 0,3376 0,03878 0,5880 0,8473 0,5788 0,5138 0,8338 0,7127 0,2513 0,7262 0,6198 0,3530 0,2679 0,4439 0,5284 0,4394 0,4456 0,4058 0,4058 0,1880 
  
 
r tabel 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 
  
 
Keterangan V V V V V TV TV V V V V V V TV V V V TV V V V V V V TV 
  
                             
 
Jumlah (x) 27 24 22 27 21 26 20 23 25 20 22 25 25 27 25 24 23 19 11 19 16 13 22 22 25 
  
 K 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25   
 
K-1 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
  
 
















Tingkat Kesukaran soal 0,84375 0,75 0,6875 0,84375 0,65625 0,8125 0,625 0,71875 0,78125 0,625 0,6875 0,78125 0,78125 0,84375 0,78125 0,75 0,71875 0,59375 0,34375 0,59375 0,5 0,40625 0,6875 0,6875 0,78125 
  
 









N = 32 
 
∑ 𝑌 = 553 
 
∑ 𝑋𝑌 = 513 
 
∑ 𝑋 = 27 
 













= 27 = 0,84375 
𝑛 32 
 
q = 1-p = 1-0,84375 = 0,15625 
 
𝑛 ∑32 𝑌2−(∑32 𝑌)2 



































Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai rhitung = 0,7108 dan 𝛼 = 5% dengan nilai 











Lampiran 10. Perhitungan Reliabilitas Instrumen Tes Uji Coba Prestasi Belajar Matematika 




N = 32 
 
K = 25 
 
pq = 0,1318 
 
∑ 𝑌 = 553 
 
∑ 𝑋𝑌 = 513 
 
∑ 𝑌2 = 10535 
 
Menghitung variansi : 
 
32 2 
32 𝑌  2−    𝑖=1  










Menghitung Reliabilitas : 
 
   𝑘 ∑ 𝑝𝑞 25 
xx ( ) (1 − ) = ( 
 
 








Dari hasil perhitungan menunjukkan nilai rhitung = 0,8788 sedangkan nilai 
rtabel = 0,349 pada taraf signifikasi 5%, maka nilai rhitung > rtabel dengan demikian 






Lampiran 11. Perhitungan Tingkat Kesukaran Tes Prestasi Belajar Peserta Didik 
 
CONTOH PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN TES PRESTASI 
BELAJAR PESERTA DIDIK 
Rumus : 
 





TK : Tingkat Kesukaran butir soal 
B : Jumlah penjawab benar 
N : Jumlah penempuh tes 
 
 
Contoh perhitungan tingkat kesukaran uji coba butir soal no.1 
Diketahui : 
B = 27 
 
N = 32 
 
TK = 27 = 0,84375 
32 
 







Lampiran 12. Perhitungan Daya Beda Instrumen Tes Prestasi Belajar Matematika Kelas Uji Coba 
 
No. Kode 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 UC-11 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
2 UC-13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
3 UC-16 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
4 UC-18 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
5 UC-03 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
6 UC-07 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 
7 UC-14 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
8 UC-17 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
9 UC-20 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
10 UC-04 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 
11 UC-06 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
12 UC-10 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 UC-15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 
14 UC-05 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
15 UC-02 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 
16 UC-08 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 
17 UC-19 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 
18 UC-01 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 
19 UC-09 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 
20 UC-12 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 
21 UC-24 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 
22 UC-22 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 
23 UC-21 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 
24 UC-26 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 
25 UC-27 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 
26 UC-29 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 
27 UC-28 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 
28 UC-25 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 
29 UC-30 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 
30 UC-23 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 
31 UC-31 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
32 UC-32 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 
Jumlah 28 25 22 27 21 26 19 23 25 20 22 25 25 27 25 24 23 19 11 19 16 13 22 22 25 
 BA 16 16 14 15 13 15 10 15 16 13 13 16 16 16 16 14 14 12 9 13 12 10 14 13 14 
 BB 12 9 8 12 8 11 9 8 9 7 9 9 9 11 9 10 9 7 2 6 4 3 8 9 11 
 JA 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 
 JB 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 
 D 0,25 0,4375 0,375 0,1875 0,3125 0,25 0,0625 0,4375 0,4375 0,375 0,25 0,4375 0,4375 0,3125 0,4375 0,25 0,3125 0,3125 0,4375 0,4375 0,5 0,4375 0,375 0,25 0,1875 








Lampiran Contoh Perhitungan Daya Beda Tes Prestasi Belajar Peserta Didik 
 
CONTOH PERHITUNGAN DAYA BEDA TES PRESTASI BELAJAR 
PESERTA DIDIK 




Kode NILAI KODE NILAI 
UC-11 1 19 1 
UC-13 1 01 1 
UC-16 1 09 1 
UC-18 1 12 1 
UC-03 1 24 1 
UC-07 1 22 1 
UC-14 1 21 1 
UC-17 1 26 1 
UC-20 1 27 1 
UC-04 1 29 1 
UC-06 1 28 0 
UC-10 1 25 0 
UC-15 1 30 1 
UC-05 1 23 0 
UC-02 1 31 1 






𝐽𝐴 = 16 𝐵𝐴 = 16 𝐽𝐵 = 16 𝐵𝐵 = 12 
 
Ditanya : D = ...? 
Jawab : 






𝐽𝐴 𝐽𝐵 16 16 
 






Lampiran 13. Kisi-kisi Soal Tes Prestasi Belajar Matematika 
 
 
KISI-KISI INSTRUMEN TES PRESTASI 
 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Pangkah 
Kelas/Semester : VIII/Genap 










Aspek Kognitif Jumlah 
Soal 
C1 C2 C3 
1 Menganalisis data Memahami 1 √    
 berdasarkan distribusi penguraian data dari 2 √    
 data, nilai rata-rata, distribusi data yang 3 √    
 median, modus, dan Diberikan 4  √   







 membuat kesimpulan,  7   √  
 membuat keputusan, dan  8  √   
 membuat prediksi  9  √   
  Memahami cara 23  √   
menentukan ukuran 24 √  
penyebaran data 
(jangkauan, kuartil, 
25 √  
3 
jangkauan interkuartil,    







  Memahami cara 10  √   
menentukan ukuran 11 √   
pemusatan data (mean, 12 √   
median, modus) 13 √   
 14  √  
 15 √   






 19  √  
 20  √  
 21  √  
 22  √  




C1 = Ingatan 
 
Keterangan : 
C2 = Pemahaman C3= Penerapan 












2000 2001 2002 2003 2004 2005 
 
 
Lampiran 14. Soal Tes Prestasi Belajar 
 
 
INSTRUMEN TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
 
Pokok Bahasan : Statistika 
 
Kelas/Semester : VIII/II 
 
Waktu : 2 x 45 menit 
 
Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C atau D pada jawaban yang paling benar! 
1. Bagian dari populasi yang diambil sebagai sasaran pengamatan atau penelitian 
disebut... 
C. Data C. Statistika 
D. Sampel D. Modus 
 
2. Ayah sedang membuat secangkir teh manis. Lalu ayah menambahkan beberapa 
sendok gula pasir ke dalam cangkir teh. Untuk memastikan apakah rasanya sudah 
manis, ayah mengambil sesendok teh manis lalu mencicipinya. Sampel yang tepat 
dari cerita tersebut adalah ... 
C. Secangkir teh manis C. Teko 
D. Gula pasir D. Sesendok teh manis 
 
3. Diagram yang disajikan dalam bentuk gambar atau lambang disebut... 
C. Piktogram C. Diagram garis 
D. Diagram Batang D. Diagram lingkaran 
 

















Senin Selasa Rabu Kamis Jum'at Sabtu 
 
 
Kenaikan produksi tani terbesar terjadi pada tahun ... 
C. 2000-2001 C. 2002-2003 
D. 2001-2002 D. 2003-2004 
5. Diagram berikut menunjukkan bidang olahraga yang disukai oleh 72 siswa. 
 
Banyak siswa yang menyukai Bulu tangkis adalah ... 
C. 42 orang C. 30 orang 
D. 36 orang D. 24 orang 
 
6. Diagram berikut menunjukkan besarnya besarnya penjualan ikan dalam seminggu. 
 
 
Kenaikan penjualan ikan terjadi pada hari ... 
C. Senin ke Selasa C. Rabu ke Kamis 























5 6 7 8 9 
 
 







   
    
     
      
       
      
      
 
 
Banyak siswa yang mendapat nilai lebih dari 6 adalah ... 
C. 5 orang C. 18 orang 
D. 14 orang D. 24 orang 
 
8. Modus dari data 60, 63, 62, 54, 53, 63, 70, 60, 63 adalah... 
C. 60 C. 63 
D. 62 D. 60 dan 63 
 
9. Perhatikan tabel dibawah ini 
Nilai 4 5 6 7 8 9 
Frekuensi 3 7 5 2 2 3 
 
Modus dan Median dari tabel diatas adalah ... 
C. 5 dan 5 C. 6 dan 6 
D. 5 dan 6 D. 6 dan 7 
 
10. Median dari data 4, 4, 5, 6, 6, 7, 7, 7, 8, 8, 9 adalah ... 
C. 5 C. 7 
D. 6 D. 8 
 
11. Median dari data 8, 7, 8, 9, 4, 5, 3, 6, 7, 9, 5, 4, 3, 8 adalah ... 
C. 5 C. 6 







12. Mean dari data berikut 6, 5, 7, 8, 5, 6, 9, 10, 4, 8, 7, 9 adalah ... 
C. 7 C. 8 
D. 7,5 D. 8,5 
 
13. Hasil ulangan matematika kelas VIII B sebagai berikut : 
Nilai 60 65 70 75 80 85 90 
Frekuensi 4 7 8 9 5 3 2 
 
Banyaknya siswa yang nilainya lebih dari rata-rata adalah ... 
C. 5 orang C. 19 orang 
D. 9 orang D. 21 orang 
 
14. Data nilai ulangan matematika siswa kelas VIII C sebagai berikut : 
Nilai 4 5 6 7 8 9 10 
Frekuensi 3 5 8 9 14 7 6 
 
Siswa yang memperoleh nilai kurang dari rata-rata akan mengikuti remidial. 
Banyaknya siswa yang mengikuti remidial adalah ... 
C. 8 orang C. 19 orang 
D. 17 orang D. 25 orang 
 
15. Rata-rata tinggi 9 siswa adalah 175 cm dan rata-rata tinggi 13 siswa lainnya adalah 
170 cm. Rata-rata tinggi seluruh siswa adalah ... 
C. 175 cm C. 180 cm 
D. 175,5 cm D. 185,5 cm 
 
16. Diagram berikut menunjukkan hasil ujian Matematika dan Bahasa Indonesia kelas 












4 5 6 7 8 








C. 0,3 C. 0,6 
D. 0,5 D. 0,7 
 
17. Diberikan empat bilangan a, b, c, dan d. Jika rata-rata a dan b adalah 60, rata-rata 
b dan c adalah 85, serta rata-rata c dan d adalah 80, rata-rata a dan d adalah ... 
C. 50 C. 60 
D. 55 D. 110 
 
18. Rata-rata nilai dari 30 siswa adalah 86. Setelah ditambah nilai siswa A dan B, rata- 
ratanya menjadi 82. Jika nilai A tiga kali nilai B, selisih antara nilai A dan B adalah 
... 
C. 11 C. 24 
D. 22 D. 25 
 
19. Perhatikan data berikut dibawah ini : 
40, 55, 60, 65, 70, 75, 50, 80, 85, 55, 75, 90, 80, 85 
Q1 dan Q2 dari data diatas adalah ... 
C. 55 dan 70 C. 57,25 dan 72,5 
D. 55 dan 75 D. 57,25 dan 75 
 
20. Perhatikan data dibawah ini : 
3, 7, 7, 7, 8, 8, 9, 10, 11, 11, 11, 12, 12,13, 14 
Jangkauan data dan jangkauan interkuartil diatas adalah ... 
C. 11 dan 5 C. 14 dan 5 







Lampiran 15. Pembahasan Soal Tes Prestasi Belajar Matematika 
 
 
KUNCI JAWABAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
1. B. Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil sebagai sasaran pengamatan 
atau penelitian 
2. D. Sesendok teh manis 
3. A. Piktogram adalah diagram yang disajikan dalam bentuk gambar (lambang) 
4. A. Tahun 2000-2001 = 25-20 = 5 ton 
B. Tahun 2001-2002 = 37-25 = 12 ton 
C. Tahun 2002-2003 = terjadinya penurunan 
D. Tahun 2003-2004 = 10 ton 
Jadi, terjadi kenaikan pada tahun 2001-2002 sebanyak 12 ton 
Jawaban : B. 2001-2002 
5. Diketahui : banyak siswa (n) = 72 orang 
Ditanya : banyak siswa yang menyukai bulu tangkis = ...... ? 
Dijawab : 
Sudut Bulu Tangkis = 360° - (120° + 60° + 30°) 
= 360° - 210° 
= 150° 
Banyak siswa yang menyukai Bulu Tangkis = 150 𝑥 72 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 
360 
= 5 𝑥72 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 
12 
= 30 orang (C) 
6. C. Rabu ke Kamis 
7. B. 14 orang 
8. Modusnya adalah 63, karena muncul sebanyak 3 kali 
Jawaban : C. 63 
 
9. Diketahui : Jumlah frekuensi (n) = 22 









Nilai 4 5 6 7 8 9 
Frekuensi 3 7 5 2 2 3 
Data ke- 1-3 4-10 11-15 16-17 18-19 20-22 
 
Modusnya adalah 5, karena muncul sebanyak 7 kali 
𝑛 𝑛 
















𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒−11+𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒−12 
2 
6+6 
= = 6 
2 
Sehingga, Modusnya adalah 5 dan Mediannya adalah 6 
Jawaban : B. 5 dan 6 
10. Mediannya adalah 7, karena muncul sebanyak 3 kali 
Jawaban : C. 7 
 
11. Diketahui : Banyak data (n) = 14 
Ditanya : Median = .... ? 
Dijawab : 
Mengurutkan data dari yang terkecil ke yang terbesar, yaitu sebagai berikut : 
3, 3, 4, 4, 5, 5, 6, 7, 7, 8, 8, 8, 9, 9 
Median = 6+7 = 6,5 
2 
 
Jawaban : D. 6,5 
 
 
12. Diketahui : Banyak data (n) = 12 

















= 84 = 7 
12 
Jawaban : A. 7 
 
 
13. Diketahui : Banyak data (n) = 38 














= 2765 = 72,7 
38 
Sehingga, siswa yang mendapat nilai lebih dari 72,7 adalah yang mendapat nilai 
75, 80, 85, dan 90 yang berjumlah = 9 + 5 + 3 + 2 = 19 
Jawaban : C. 19 orang 
 
 
14. Diketahui : Banyak data (n) = 52 





















Sehingga, siswa yang mendapat nilai kurang dari 7, 36 adalah yang mendapat nilai 
4, 5, 6, dan 7 yang berjumlah = 3 + 5 + 8 + 9 = 25 orang 
Jawaban : D. 25 orang 
 
15. Diketahui : Rata-rata tinggi 9 siswa = 175 cm 
Rata-rata tinggi 13 siswa = 170 cm 
Ditanya : Berapa Rata-rata tinggi seluruh siswa = ..... ? 
Dijawab : 
Rata-rata keseluruhuan = 








Jadi, rata-rata tinngi seluruh siswa adalah 180 kg 
Jawaban : C. 180 kg 
 













Rata-rata Bahasa Indonesia = 



















Jawaban : D. 0,7 
 
 
17. Diketahui : terdapat empat bilangan a, b, c, dan d 
Rata-rata a dan b = 60 
Rata-rata b dan c = 85 
Rata-rata c dan d = 80 
Ditanya : rata-rata a dan d = ...? 
Dijawab : 
𝑎+𝑏 = 60 → 𝑎 + 𝑏 = 120 … . (1) 
2 
 
𝑏+𝑐 = 85 → 𝑏 + 𝑐 = 170 … . (2) 
2 
 




Pada persamaan (2) : 
b + c = 170 (dikali 2) 
2 (b + c) = 340 (4) 
 
Persamaan (1), (2), dan (3) 
a + b + b + c + c + d = 120 + 170 + 160 
a + 2b + 2c + d = 450 
a + 2 (b + c) + d = 450       (5) 
Persamaan (4) dan (5) 
a + 2 (b + c) + d = 450 
a + 340 + d = 450 
a + d = 450 – 340 
a + d = 110 




Jawaban : B. 55 
 
 
18. Diketahui : rata-rata semula = 86 







Banyak siswa semula = 30 
Banyak siswa terbaru = 32 
Ditanya : Selisih nilai A dan B = ...? 
Dijawab : 
Misalkan nilai siswa B = x 
Nilai siswa A = 3x 
Rata-rata baru = 








82 x 32 = 2580 + 4x 
2624 = 2580 + 4x 
2644 – 2580 = 4x 
44 = 4x 
11 = x 
Maka, nilai A = x = 11 
Nilai B = 3x = 3 x 11 = 33 
Jadi, selisih nilai A dan B = 33 – 11 = 22 
Jawaban : B. 22 
 
19. Diketahui : n = 14 
Ditanya : Q1 dan Q2 = ...? 
Dijawab : 




Q1 = 55 + 0,75 (58 – 55) 
= 55 + 0,75 . 3 
= 55 + 2,25 
= 57, 25 
Data ke-2 = 2 (14 + 1) = 30 = 7,5 
4 4 







= 70 + 0,5 . 5 
= 70 + 2,5 
= 72,5 
Jadi, nilai Q1 = 57,25 dan Q2 = 72,5 
Jawaban : C. 57,25 dan 72,5 
 
20. Diketahui : n = 15 
Ditanya : Jangkauan data dan jangkauan interkuartil = ...? 
Dijawab : 
Nilai maximum = 14 
Nilai minimum = 3 
Jangkauan = nilai max – nilai min 
= 14 – 3 = 11 
- Letak Q1 = 
1 




Data ke-4 = 7 
- Letak Q2 = 
2 




Data ke-8 = 10 
- Letak Q3 = 
3 




Data ke-12 = 12 
QR = Q3 – Q1 
= 12 – 7 = 5 
Jadi, jangkauan data = 11 dan jangkauan interkuartil = 5 





Lampiran 16. Data Tes Prestasi Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
 
DATA TES PRESTASI BELAJAR 
 
 
KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL 
 
No. KODE Y 𝒀𝟐 
1 K-1 62 3844 
2 K-2 46 2116 
3 K-3 90 8100 
4 K-4 72 5184 
5 K-5 50 2500 
6 K-6 60 3600 
7 K-7 76 5776 
8 K-8 70 4900 
9 K-9 80 6400 
10 K-10 68 4624 
11 K-11 54 2916 
12 K-12 62 3844 
13 K-13 76 5776 
14 K-14 52 2704 
15 K-15 82 6724 
16 K-16 58 3364 
17 K-17 74 5476 
18 K-18 66 4356 
19 K-19 64 4096 
20 K-20 78 6084 
21 K-21 50 2500 
22 K-22 84 7056 
23 K-23 72 5184 
24 K-24 58 3364 
25 K-25 54 2916 
26 K-26 60 3600 
27 K-27 68 4624 
28 K-28 68 4624 
29 K-29 72 5184 
30 K-30 54 2916 
31 K-31 68 4624 
32 K-32 78 6084 
JUMLAH 2126 145060 
RATA-RATA 66,438  
𝑺𝟐 123,028  
 
NO KODE Y 𝒀𝟐 
1 E-1 77 5929 
2 E-2 60 3600 
3 E-3 88 7744 
4 E-4 58 3364 
5 E-5 60 3600 
6 E-6 84 7056 
7 E-7 96 9216 
8 E-8 78 6084 
9 E-9 94 8836 
10 E-10 62 3844 
11 E-11 80 6400 
12 E-12 82 6724 
13 E-13 88 7744 
14 E-14 80 6400 
15 E-15 96 9216 
16 E-16 60 3600 
17 E-17 80 6400 
18 E-18 78 6084 
19 E-19 78 6084 
20 E-20 68 4624 
21 E-21 77 5929 
22 E-22 58 3364 
23 E-23 60 3600 
24 E-24 60 3600 
25 E-25 78 6084 
26 E-26 82 6724 
27 E-27 66 4356 
28 E-28 88 7744 
29 E-29 77 5929 
30 E-30 68 4624 
31 E-31 77 5929 
32 E-32 84 7056 
 Jumlah 2422 187488 
 rata-rata 75,688  







Lampiran 17. Perhitungan Uji Normalitas Sebelum Penelitian 
 
UJI NORMALITAS SEBELUM PENELITIAN 
 
 
NO KODE Y Y-𝒀  (Y-𝒀 ) Zi F(Zi) S(Zi) |𝑭(𝒛) − 𝑺(𝒛)| 
1 K-17 40 -27,063 732,379 -2,035 0,021 0,021 0,000 
2 K-3 40 -27,063 732,379 -2,035 0,021 0,021 0,000 
3 K-31 42 -25,063 628,129 -1,885 0,030 0,041 0,012 
4 K-8 42 -25,063 628,129 -1,885 0,030 0,042 0,012 
5 K-28 46 -21,063 443,629 -1,584 0,057 0,073 0,016 
6 U-20 46 -21,063 443,629 -1,584 0,057 0,073 0,016 
7 U-7 46 -21,063 443,629 -1,584 0,057 0,073 0,016 
8 K-13 48 -19,063 363,379 -1,433 0,076 0,094 0,018 
9 U-6 48 -19,063 363,379 -1,433 0,076 0,094 0,018 
10 E-16 50 -17,063 291,129 -1,283 0,100 0,156 0,056 
11 E-17 50 -17,063 291,129 -1,283 0,100 0,156 0,056 
12 E-21 50 -17,063 291,129 -1,283 0,100 0,156 0,056 
13 E-24 50 -17,063 291,129 -1,283 0,100 0,156 0,056 
14 K-19 50 -17,063 291,129 -1,283 0,100 0,156 0,056 
15 K-32 50 -17,063 291,129 -1,283 0,100 0,156 0,056 
16 E-11 52 -15,063 226,879 -1,132 0,129 0,198 0,069 
17 E-32 52 -15,063 226,879 -1,132 0,129 0,198 0,069 
18 K-30 52 -15,063 226,879 -1,132 0,129 0,198 0,069 
19 U-30 52 -15,063 226,879 -1,132 0,129 0,198 0,069 
20 U-31 54 -13,063 170,629 -0,982 0,163 0,208 0,045 
21 E-30 56 -11,063 122,379 -0,832 0,203 0,229 0,026 
22 K-2 56 -11,063 122,379 -0,832 0,203 0,229 0,026 
23 E-28 58 -9,063 82,129 -0,681 0,248 0,313 0,065 
24 E-6 58 -9,063 82,129 -0,681 0,248 0,313 0,065 
25 K-22 58 -9,063 82,129 -0,681 0,248 0,313 0,065 
26 K-27 58 -9,063 82,129 -0,681 0,248 0,313 0,065 
27 K-9 58 -9,063 82,129 -0,681 0,248 0,313 0,065 
28 U-14 58 -9,063 82,129 -0,681 0,248 0,313 0,065 
29 U-21 58 -9,063 82,129 -0,681 0,248 0,313 0,065 
30 U-27 58 -9,063 82,129 -0,681 0,248 0,313 0,065 
31 E-12 60 -7,063 49,879 -0,531 0,298 0,375 0,077 
32 E-3 60 -7,063 49,879 -0,531 0,298 0,375 0,077 
33 E-7 60 -7,063 49,879 -0,531 0,298 0,375 0,077 
34 K-1 60 -7,063 49,879 -0,531 0,298 0,375 0,077 
35 K-21 60 -7,063 49,879 -0,531 0,298 0,375 0,077 
36 U-18 60 -7,063 49,879 -0,531 0,298 0,375 0,077 
37 U-13 62 -5,063 25,629 -0,381 0,352 0,396 0,044 
38 U-22 62 -5,063 25,629 -0,381 0,352 0,396 0,044 






NO KODE Y Y-𝒀  (Y-𝒀 )𝟐 Zi F(Zi) S(Zi) |𝑭(𝒛) − 𝑺(𝒛)| 
40 E-8 65 -2,063 4,254 -0,155 0,438 0,417 0,022 
41 K-12 66 -1,063 1,129 -0,080 0,468 0,448 0,020 
42 U-10 66 -1,063 1,129 -0,080 0,468 0,448 0,020 
43 U-24 66 -1,063 1,129 -0,080 0,468 0,448 0,020 
44 E-13 68 0,938 0,879 0,070 0,528 0,531 0,003 
45 E-22 68 0,938 0,879 0,070 0,528 0,531 0,003 
46 E-27 68 0,938 0,879 0,070 0,528 0,531 0,003 
47 K-25 68 0,938 0,879 0,070 0,528 0,531 0,003 
48 K-4 68 0,938 0,879 0,070 0,528 0,531 0,003 
49 U-1 68 0,938 0,879 0,070 0,528 0,531 0,003 
50 U-12 68 0,938 0,879 0,070 0,528 0,531 0,003 
51 U-32 68 0,938 0,879 0,070 0,528 0,531 0,003 
52 E-14 70 2,938 8,629 0,221 0,587 0,563 0,025 
53 E-23 70 2,938 8,629 0,221 0,587 0,563 0,025 
54 E-4 70 2,938 8,629 0,221 0,587 0,563 0,025 
55 E-1 72 4,938 24,379 0,371 0,645 0,635 0,009 
56 K-10 72 4,938 24,379 0,371 0,645 0,635 0,009 
57 K-20 72 4,938 24,379 0,371 0,645 0,635 0,009 
58 U-11 72 4,938 24,379 0,371 0,645 0,635 0,009 
59 U-17 72 4,938 24,379 0,371 0,645 0,635 0,009 
60 U-2 72 4,938 24,379 0,371 0,645 0,635 0,009 
61 U-28 72 4,938 24,379 0,371 0,645 0,635 0,009 
62 E-10 74 6,938 48,129 0,522 0,699 0,677 0,022 
63 E-31 74 6,938 48,129 0,522 0,699 0,677 0,022 
64 K-15 74 6,938 48,129 0,522 0,699 0,677 0,022 
65 K-7 74 6,938 48,129 0,522 0,699 0,677 0,022 
66 E-18 76 8,938 79,879 0,672 0,749 0,740 0,010 
67 E-9 76 8,938 79,879 0,672 0,749 0,740 0,010 
68 K-6 76 8,938 79,879 0,672 0,749 0,740 0,010 
69 U-23 76 8,938 79,879 0,672 0,749 0,740 0,010 
70 U-3 76 8,938 79,879 0,672 0,749 0,740 0,010 
71 U-8 76 8,938 79,879 0,672 0,749 0,740 0,010 
72 E-29 78 10,938 119,629 0,822 0,795 0,802 0,008 
73 K-11 78 10,938 119,629 0,822 0,795 0,802 0,008 
74 K-24 78 10,938 119,629 0,822 0,795 0,802 0,008 
75 U-19 78 10,938 119,629 0,822 0,795 0,802 0,008 
76 U-4 78 10,938 119,629 0,822 0,795 0,802 0,008 
77 U-9 78 10,938 119,629 0,822 0,795 0,802 0,008 
78 E-20 80 12,938 167,379 0,973 0,835 0,844 0,009 
79 E-26 80 12,938 167,379 0,973 0,835 0,844 0,009 
80 K-29 80 12,938 167,379 0,973 0,835 0,844 0,009 
81 K-5 80 12,938 167,379 0,973 0,835 0,844 0,009 
82 E-2 82 14,938 223,129 1,123 0,869 0,875 0,006 






NO KODE Y Y-𝒀  (Y-𝒀 𝟐)2 Zi F(Zi) S(Zi) |𝑭(𝒛) − 𝑺(𝒛)| 
84 K-26 82 14,938 223,129 1,123 0,869 0,875 0,006 
85 K-23 84 16,938 286,879 1,273 0,899 0,917 0,018 
86 U-16 84 16,938 286,879 1,273 0,899 0,917 0,018 
87 U-25 84 16,938 286,879 1,273 0,899 0,917 0,018 
88 U-5 84 16,938 286,879 1,273 0,899 0,917 0,018 
89 E-15 85 17,938 321,754 1,349 0,911 0,927 0,016 
90 K-18 86 18,938 358,629 1,424 0,923 0,938 0,015 
91 E-5 88 20,938 438,379 1,574 0,942 0,958 0,016 
92 K-14 88 20,938 438,379 1,574 0,942 0,958 0,016 
93 U-15 90 22,938 526,129 1,725 0,958 0,979 0,021 
94 U-26 90 22,938 526,129 1,725 0,958 0,979 0,021 
95 E-19 92 24,938 621,879 1,875 0,970 1 0,030 
96 U-29 92 24,938 621,879 1,875 0,970 1 0,030 
 Jumlah 6438     L hitung 0,077 
 rata-rata 67,063     L tabel 0,091 







Lampiran Contoh Perhitungan Uji Normalitas Sebelum Penelitian 
 
CONTOH PERHITUNGAN UJI NORMALITAS SEBELUM PENELITIAN 
 
Uji yang digunakan adalah Uji Liliefors. Berikut Langkah-langkahnya : 
 
1. Menentukan Hipotesis 
 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
 
Ha : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
 
2. Taraf Signifikasi yang digunakan adalah 5% 
 
3. Statistik Uji 
 
a) Y1, Y2, Y3,.....Yn dijadikan sebagai angka baku z1,z2,z3, ..........., zn  dengan 











b) Setiap bilangan baku menggunakan daftar distribusi normal, kemudian 
menghitung peluang F (zi) = P(z < zi) dan diperoleh F(Z1) = 0,020940 
c) Menghitung proporsi z1, z2, z3, .........., zn yang lebih kecil atau yang sama 
dengan zi, yang dinyatakan : 
S (zi) = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑧1,𝑧2,…..,𝑧𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 ≤ 𝑧𝑖 
𝑛 
 
= 2 = 0,021 
96 
 
d) Menghitung selisih F (zi) – S (zi) dan tentukan nilai mutlaknya. 











e) Memilih nilai yang paling besar dari nilai mutlak selisih tersebut, misalkan 
nilai tersebut L0. 













Karena 0,000 < 0,091 maka daerah yang terpenuhi adalah Lhitung < Ltabel berarti 




Lampiran 18. Perhitungan Uji Homogenitas Sebelum Penelitian 
 
Tabel Uji Prasyarat Homogenitas Sebelum Penelitian 
 
KELAS EKSPERIMEN  KELAS KONTROL  KELAS UJI COBA 
   
VIII A VIII B VIII C 
No. KODE Y 𝒀𝟐 No. KODE Y 𝒀𝟐 No. KODE Y 𝒀𝟐 
1 E-1 72 5184 1 K-1 60 3600 1 U-1 68 4624 
2 E-2 82 6724 2 K-2 56 3136 2 U-2 72 5184 
3 E-3 60 3600 3 K-3 40 1600 3 U-3 76 5776 
4 E-4 70 4900 4 K-4 68 4624 4 U-4 78 6084 
5 E-5 88 7744 5 K-5 80 6400 5 U-5 84 7056 
6 E-6 58 3364 6 K-6 76 5776 6 U-6 48 2304 
7 E-7 60 3600 7 K-7 74 5476 7 U-7 46 2116 
8 E-8 65 4225 8 K-8 42 1764 8 U-8 76 5776 
9 E-9 76 5776 9 K-9 58 3364 9 U-9 78 6084 
10 E-10 74 5476 10 K-10 72 5184 10 U-10 66 4356 
11 E-11 52 2704 11 K-11 78 6084 11 U-11 72 5184 
12 E-12 60 3600 12 K-12 66 4356 12 U-12 68 4624 
13 E-13 68 4624 13 K-13 48 2304 13 U-13 62 3844 
14 E-14 70 4900 14 K-14 88 7744 14 U-14 58 3364 
15 E-15 85 7225 15 K-15 74 5476 15 U-15 90 8100 
16 E-16 50 2500 16 K-16 64 4096 16 U-16 84 7056 
17 E-17 50 2500 17 K-17 40 1600 17 U-17 72 5184 
18 E-18 76 5776 18 K-18 86 7396 18 U-18 60 3600 
19 E-19 92 8464 19 K-19 50 2500 19 U-19 78 6084 
20 E-20 80 6400 20 K-20 72 5184 20 U-20 46 2116 
21 E-21 50 2500 21 K-21 60 3600 21 U-21 58 3364 
22 E-22 68 4624 22 K-22 58 3364 22 U-22 62 3844 
23 E-23 70 4900 23 K-23 84 7056 23 U-23 76 5776 
24 E-24 50 2500 24 K-24 78 6084 24 U-24 66 4356 
25 E-25 82 6724 25 K-25 68 4624 25 U-25 84 7056 
26 E-26 80 6400 26 K-26 82 6724 26 U-26 90 8100 
27 E-27 68 4624 27 K-27 58 3364 27 U-27 58 3364 
28 E-28 58 3364 28 K-28 46 2116 28 U-28 72 5184 
29 E-29 78 6084 29 K-29 80 6400 29 U-29 92 8464 
30 E-30 56 3136 30 K-30 52 2704 30 U-30 52 2704 
31 E-31 74 5476 31 K-31 42 1764 31 U-31 54 2916 
32 E-32 52 2704 32 K-32 50 2500 32 U-32 68 4624 
Jumlah  2174 152322 Jumlah  2050 137964 Jumlah  2214 158268 
Rata-rata  67,938  Rata-rata  64,063  Rata-rata  69,188  
𝑺i
𝟐  149,222  𝑺i
𝟐  214,060  𝑺i
𝟐  164,0927  
   
Homogenitas Sampel Sebelum Penelitian 
 
Sampel n dk 1/dk 𝑺i
𝟐 𝐿𝑜𝑔 𝑺i
𝟐





Eksperimen 32 31 0,032 149,222 2,174 67,389 4625,875 
Kontrol 32 31 0,032 214,060 2,331 72,247 6635,875 
Uji Coba 32 31 0,032 164,093 2,215 68,668 5086,875 
Jumlah 96 93 0,097 527,375 6,719 208,303 16348,625 
𝑆2  175,792 
Log 𝑠2 2,245 
B 208,785 
𝑋2 𝐻i𝑡𝑢𝑛𝑔 1,108 
𝑋2 𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 5,991 











Lampiran Contoh Perhitungan Uji Homogenitas Sebelum Penelitian 
 
CONTOH PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS SEBELUM PENELITIAN 
 
1) Menentukan Hipotesis 
 
Ho : Sampel dari populasi yang homogen 
 
Ha : Sampel dari populasi yang tidak homogen 
 
2) Menentukan taraf signifikansi 
 
Taraf Signifikansi yang digunakan adalah 5% 
 
3) Statistik Uji 
 
a. Menghitung derajat kebebasan (dk). 
 












c.   Menghitung Log (𝑆2 ) = log(175,792) = 2,245 
 
d. Menghitung B 
 
B = 𝐿𝑜𝑔(𝑆2 ) ∑(𝑛𝑖 − 1) = (2,245)(93) = 208,785 
 
e. Menghitung 𝑋2hitung = ln 10 {𝐵 − ∑(𝑛𝑖 − 1)𝐿𝑜𝑔𝑠2} 
 




4) Daerah Kritis 
 























Eksperimen 32 31 0,032 149,222 2,174 67,389 4625,875 
Kontrol 32 31 0,032 214,06 2,331 72,247 6635,875 
Uji Coba 32 31 0,032 164,093 2,215 68,668 5086,875 
Jumlah 96 93 0,097 527,375 6,719 208,303 16348,625 
S2  175,792 
Log (S2) 2,245 
B 208,785 
X2 Hitung 1,108 
X2 tabel 5,991 







Lampiran 19. Perhitungan Uji Kesetaraan Sampel Anava Satu Arah 
 
 




Ho : 𝜇1 = 0, i = 1,2 
Tidak ada perbedaan antara kelas eksperimen, kelas kontrol dan kelas uji coba 
(sampel setara). 
Ha : 𝜇2 ≠ 0, i = 1,2 
 
Paling sedikit ada satu yang berbeda antara kelas eksperimen, kelas kontrol dan 
kelas uji coba (sampel tidak setara). 
2. Taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5%. 
 
3. Statistik Uji 
 
a. Menghitung Jumlah Kuadrat total (JKT) 
 


















= 448554 – 431748,375 = 16805,625 
 
b. Menghitung Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKH) 
 



















= [(2174)2/32 +(2050)2/32 + (2214)2/32 ] - 431748,375 
 
= (147696,125 + 131328,125 + 153181,125) - 431748,375 
 
= 432205,375 - 431748,375 = 457 
 
c. Menghitung Jumlah Kuadrat Galat (JKE) 
JKE = JKT – JKH 
= 16805,625 – 457 = 16348,625 
 
d. Menghitung dbH 
 
DBH = K – 1 = 3 -1 = 2 
 
e. Menghitung dbE 
 
DBE = N – K = 96 – 3 = 93 
 
f. Menghitung dbT 
 
DBT = DBH + DBE = 93 + 2 = 95 
g. Menghitung Rataan Kuadrat Perlakuan (RKH) 
RKH =













i. Menghitung harga Fhitung 
 
Fhitung = 
𝑅𝐾𝐻 =   
228,5
 = 1,2644 
𝑅𝐾𝐸 180,705 
 












DB JK KT F hitung 
Perlakuan (H) 2 457 228,5 1,2644 
Galat (E) 93 16348,625 175,791  
Total (T) 95 16805,625   
 
 
4. Daerah Kritis 
 
Apabila nilai Fhitung ≥ Ftabel maka Ho ditolak. Apabila nilai Fhitung < Ftabel maka 
Ho diterima. 
Dari perhitungan diperoleh Fo = 1,2644 dan Ftabel ; k-1; N-k = 3,09 dengan 
signifikansi 𝛼 = 5%. Karena Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima. Dengan 
demikian tidak ada perbedaan antara kelas eksperimen, kelas kontrol dan kelas 
uji coba (sampel setara). 
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Lampiran 20. Perhitungan Uji Normalitas Sesudah Penelitian Kelas Eksperimen 
 
Perhitungan Uji Normalitas Kelas Eksperimen Sesudah Penelitian 
 
No. KODE Y Y-𝒀  (Y-𝒀 ) Zi F(Zi) S(Zi) |𝑭(𝒛) − 𝑺(𝒛)| 
1 E-22 58 -17,688 312,848 -1,525 0,064 0,063 0,001 
2 E-4 58 -17,688 312,848 -1,525 0,064 0,063 0,001 
3 E-5 60 -15,688 246,098 -1,352 0,088 0,219 0,131 
4 E-16 60 -15,688 246,098 -1,352 0,088 0,219 0,131 
5 E-23 60 -15,688 246,098 -1,352 0,088 0,219 0,131 
6 E-24 60 -15,688 246,098 -1,352 0,088 0,219 0,131 
7 E-2 60 -15,688 246,098 -1,352 0,088 0,219 0,131 
8 E-10 62 -13,688 187,348 -1,180 0,119 0,250 0,131 
9 E-27 66 -9,688 93,848 -0,835 0,202 0,281 0,079 
10 E-20 68 -7,688 59,098 -0,663 0,254 0,344 0,090 
11 E-30 68 -7,688 59,098 -0,663 0,254 0,344 0,090 
12 E-29 77 1,313 1,723 0,113 0,545 0,469 0,076 
13 E-21 77 1,313 1,723 0,113 0,545 0,469 0,076 
14 E-31 77 1,313 1,723 0,113 0,545 0,469 0,076 
15 E-1 77 1,313 1,723 0,113 0,545 0,469 0,076 
16 E-18 78 2,313 5,348 0,199 0,579 0,594 0,015 
17 E-19 78 2,313 5,348 0,199 0,579 0,594 0,015 
18 E-25 78 2,313 5,348 0,199 0,579 0,594 0,015 
19 E-8 78 2,313 5,348 0,199 0,579 0,594 0,015 
20 E-14 80 4,313 18,598 0,372 0,645 0,688 0,043 
21 E-17 80 4,313 18,598 0,372 0,645 0,688 0,043 
22 E-11 80 4,313 18,598 0,372 0,645 0,688 0,043 
23 E-12 82 6,313 39,848 0,544 0,707 0,750 0,043 
24 E-26 82 6,313 39,848 0,544 0,707 0,750 0,043 
25 E-32 84 8,313 69,098 0,716 0,763 0,813 0,049 
26 E-6 84 8,313 69,098 0,716 0,763 0,813 0,049 
27 E-13 88 12,313 151,598 1,061 0,856 0,906 0,051 
28 E-28 88 12,313 151,598 1,061 0,856 0,906 0,051 
29 E-3 88 12,313 151,598 1,061 0,856 0,906 0,051 
30 E-9 94 18,313 335,348 1,578 0,943 0,938 0,005 
31 E-7 96 20,313 412,598 1,751 0,960 1 0,040 
32 E-15 96 20,313 412,598 1,751 0,960 1 0,040 
 JUMLAH 2422     L hitung 0,131 
 RATA-RATA 75,688     L tabel 0,157 
 S 11,602     (5%,32)  







Lampiran Contoh Perhitungan Uji Normalitas Sesudah Penelitian Kelas Eksperimen 
 
CONTOH PERHITUNGAN UJI NORMALITAS SESUDAH PENELITIAN 
PADA KELAS EKSPERIMEN 
Uji yang digunakan adalah Uji Liliefors. Berikut Langkah-langkahnya : 
 
1. Menentukan Hipotesis 
 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
 
Ha : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
 
2. Taraf Signifikasi yang digunakan adalah 5% 
 
3. Statistik Uji 
 
a) Y1, Y2, Y3,.....Yn dijadikan sebagai angka baku z1,z2,z3, ..........., zn  dengan 











b) Setiap bilangan baku menggunakan daftar distribusi normal, kemudian 
menghitung peluang F (zi) = P(z < zi) dan diperoleh F(Z1) = 0,063 
c) Menghitung proporsi z1, z2, z3, .........., zn yang lebih kecil atau yang sama 
dengan zi, yang dinyatakan : 
S (zi) = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑧1,𝑧2,…..,𝑧𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 ≤ 𝑧𝑖 
𝑛 
 
= 1 = 0,031 
32 
 
d) Menghitung selisih F (zi) – S (zi) dan tentukan nilai mutlaknya. 











e) Memilih nilai yang paling besar dari nilai mutlak selisih tersebut, misalkan 
nilai tersebut L0. 













Karena 0,131 < 0,157 maka daerah yang terpenuhi adalah Lhitung < Ltabel berarti 




Lampiran 21. Perhitungan Uji Normalitas Kelas Kontrol Sesudah Penelitian 
 
Perhitungan Uji Normalitas Kelas Kontrol Sesudah Penelitian 
 
 
No. KODE Y Y-𝒀  (Y-𝒀 ) Zi F(Zi) S(Zi) |𝑭(𝒛) − 𝑺(𝒛)| 
1 K-2 46 -20,438 417,691 -1,843 0,033 0,031 0,001 
2 K-5 50 -16,438 270,191 -1,482 0,069 0,094 0,025 
3 K-21 50 -16,438 270,191 -1,482 0,069 0,094 0,025 
4 K-14 52 -14,438 208,441 -1,302 0,097 0,125 0,029 
5 K-11 54 -12,438 154,691 -1,121 0,131 0,219 0,088 
6 K-25 54 -12,438 154,691 -1,121 0,131 0,219 0,088 
7 K-30 54 -12,438 154,691 -1,121 0,131 0,219 0,088 
8 K-16 58 -8,438 71,191 -0,761 0,223 0,281 0,058 
9 K-24 58 -8,438 71,191 -0,761 0,223 0,281 0,058 
10 K-6 60 -6,438 41,441 -0,580 0,281 0,344 0,063 
11 K-26 60 -6,438 41,441 -0,580 0,281 0,344 0,063 
12 K-1 62 -4,438 19,691 -0,400 0,345 0,406 0,062 
13 K-12 62 -4,438 19,691 -0,400 0,345 0,406 0,062 
14 K-19 64 -2,438 5,941 -0,220 0,413 0,438 0,024 
15 K-18 66 -0,438 0,191 -0,039 0,484 0,469 0,016 
16 K-10 68 1,563 2,441 0,141 0,556 0,594 0,038 
17 K-27 68 1,563 2,441 0,141 0,556 0,594 0,038 
18 K-28 68 1,563 2,441 0,141 0,556 0,594 0,038 
19 K-31 68 1,563 2,441 0,141 0,556 0,594 0,038 
20 K-8 70 3,563 12,691 0,321 0,626 0,625 0,001 
21 K-4 72 5,563 30,941 0,501 0,692 0,719 0,027 
22 K-23 72 5,563 30,941 0,501 0,692 0,719 0,027 
23 K-29 72 5,563 30,941 0,501 0,692 0,719 0,027 
24 K-17 74 7,563 57,191 0,682 0,752 0,750 0,002 
25 K-7 76 9,563 91,441 0,862 0,806 0,813 0,007 
26 K-13 76 9,563 91,441 0,862 0,806 0,813 0,007 
27 K-20 78 11,563 133,691 1,042 0,851 0,875 0,024 
28 K-32 78 11,563 133,691 1,042 0,851 0,875 0,024 
29 K-9 80 13,563 183,941 1,223 0,889 0,906 0,017 
30 K-15 82 15,563 242,191 1,403 0,920 0,938 0,018 
31 K-22 84 17,563 308,441 1,583 0,943 0,969 0,025 
32 K-3 90 23,563 555,191 2,124 0,983 1 0,017 
 JUMLAH 2126     L hitung 0,088 
 RATA-RATA 66,438     L tabel 0,157 
 S 11,092     (5%,32)  







Lampiran Contoh Perhitungan Uji Normalitas Sesudah Penelitian Kelas Kontrol 
 
CONTOH PERHITUNGAN UJI NORMALITAS SESUDAH PENELITIAN 
PADA KELAS KONTROL 
Uji yang digunakan adalah Uji Liliefors. Berikut Langkah-langkahnya : 
 
1. Menentukan Hipotesis 
 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
 
Ha : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
 
2. Taraf Signifikasi yang digunakan adalah 5% 
 
3. Statistik Uji 
 
a) Y1, Y2, Y3,.....Yn dijadikan sebagai angka baku z1,z2,z3, ..........., zn  dengan 











b) Setiap bilangan baku menggunakan daftar distribusi normal, kemudian 
menghitung peluang F (zi) = P(z < zi) dan diperoleh F(Z1) = 0,033 
c) Menghitung proporsi z1, z2, z3, .........., zn yang lebih kecil atau yang sama 
dengan zi, yang dinyatakan : 
S (zi) = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑧1,𝑧2,…..,𝑧𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 ≤ 𝑧𝑖 
𝑛 
 
= 1 = 0,032 
32 
 
d) Menghitung selisih F (zi) – S (zi) dan tentukan nilai mutlaknya. 











e) Memilih nilai yang paling besar dari nilai mutlak selisih tersebut, misalkan 
nilai tersebut L0. 













Karena 0,001 < 0,1566 maka daerah yang terpenuhi adalah Lhitung < Ltabel berarti 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Lampiran 22. Perhitungan Uji Homogenitas Sesudah Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Tabel Uji Homogenitas Setelah Penelitian 
KELAS KONTROL KELAS EKSPERIMEN 
No. KODE Y 𝒀𝟐 
1 E-1 77 5929 
2 E-2 60 3600 
3 E-3 88 7744 
4 E-4 58 3364 
5 E-5 60 3600 
6 E-6 84 7056 
7 E-7 96 9216 
8 E-8 78 6084 
9 E-9 94 8836 
10 E-10 62 3844 
11 E-11 80 6400 
12 E-12 82 6724 
13 E-13 88 7744 
14 E-14 80 6400 
15 E-15 96 9216 
16 E-16 60 3600 
17 E-17 80 6400 
18 E-18 78 6084 
19 E-19 78 6084 
20 E-20 68 4624 
21 E-21 77 5929 
22 E-22 58 3364 
23 E-23 60 3600 
24 E-24 60 3600 
25 E-25 78 6084 
26 E-26 82 6724 
27 E-27 66 4356 
28 E-28 88 7744 
29 E-29 77 5929 
30 E-30 68 4624 
31 E-31 77 5929 
32 E-32 84 7056 
JUMLAH  2422 187488 
RATA-RATA  75,688  
𝑺𝟐  134,609  
 
No. KODE Y 𝒀𝟐 
1 K-1 62 3844 
2 K-2 46 2116 
3 K-3 90 8100 
4 K-4 72 5184 
5 K-5 50 2500 
6 K-6 60 3600 
7 K-7 76 5776 
8 K-8 70 4900 
9 K-9 80 6400 
10 K-10 68 4624 
11 K-11 54 2916 
12 K-12 62 3844 
13 K-13 76 5776 
14 K-14 52 2704 
15 K-15 82 6724 
16 K-16 58 3364 
17 K-17 74 5476 
18 K-18 66 4356 
19 K-19 64 4096 
20 K-20 78 6084 
21 K-21 50 2500 
22 K-22 84 7056 
23 K-23 72 5184 
24 K-24 58 3364 
25 K-25 54 2916 
26 K-26 60 3600 
27 K-27 68 4624 
28 K-28 68 4624 
29 K-29 72 5184 
30 K-30 54 2916 
31 K-31 68 4624 
32 K-32 78 6084 
JUMLAH  2126 145060 
RATA-RATA  66,438  








Sampel N Dk 1/dk 𝑺𝟐 i Log 𝑺
𝟐 
i 




Eksperimen 32 31 0,032 134,609 2,129 66,001 4172,875 
Kontrol 32 31 0,032 123,028 2,090 64,790 3813,875 








𝑋2 Tabel 3,841 











Lampiran Contoh Perhitungan Uji Homogenitas Sesudah Penelitian 
 
CONTOH PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS SESUDAH PENELITIAN 
 
1) Menentukan Hipotesis 
 
Ho : Sampel dari populasi yang homogen 
 
Ha : Sampel dari populasi yang tidak homogen 
 
2) Menentukan taraf signifikansi 
 
Taraf Signifikansi yang digunakan adalah 5% 
 
3) Statistik Uji 
 
a. Menghitung derajat kebebasan (dk). 
 












c.   Menghitung Log (𝑆2 ) = log(128,818) = 2,110 
 
d. Menghitung B 
 
B = 𝐿𝑜𝑔(𝑆2 ) ∑(𝑛𝑖 − 1) = (2,110)(62) = 130,82 
 
e. Menghitung 𝑋2hitung = ln 10 {𝐵 − ∑(𝑛𝑖 − 1)𝐿𝑜𝑔𝑠2} 
 




4) Daerah Kritis 
 







Tabel 3.4 Uji Bartlett 
 
Sampel N dk 1/dk 𝑺𝟐 i Log 𝑺
𝟐 
i 




Eksperimen 32 31 0,032 134,169 2,129 66,001 4172,875 
Kontrol 32 31 0,032 123,028 2,090 64,790 3813,875 
Jumlah 64 62 0,065 257,637 4,219 130,791 7986,75 





𝑋2 Tabel 3,8415 







Lampiran 23. Perhitungan Uji Proporsi Pada Uji Hipotesis Pertama 
 
 
PERHITUNGAN UJI PROPORSI HIPOTESIS PERTAMA 
 
1) Menentukan Hipotesis 
 
a) Hipotesis Satu 
Ho : 𝜋 ≤ 60% 
Prestasi belajar peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
 
Discovery Learning yang nilainya diatas 77 belum melampaui 60%. 
Ha : 𝜋 > 60% 
Prestasi belajar peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Discovery Learning yang nilainya diatas 77 sudah melampaui 60%. 
2) Menentukan taraf signifikasi 
 
Taraf signifikasi dalam penelitian ini adalah 5%. 
 
3) Statistika Uji  
𝑦 
− 𝜋 
𝑍 = 𝑛 
0
 


























Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji proporsi diperoleh 
nilai Zhitung = 0,66. Selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel distribusi Z diperoleh 
nilai Ztabel = 0,2454. Karena Zhitung > Ztabel maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. 
Jadi, Prestasi belajar peserta didik yang diajar dengan Model Pembelajaran Discovery 
Learning Pada Pembelajaran Blended Learning yang nilainya ≥ KKM melampaui 
60%. 
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Lampiran 24. Perhitungan Uji t Pada Hipotesis Kedua dan Ketiga 
 
 
TABEL PENGUJIAN HIPOTESIS KE-2 DAN 3 
 
tabel uji hipotesis ke-2 
Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
rata-rata 75,688 66,438 
variansi 133,568 123,028 
N 32 32 
S gab 11,327  
t hitung 3,266  




Tabel Uji Hipotesis ke-3 
No. Kelas Eksperimen Kelas Kontrol D d 𝑑𝟐 
1 58 46 12 2,750 7,563 
2 58 50 8 -1,250 1,563 
3 60 50 10 0,750 0,563 
4 60 52 8 -1,250 1,563 
5 60 54 6 -3,250 10,563 
6 60 54 6 -3,250 10,563 
7 60 54 6 -3,250 10,563 
8 62 58 4 -5,250 27,563 
9 66 58 8 -1,250 1,563 
10 68 60 8 -1,250 1,563 
11 68 60 8 -1,250 1,563 
12 77 62 15 5,750 33,063 
13 77 62 15 5,750 33,063 
14 77 64 13 3,750 14,063 
15 77 66 11 1,750 3,063 
16 78 68 10 0,750 0,563 
17 78 68 10 0,750 0,563 
18 78 68 10 0,750 0,563 
19 78 68 10 0,750 0,563 
20 80 70 10 0,750 0,563 
21 80 72 8 -1,250 1,563 
22 80 72 8 -1,250 1,563 
23 82 72 10 0,750 0,563 
24 82 74 8 -1,250 1,563 
25 84 76 8 -1,250 1,563 
26 84 76 8 -1,250 1,563 
27 88 78 10 0,750 0,563 
28 88 78 10 0,750 0,563 
29 88 80 8 -1,250 1,563 
30 94 82 12 2,750 7,563 
31 96 84 12 2,750 7,563 
32 96 90 6 -3,250 10,563 
 Jumlah  296  198 
 rata-rata  9,250   
 t hitung 19,918    





   
 
 
Lampiran Contoh Perhitungan Uji t untuk Hipotesis Kedua 
 
CONTOH PERHITUNGAN UJI T UNTUK HIPOTESIS KEDUA 
 
1) Menentukan Hipotesis 
 
a. Ho : 𝜇1 ≤ 𝜇2 
Model Pembelajaran Discovery Learning Pada Pembelajaran Blended 
Learning tidak lebih baik daripada model pembelajaran konvensional terhadap 
prestasi belajar matematika. 
b. Ha : 𝜇1 > 𝜇2 
Model Pembelajaran Discovery Learning Pada Pembelajaran Blended 
Learning lebih baik daripada model pembelajaran konvensional terhadap 
prestasi belajar matematika. 
2) Menentukan taraf signifikansi 
 
Taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5% 
 





(𝑛1 − 1)𝑠12 + (𝑛2 − 1)𝑠22 
 
 





Kemudian mencari nilai t 
t = 
  𝑋 1−𝑋 2  








s = 11,327 










 1      1 
11,3268√    + 
32  32 
 
= 9,2495 = 3,2664 
(11,3268)(0,25) 
 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan uji t satu pihak kanan diperoleh 
nilai thitung = 3,2664. Selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel distribusi diperoleh nilai 
ttabel = 1,6698. Karena thitung > ttabel maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Jadi, 
Ada Perbedaan signifikan prestasi belajar matematika peserta didik antara yang 
diajarkan dengan Model Pembelajaran Discovery Learning pada pembelajaran Blended 





Lampiran Contoh Perhitungan uji t Satu Pihak Kanan untuk Hipotesis Ketiga 
 
CONTOH PERHITUNGAN UJI T SATU PIHAK KANAN UNTUK HIPOTESIS KETIGA 
 
1) Diketahui : 
𝑋 𝐷  = 9,25 
𝑛1 = 32 
∑ 𝑑2 = 214 
𝑛2 = 32 
thitung = 
     𝑋 𝐷  










Dengan Uji t pihak kanan, taraf signifikan yang digunakan adalah 5% dengan 
 
daerah kebebasan (dk) = n1 + n2 -1 Ho ditolak, jika thitung > ttabel. Dari perhitungan thitung = 
19,9181 dan ttabel = 1,6694 maka Ho ditolak karena thitung > ttabel sehingga prestasi belajar 
matematika peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran Discovery Learning pada 
pembelajaran Blended Learning lebih baik daripada peserta didik yang diajar menggunakan 





Lampiran 25. Tabel Distribusi Liliefors (L) 
 







Lampiran 26. Tabel Distribusi Chi Square (X) 
 
TABEL DAFTAR DISTRIBUSI Chi-Square (X) 
 
v 
     𝑎      
          
1 0,0000393 0,000157 0,00982 0,00393 0,0158 2,706 3,481 5,024 6,635 7,879 
2 0,010 0,020 0,051 0,103 0,211 4,406 5,991 7,378 9,210 10,597 
3 0,072 0,115 0,216 0,352 0,584 6,251 7,815 9,348 11,345 12,838 
4 0,207 0,297 0,484 0,711 1,064 7,779 9,488 11,143 13,277 14,860 
5 0,412 0,554 0,831 1,145 1,610 9,236 11,070 12,832 15,086 16,750 
6 0,676 0,872 1,237 1,635 2,204 10,645 12,592 14,449 16,812 18,548 
7 0,989 1,239 1,690 2,167 2,833 12,017 14,067 16,013 18,175 20,278 
8 1,344 1,647 2,180 2,733 3,490 13,362 15,507 17,535 20,090 21,955 
9 1,735 2,088 2,700 3,325 4,168 14,684 16,919 19,023 21,666 23,589 
10 2,156 2,558 3,247 3,940 4,865 15,987 18,307 20,483 23,209 25,188 
11 2,603 3,053 3,816 4,575 5,578 17,275 19,675 21,920 24,725 26,757 
12 3,074 3,571 4,404 5,226 6,304 18,549 21,026 23,337 26,217 28,300 
13 3,565 4,107 5,009 5,892 7,041 19,812 22,362 24,736 27,688 29,819 
14 4,075 4,660 5,629 6,571 7,790 21,064 23,685 26,119 29,141 31,319 
15 4,601 5,229 6,262 7,261 8,547 22,307 24,996 27,488 30,578 32,801 
16 5,142 5,812 6,908 7,962 9,312 23,542 26,296 28,845 32,000 34,267 
17 5,697 6,408 7,564 8,672 10,085 24,769 27,587 30,191 33,409 35,718 
18 6,266 7,015 8,231 9,390 10,865 25,989 28,869 31,526 34,805 37,156 
19 6,844 7,633 8,907 10,117 11,651 27,204 30,144 32,852 36,191 38,582 
20 7,434 8,260 9,591 10,851 12,443 28,412 31,410 34,170 37,566 39,997 
21 8,034 8,897 10,283 11,591 13,240 29,615 32,617 35,479 38,932 41,401 
22 8,643 9,542 10,982 12,338 14,041 30,813 33,924 36,781 40,289 42,796 
23 9,260 10,196 11,689 13,091 14,848 32,007 35,172 38,076 41,638 44,181 
24 9,886 10,856 12,401 13,848 15,659 31,196 36,415 39,364 42,980 45,558 
25 10,520 11,524 13,120 14,611 16,473 34,382 37,652 40,646 44,314 46,928 
26 11,160 12,198 13,844 15,379 17,292 35,563 38,885 41,923 45,642 48,290 
27 11,808 12,878 14,573 16,151 18,114 36,741 40,113 43,195 46,963 49,645 
28 12,461 13,565 15,308 16,928 18,939 37,916 41,337 44,461 48,278 50,994 
29 13,121 14,256 16,047 17,708 19,768 39,087 42,557 45,722 49,588 52,335 
















5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
6 0,811 0,917 30 0,361 0,436 70 0,235 0,306 
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 
9 0,660 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 
17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148 
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 
19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 
20 0,555 0,561 44 0,297 0,384 600 0,800 0,105 
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,078 0,097 
22 0,423 0,537 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
24 0,404 0,515 48 0,264 0,368 1000 0,062 0,081 
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364    





Lampiran 28. Tabel Distribusi Normal (Z) 
 
Z 0,00 0,01 0,02 0,03 0,04 0,05 0,06 0,07 0,08 0,09 
0,0 0,5000 0,5040 0,5080 0,5120 0,5160 0,5199 0,5239 0,5279 0,5319 0,5359 
0,1 0,5398 0,5438 0,5478 0,5517 0,5557 0,5596 0,5636 0,5675 0,5714 0,5733 
0,2 0,5793 0,5832 0,5871 0,5910 0,5948 0,5987 0,6026 0,6064 0,6103 0,6141 
0,3 0,6179 0,6217 0,6255 0,6293 0,6331 0,6368 0,6406 0,6443 0,6480 0,6517 
0,4 0,6554 0,6591 0,6628 0,6664 0,6700 0,6736 0,6772 0,6808 0,6844 0,6879 
0,5 0,6915 0,6950 0,6985 0,7019 0,7054 0,7088 0,7123 0,7157 0,7190 0,7224 
0,6 0,7257 0,7291 0,7324 0,7357 0,7389 0,7422 0,7454 0,7486 0,7517 0,7549 
0,7 0,7580 0,7611 0,7642 0,7673 0,7704 0,7734 0,7764 0,7794 0,7823 0,7852 
0,8 0,7881 0,7910 0,7939 0,7967 0,7995 0,8023 0,8051 0,8078 0,8106 0,8133 
0,9 0,8159 0,8186 0,8212 0,8238 0,8264 0,8289 0,8315 0,8340 0,8365 0,8389 
1,0 0,8413 0,8438 0,8461 0,8485 0,8508 0,8531 0,8554 0,8577 0,8599 0,8621 
1,1 0,8643 0,8665 0,8686 0,8708 0,8729 0,8749 0,8770 0,8790 0,8810 0,8830 
1,2 0,8849 0,8869 0,8888 0,8907 0,8925 0,8944 0,8962 0,8980 0,8997 0,9015 
1,3 0,9032 0,9049 0,9066 0,9082 0,9099 0,9115 0,9131 0,9147 0,9162 0,9177 
1,4 0,9192 0,9027 0,9222 0,9236 0,9251 0,9265 0,9279 0,9292 0,9306 0,9319 
1,5 0,9332 0,9345 0,9357 0,9370 0,9382 0,9394 0,9406 0,9418 0,9429 0,9441 
1,6 0,9452 0,9463 0,9474 0,9484 0,9495 0,9505 0,9515 0,9525 0,9535 0,9545 
1,7 0,9554 0,9564 0,9573 0,9582 0,9591 0,9599 0,9608 0,9619 0,9625 0,9633 
1,8 0,9641 0,9649 0,9656 0,9664 0,9671 0,9678 0,9686 0,9693 0,9699 0,9706 
1,9 0,9713 0,9719 0,9726 0,9732 0,9738 0,9744 0,9750 0,9756 0,9761 0,9767 
2,0 0,9772 0,9778 0,9783 0,9788 0,9793 0,9798 0,9803 0,9808 0,9812 0,9817 
2,1 0,9821 0,9826 0,9830 0,9834 0,9838 0,9842 0,9846 0,9850 0,9854 0,9857 
2,2 0,9861 0,9864 0,9868 0,9871 0,9875 0,9878 0,9881 0,9884 0,9887 0,9890 
2,3 0,9893 0,9896 0,9898 0,9901 0,9904 0,9906 0,9909 0,9911 0,9913 0,9916 
2,4 0,9918 0,9920 0,9922 0,9925 0,9927 0,9929 0,9931 0,9932 0,9934 0,9936 
2,5 0,9938 0,9940 0,9941 0,9943 0,9945 0,9929 0,9931 0,9932 0,9934 0,9936 
2,6 0,9953 0,9955 0,9956 0,9957 0,9959 0,9960 0,9961 0,9962 0,9963 0,9964 
2,7 0,9965 0,9966 0,9967 0,9968 0,9969 0,9970 0,9971 0,9972 0,9973 0,9974 
2,8 0,9974 0,9975 0,9976 0,9977 0,9977 0,9978 0,9979 0,9979 0,9980 0,9981 
2,9 0,9981 0,9982 0,9982 0,9983 0,9984 0,9984 0,9985 0,9985 0,9986 0,9986 
3,0 0,9987 0,9987 0,9987 0,9988 0,9988 0,9989 0,9989 0,9989 0,9990 0,9990 
3,1 0,9990 0,9991 0,9991 0,9991 0,9992 0,9992 0,9992 0,9992 0,9993 0,9993 
3,2 0,9993 0,9993 0,9994 0,9994 0,9994 0,9994 0,9994 0,9995 0,9995 0,9995 
3,3 0,9995 0,9995 0,9995 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9997 
3,4 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9998 
3,5 0,9998 0,9998 0,9998 0,9998 0,9998 0,9998 0,9998 0,9998 0,9998 0,9998 
3,6 0,9998 0,9998 0,9999 0,9999 0,9999 0,9999 0,9999 0,9999 0,9999 0,9999 










0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005 0,001 
0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,001 0,002 
41 0,680521 1,302543 1,682878 2,019541 2,420803 2,701181 3,301273 
42 0,680376 1,302035 1,681952 2,018082 2,418470 2,698066 3,295951 
43 0,680238 1,301552 1,681071 2,016692 2,416250 2,695102 3,290890 
44 0,680107 1,301090 1,680230 2,015368 2,414134 2,692278 3,286072 
45 0,679981 1,300649 1,679427 2,014103 2,412116 2,689585 3,281480 
46 0,679861 1,300228 1,678660 2,012896 2,410188 2,687013 3,277098 
47 0,679746 1,299825 1,677927 2,011741 2,408345 2,684556 3,272912 
48 0,679635 1,299439 1,677224 2,010635 2,406581 2,682204 3,268910 
49 0,679530 1,299069 1,676551 2,009575 2,404892 2,679952 3,265079 
50 0,679428 1,298714 1,675905 2,008559 2,403272 2,677793 3,261409 
51 0,679331 1,298373 1,675285 2,007584 2,401718 2,675722 3,257890 
52 0,679237 1,298045 1,674689 2,006647 2,400225 2,673734 3,254512 
53 0,679147 1,299730 1,674116 2,005746 2,398790 2,671823 3,251268 
54 0,679060 1,297426 1,673565 2,004879 2,397410 2,669985 3,248149 
55 0,678977 1,297134 1,673034 2,004045 2,396081 2,668216 3,245149 
56 0,678896 1,296853 1,672522 2,003241 2,394801 2,666512 3,242261 
57 0,678818 1,296581 1,672029 2,002465 2,393568 2,664870 3,239478 
58 0,678743 1,296319 1,671553 2,001717 2,392377 2,663287 3,236795 
59 0,678671 1,296066 1,671093 2,000995 2,391229 2,661759 3,234209 
60 0,678601 1,295821 1,670649 2,000298 2,390119 2,660283 3,231709 
61 0,678533 1,295585 1,670219 1,999624 2,389047 2,658857 3,229296 
62 0,678467 1,295356 1,669804 1,998972 2,388011 2,657479 3,226964 
63 0,678404 1,295134 1,669402 1,998341 2,387008 2,656145 3,224709 
64 0,678342 1,294920 1,669013 1,997730 2,386037 2,654854 3,222527 
65 0,678283 1,294712 1,668636 1,997138 2,385097 2,653604 3,220414 
66 0,678225 1,2294511 1,668271 1,996564 2,384186 2,652394 3,218368 
67 0,678169 1,294315 1,667916 1,996008 2,383302 2,651220 3,216386 
68 0,678115 1,294126 1,667572 1,995469 2,382446 2,650081 3,214463 
69 0,678602 1,293942 1,667239 1,994945 2,381615 2,648977 3,212599 
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